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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah  wa al-shalatu wa al-salamu ‘ala
rasulillah. Segala puji hanya milik Allah swt Tuhan semesta
alam yang senantiasa memberikan hidayah kepada setiap
hamba yang dikehendaki-Nya. Buku ini selesai ditulis juga
didorong oleh hidayah yang diberikan Allah swt kepada
penulis. Adapun keinginan penulis menulis buku ini sebenar-
nya lahir setelah menyimak ceramah Ustadz Dr. Khalid
Basalamah, MA (hafizhahullah) di salah satu chanel telivisi
Islam tentang sorga dan neraka dalam kitab yang ditulis oleh
Syaikh  Wahid bin Abd al-Salam Bali. Ketika beliau
menyebutkan judul kitab aslinya “Washf al-Jannah wa al-Nar
min Shahih al-Sunnah wa al-Akhbar”, maka penulis berupaya
mencari dan menemukan kitab asli tersebut. Setelah penulis
menemukan kitab aslinya, maka penulis berkeinginan untuk
menerjemahkan sekaligus memberikan syarahan terhadap
kandungan kitab tersebut yang penulisannya dimulai sejak
tahun 2016.

Dalam penulisan buku ini, penulis berupaya memberi-
kan penjelasan terhadap ayat ataupun hadis yang mencerita-
kan tentang sorga dan neraka. Penjelasan tersebut tidak
jarang penulis perkuat dengan ayat-ayat dan hadis Nabi saw
lainnya. Dalam kitab asli, penulisan ayat dalam beberapa
bagian terkadang tidak utuh, maka dalam buku ini pada
beberapa bagian penulis senagaja menuliskannya secara utuh
hingga ayat sebelum dan sesudahnya dengan harapan
pembaca lebih memahami konteks ayat secara utuh. Adapun
dalam penulisan hadis, penulis justru tidak menuliskan
lengkap dengan urutan sanadnya seperti yang ada dalam
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kitab asli dengan tujuan agar pembaca lebih mudah
memahami karena langsung kepada teksnya.

Selanjutnya, dalam beberapa bagian ayat-ayat
maupun hadis-hadis yang cenderung mirip dan terkesan
pengulangan walaupun untuk tujuan penguatan, penulis
sengaja hanya mengambil dan mencantumkan salah satunya
saja yang dianggap paling dekat dengan tema vyang
dibicarakan. Begitu juga dalam beberapa tema, penulis
sengaja menambahkan beberapa ayat dan hadis yang tidak
dicantumkan dalam kitab aslinya yang menurut hemat dan
pemahaman penulis sendiri sangat cocok dan bisa men-
dukung penjelasan tentang tema yang sedang dibicara-kan.
Pada beberapa tema dalam buku ini, penulis terkadang tidak
menambahkan penjelasan apapun karena sudah penulis
anggap cukup atau tidak ditambah disebabkan katerbatasan
pengetahuan penulis terkait ayat maupun hadis Nabi saw
tentang tema tersebut.

Dalam konteks sistematika penulisan, dalam beberapa
bagian sengaja penulis mengubah susunan temanya dan
diurut menurut kejadian dan peristiwva yang akan terjadi.
Termasuk ada beberapa tema yang dalam kitab aslinya
dipisahkan, maka penulis menyatukannya dalam satu tema
dengan asumsi dimungkinkan untuk dituliskan pada satu tema
saja. Begitu juga, penulis sengaja menambahkan beberapa
tema dan pembahasan yang tidak terdapat dalam kitab asli,
seperti alam barzakh dan hari berbangkit, syafaat al-Quran
dan lainnya.

Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini bisa
memberi manfaat kepada penulis sendiri dan semua umat
Islam khususnya serta menjadi penuntun bagi mereka untuk
bisa selamat dan berbahagia dalam mengarungi kehidupan
yang sangat panjang di akhirat kelak. Tentu saja, penulis
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berdo’a semoga semua pihak yang memiliki saham dalam
penulisan buku ini akan diberikan Allah swt pahala lebih
banyak dari yang akan diberikan Allah swt kepada penulis
sendiri. Demikian, karena mereka telah menjadi sebab buku
ini hadir ke tangan para pembaca. Wassalam

Padang, Mei 2018
Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum
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BAGIAN SATU:

SURGA
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Bagian Satu: Surga

PENGANTAR

Ketika manusia meninggalkan kehidupannya di atas
dunia, maka dia akan memasuki kehidupan yang panjang,
kekal dan abadi yang disebut akhirat. Di akhirat, tidak banyak
pilihan kehidupan yang akan didapatkan manusia kecuali
hanya salah satu dari dua keadaan. Pertama adalah
kehidupan yang penuh derita dan sengsara, yang payahnya
tak akan pernah bisa digambarkan secara tepat dengan
ungkapan apapun. Kedua, kehidupan yang penuh kebahagian
dan kesenangan yang nikmatnya tidak akan pernah pula
dilukiskan dengan kata-kata secara utuh dan sempurna.
Begitulah yang disebutkan Allah swt dalam surat Hud [11]:
105-108

/5/

J.U\uu(\.o)wjduwmpwwr&y ‘*f
cHls Bl fplls (\-'\) wj W e A0 B ek
Gls (VoY) xijw 5 &) ;J;”L,;LAY\ 22331 Slglatd)
G ) (o5l SBLa cals G G sl i 8 1l 2,

(V2 A) 3532 56 e B sl

Artinya: “Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; maka di antara mereka
ada yang celaka dan ada yang berbahagia. (105). Adapun orang-
orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di
dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan
merintih). (106) Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguh
nya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia
kehendaki. (107). Adapun orang-orang yang berbahagia, maka
tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya selama ada
langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain);
sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. (108)
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Surga & Neraka

Dalam buku ini akan coba dijelaskan tentang
kehidupan yang akan dijalani manusia di akhirat kelak pada
kedua tempat tersebut. Gambaran ini adalah berdasarkan
infromasi al-Quran dan hadis-hadis dari Rasulullah saw. Hal
yang perlu diyakini sebagai orang beriman bahwa gambaran
surga dan neraka seperti yang akan diceritakan hanyalah
sebatas yang bisa digambarkan oleh bahasa dan dicerna oleh
kemampuan akal. Surga dan neraka hakikatnya lebih dari
yang bisa digambarkan, namun yang pasti bahwa surga dan
neraka tidak akan kurang dari yang digambarkan Allah daan
Rasul-Nya. Andai kata nanti ada penjelasan surga dan neraka
yang seakan sulit diterima logika, maka sebagai orang
beriman kita harus tetap meyakininya, karena surga dan
neraka di antara perkara ghaib yang menuntut penerimaan
oleh hati bukan logika. Misalnya dalam salah satu hadisnya,
Rasulullah saw bersabda:

o A sy JUB 1JU s oy W g5 S s e
gﬂ&;q&;dg&\&jbé{;; Malad |8 25 oy ade 4l
U Gl 5

Artinya: “Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ra, bahwa Rasulullah
saw bersabda: “Siapa yang membunuh mu’ahid (orang kafir yang
hidup di wilayah muslim mengakui kekuasaan muslim) maka dia
tidak akan mencium aroma surga. Dan sesungguhnya aroma
surga itu tercium dari jarak 40 tahun perjalanan cepat (H.R.
Bukhari).

Berdasarkan informasi tersebut, bagaimana aroma
surga dapat dicium dari jarak 40 tahun perjalanan cepat, hal
itu akan sulit dijangkau oleh akal. Dan akal tidak akan dapat
membayangkan seperti apakah hebatnya aroma surga itu?
Apakah sejenis parfumnya yang begitu harum itu? dan
seterusnya. Jika demikian halnya, maka cerita tentang surga
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Bagian Satu: Surga

dan neraka cukup untuk diimani saja dan tidak perlu
dipaksakan akal untuk menjelaskannya. Bukankah keimanan
sesungguhnya merupakan wilayah hati, bukan wilayah logika
dan rasio? Lihat misalnya, ketika orang-orang kafir Quraisy
mengatakan Nabi Muhammad saw pembohong bahkan
menertawakan beliau saat bercerita perjalanan Isra’ dan Mi'raj
yang sangat jauh dan ditempuh dalam waktu yang singkat.
Abu Bakar dengan tegas membenarkan dan meyakini cerita
Nabi Muhammad saw yang dinilai tidak masuk akal tersebut.
Abu Bakar tidak lagi menggunakan logikanya dalam menerima
cerita tersebut, tetapi dia menerimanya dengan hati, tempat
iman manusia bersemayam. Oleh karena itulah, di awal al-
Qur’an dalam surat al-Bagarah Allah swt menyebutkan ciri-ciri
orang bertagwa yang akan memperoleh keberuntungan di
akhirat adalah yang beriman secara total dengan perkara
ghaib. Lihat firman Allah swt dalam surat al-Bagarah [2]: 3

8 A

OshE LRSS g SSal S5ty Ly S
Artinya: “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka.
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PINTU SURGA

Pada bagian awal dari pembahasan tentang surga akan
dimulai dengan penjelasan tentang pintu-pintu surga.
Demikian itu karena beberapa sebab; Pertama, ketika seorang
hendak masuk ke suatu tempat, maka hal pertama yang harus
dilewatinya adalah pintu. Pintu sebagai tempat masuk
sekaligus juga akan menjadi penentu nilai siapa yang datang.
Jika seseorang hanya boleh masuk dari satu pintu atau pintu
tertentu saja, tentu berbeda nilai dan kedudukanya bila
dibandingkan dengan orang yang boleh dan bisa masuk dari
pintu manapun yang dia suka. Kedua, sudah menjadi hal yang
lumrah dalam kehidupan manusia, bahwa nilai suatu
bangunan pertama sekali biasanya ditentukan dengan melihat
pintunya. Bagaimana bentuk dan harga sebuah pintu akan
menjadi tolak ukur nilai dan harga sebuah bangunan. Tidak
mungkin sebuah bangunan kecil seperti kandang ayam
memiliki pintu terbuat dari kayu jati dan berharga tinggi. Tentu
saja kulaitas pintu akan disesuaikan dengan nilai sebuah
bangunan, begitu pula halnya dengan surga. Pembahasan
tentang pintu surga dimulai dari firman Allah swt dalam surat
al-Ra’d [13]: 23-24.

B0 el sl G Bl ey Gkl ok Stk
e G st Bl (1) S I 0 el Sl S
(Y&) ) gis (o

Artiya: “(yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya
bersama-sama dengan orang-orang yang shaleh dari bapak-
bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-
malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; (23).
(sambil mengucapkan): "Salamun ‘“alaikum bima shabartum".
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (sambil
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Bagian Satu: Surga

mengucapkan): "Salamun ‘alaikum bima shabartum". Maka
alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (24).

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa surga ‘Adn sebagai
salah satu dari sekian surga Allah swt memiliki banyak pintu
seperti terlihat dalam ungkapan min kulli bab (<% (& &) “dari
semua pintu”. Dalam sebuah riwayat ditemukan penjelasan
bahwa surga itu memiliki 100 tingkat yang jarak antara satu
tingkat dengan tingkat Dberikutnya adalah 500 tahun
perjalanan. Di antara surga yang disebutkan Allah swt dalam
Al-Quran adalah Jannat an-Na’im (al-Syu’ara’ [26]: 85),
Jannat al-Ma’'wa (al-Najm [53]: 15), Jannat ‘Adn (al-Ra’d [13]:
23, Jannat al-Firdaus (al-Kahf [18]: 107), Jannat al-Khuldi (al-
Furgan [25]: 15), Dar al-Salam (Yunus [10]: 25), Dar al-Qarar
(Ghafir [40]: 38).

Dalam sebuah riwayat dari Ibn Abbas ra juga disebutkan
bahwa nama surga itu ada delapan yang secara berturut-turut
peringkatnya adalah; Pertama, surga Dar al-Jalal yang
merupakan surga paling rendah dan terbuat dari permata
Lu’lu’ berwarna putih. Kedua, surga Dar al-Salam yang terbuat
dari permata Yaqut berwarna merah. Ketiga, surga Ma'wa
yang terbuat dari permata Zabarjad yang berwarna hijau.
Keempat, surga Khuldi yang terbuat permata Marjan berwarna
merah. Kelima, surga Na’im yang terbuat dari perak (Fidhdah)
berwarna putih. Keenam, surga al-Firdaus yang terbuat dari
emas (dzahab) berwarna merah. Ketujuh, surga ‘Adn terbuat
dari permata Durrat yang berwarna putih. Kedelapan, surga
Dar al-Qarar yang terbuat dari emas (Dzahab) berwarna
merah yang merahnya berbeda dengan surga Firdaus.

Masih menurut Ibn Abbas ra dijelaskan bahwa setiap
surga yang delapan tersebut juga memiliki 8 pintu. Pintu
pertama, adalah milik para nabi dan Rasul serta para
syuhada’. Pintu kedua, milik ahli shalat yang membaguskan
wudhu’ dan rukun shalat mereka. Pintu ketiga, milik ahli zakat.
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Surga & Neraka

Pintu keempat, milik orang-orang yang menyuruh dengan
yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Pintu kelima,
milik orang yang menahan diri mereka dari godaan syahwat.
Pintu keenam, milik orang yang haji dan umrah. Pintu ketujuh,
milik para mujahid yang berjuang di jalan Allah swt baik
dengan harta maupun jiwa mereka namun mereka tidak
terbunuh di jalan Allah swt. Pintu kedelapan, milik orang-orang
yang bertgawa di mana mereka ketika hidup di dunia menutup
pandangan mereka dari hal-hal yang diharamkan Allah dan
gemar melakukan kebaikan dan amal shalih seperti berbakti
kepada orang tua dan menyambung tali silaturrahmi.

Jika kita cermati kembali ayat 23-24 dari surat al-Ra’d di
atas, terlihat bahwa surga ‘Adn sebagai salah satu surga yang
dijanjikan Allah swt memiliki banyak pintu, dan setiap pintu
akan dijaga para malaikat yang bertugas menyambut para
penghuninya dengan salam dan penghormatan. Sambutan
yang penuh penghormatan di depan pintu surga untuk calon
penghuninya tentu saja menjadi isyarat akan tingginya
kemulian dan kebahagiaan mereka. Demikian itu disebabkan
bahwa kemulian seorang yang datang biasanya ditentukan
oleh banyaknya jumlah orang yang menyambut dan
kemeriahan bentuk sambutan yang diberikan. Begitulah
penduduk surga yang merupakan manusia mulia dan
terhormat sehingga disambut para malaikat dengan sambutan
meriah.

Hal lain yang menarik untuk diperhatikan dari ayat di
atas adalah ungkapan ayat yadkhulunaha wa man shalaha
min aba’ihim wa azwajihim wa dzurriyatihim ( &e zia (e & siA%
é@é@ﬁj é@e‘jﬁj 24 “mereka masuk ke dalamnya bersama
orang yang shalih dari orang tua mereka, pasangan mereka
serta anak cucu mereka”. Ayat ini memberikan isyarat bahwa
kebahagiaan yang paling sempurna bagi penduduk surga
adalah jika mereka berkumpul kembali bersama keluarga dan
orang terdekat mereka ketika di dunia dulu. Oleh karena
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Bagian Satu: Surga

itulah, di dalam surat al-Tahrim [66]: 6 Allah swt memerintah-
kan orang beriman agar menjaga diri dan keluarganya dari
siksa neraka.

Sladis 20 Wiy ne 2Kl 2Kk T L @l g
Oypais U Oylaiss aoal G dll &2 ¥ 31s Dol B0l il

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.

Jika ada salah satu anggota keluarga kita yang masuk
neraka, maka banyak sedikitnya kemungkinan akan
mengganggu kita yang berada di surga. Seperti yang dicerita-
kan Allah swt di dalam surat al-A’raf [7]: 50, bahwa penduduk
neraka akan berteriak setiap hari memanggil penghuni surga
terlebih lagi jika dia tahu ada keluarganya di surga yang hidup
penuh kenikmatan agar membantunya memberi sedikit minum
dan makan, tetapi penduduk surga tidak bisa dan diperkenan-
kan membantu mereka. Jika seorang menjadi ahli surga dan
di saat bersamaan terdapat salah seorang anggota keluarga-
nya yang menjadi penghuni neraka, mungkin kenikmatan dan
fasilitas surga tidak akan berkurang untuknya. Namun,
dimungkinkan dia akan merasa-kan kebahagiaan yang kurang
lengkap ketika setiap hari dia mendengar teriakan orang
terdekatnya di dalam neraka. Oleh karena itu, Allah swt
menggambarkan di dalam ayat di atas bahwa mereka akan
hidup penuh kebahagiaan karena masuk surga bersama
orang-orang yang mereka cintai di dunia dari orang tua, isteri
atau suami serta anak cucu mereka. Hal ini senada dengan
firman Allah dalam surat al-Insyigaq [84]: 9

% -
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Artinya: “dan dia akan kembali kepada keluarganya dengan
gembira.

Selanjutnya, di dalam ayat di atas disebutkan bahwa
sambutan meriah para malaikat terhadap para calon penghuni
surga disebabkan oleh satu perkara yang besar, Yyaitu
kesabaran selama mereka hidup di dunia. Demikian seperti
terlihat dalam ungkapan salamun ‘alaikum bima shabartum
(Sya & &l 23L) “Selamat atas kamu semua disebabkan
kesabaran yang dulu kalian miliki”. Dengan demikian, boleh
dikatakan bahwa sabar adalah kunci pertama orang bisa
masuk surga. Wajarlah jika Allah swt menegaskan dalam
salah satu ayatnya bahwa tidak ada hak untuk seorang masuk
surga kecuali bagi yang telah teruji kesabarannya. Lihat firman
Allah swt dalam surat Ali Imran [3]: 142

g 1K whsts sl i s @ e O s A
Q@A}\fd\

Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga,
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di
antaramu, dan belum nyata orang-orang yang sabar.

Kesabaran itu sendiri merupakan perkara yang paling
besar dan paling berat dalam hidup manusia. Seorang yang
hendak beribadah, jika tidak memiliki kesabaran maka
ibadahnya akan sia-sia atau paling tidak, akan bernilai rendah.
Bukankah Allah swt menjelaskan bahwa shalat yang paling
tinggi nilainya di sisi Allah swt adalah shalat yang dilakukan
secara khusu dan kekhusu’an itu baru bisa diperoleh jika
manusia sabar. Lihat misalnya firman Allah swt dalam surat al-
Bagarah [2]: 45

e j@-\ LSL; 3!; 5’,«&)*; Ls\) M2 I3 /,«.p.!f‘ L \W»/:“ 13
Artinya: “Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar

dan (mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk”.
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Begitu pula, seorang yang terjatuh ke dalam lembah
dosa dan maksiat secara pasti disebabkan tidak adanya
kesabaran dan tidak mampu menahan diri dari godaannya.
Seorang yang melakukan perzinaan, korupsi hingga
pembunuhan yang menjadikannya tidak layak menjadi
penghuni surga, secara pasti disebabkan tidak adanya
kesabaran terhadap dorongan nafsu dan syahwatnya.
Begitulah disebutkan Allah swt dalam surat al-Syura [42]: 43

A g 0l IS 8y 525 5 5305
Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan

sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diutamakan”.

Oleh karena itulah, Allah swt menceritakan kenapa
Adam dan isterinya diusir dari surga ke dunia yang membuat-
nya dan anak anak cucunya kemudian menghadapi
kepayahan hidup, itu disebabkan kurangnya kesabarannya
dalam menghadapi godaan. Lihat misalnya firman Allah swt
dalam surat Thaha [20]: 115

U 832 T (o U 5 18T ) Ue 35
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada

Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami
dapati padanya kemauan yang kuat.

Begitu pula halnya dengan kesabaran dalam musibah
dan perkara yang tidak menyenangkan menjadi syarat mutlak
bagi manusia untuk bisa memasuki surga. Jika manusia tidak
sabar dalam musibah, maka manusia akan mencela
keputusan Tuhan. Dengan sikap begitu pastilah manusia akan
jauh dari rahmat Allah swt. Lihat misalnya firman Allah swt
dalam surat al-Ma’arij [70]: 1-20 yang menceritakan tentang
calon penghuni neraka yang bergejolak yaitu mereka yang
tidak bisa bersabar dalam kesulitan.
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(Y ) Bgis 23014285 15)
Artinya: “Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah (20).

Dengan demikian, sangatlah tepat jika di dalam surat al-
Ra’d [13]: 23-24 di atas Allah swt menggambarkan sambutan
maeriahpara malaikat terhadap penghuni surga adalah
disebaban oleh kesabaran mereka ketika hidup di dunia.
Demikian itu disebabkan bahwa tidak ada kemenangan yang
paling besar kecuali bagi orang yang bersabar. Bukankah
Allah swt menjelaskan bahwa penghuni surga adalah para
pemenang sejati? Lihat misalnya surat al-Hasyar [59]: 20

Sepd 24 i Sl ) Ly ) Ll g ¥
Artinya: “Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan
penghuni-penghuni surga; penghuni-penghuni surga itulah orang-
orang yang beruntung.

Bagian terakhir dari ayat 24 surat al-Ra’d di atas, ditutup
oleh Allah swt dengan ungkapan para malaikat kepada
penghuni surga bahwa surga adalah sebaik-baik tempat
menatap (U & aa8). Memang tidak ada lagi tempat tinggal
yang lebih baik daripada surga, karena di sana manusia telah
memperolah kehidupan yang sempurna, sebagaimana
disebutkan Allaah swt dalam surat al-Ankabut [29]: 64

NEGHIRT =R S NSNS /N RV P T
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Artinya: “Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda

gurau dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui.

Surga disebut al-hayawan (& 5all) “hidup yang sempurna

dan sebenarnya hidup” karena di sana tidak ada lagi mati,

tidak ada sakit, tidak ada sedih, tidak ada payah, tidak ada
tua, tidak ada kantuk, tidak ada lapar, tidak ada haus dan
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sebagainya dari bentuk-bentuk kekurangan duniawi. Di sana
manusia akan hidup selamanya, sehat selamanya, muda
selamanya dan bahagia selamanya. Manusia tidak lagi
memiliki ludah dan ingus di sana. Manusia makan bukan
karena lapar, nhamun karena ingin makan dan merasakan
nikmat. Begitu pula manusia berhenti makan bukan karena
kenyang, namun karena hanya ingin berhenti. Manusia tidur
bukan karena mengantuk, namun karena ingin menikmati
tidur. Begitu pula manusia bangun bukan kerena pulas tidur,
tetapi hanya karena ingin bangun dan bersenang-senang.
Begitulah bentuk Ni‘ma ‘Uga al-Dar (sebaik-baik tempat
menetap).

Berikutnya, juga terkait penjelasan tentang pintu surga
disebutkan Allah swt dalam surat Shad [38]: 49-54

AR ok ol (1) S A Gl O % s
(o) s 55 1S s 0pbls s LB (o) S
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Artinya:  “Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan
sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar
(disediakan) tempat kembali yang baik, (49). (yaitu) surga "Adn
yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka, (50) di dalamnya
mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-
buahan yang banyak dan minuman di surga itu. (51). Dan pada
sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya
dan sebaya umurnya. (52). Inilah apa yang dijanjikan kepadamu
pada hari berhisab. (53). Sesungguhnya ini adalah benar-benar
rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya. (54).

Dalam ayat 50 surat Shad di atas digambarkan bahwa
pintu-pintu surga seperti halnya surga ‘Adn dalam kedaan
selalu terbuka sejak ia diciptakan hingga penghuninya masuk
ke dalamnya. Pemahaman selalu dalam keadaan terbuka,
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tersirat dari kata mufattahatan (dibuka) dengan pilihan kata
benda (al-ism) dalam ungkapan mufattahatan lahum al-abwab
(&3 a4l 45382). Seperti diketahui dalam ilmu tata bahasa Arab
bahwa kata benda (al-ism) memiliki zaman yang mutlak
artinya tanpa ikatan waktu tertentu. Berbeda dengan kata
kerja (al-fi'l) seperti kata tatafattahu (zit), dan sejenisnya yang
secara pasti ada kaitannya dengan waktu, bisa jadi dahulu,
sekarang atau akan datang sebagaimana waktu yang berlaku
dalam kata kerja. Dengan demikian, Allah swt menegaskan
bahwa pintu surga sejak awal diciptakan sampai para
penghuninya masuk ke dalamanya telah dalam keadaan
terbuka. Berbeda dengan pintu neraka yang selalu dalam
keadaan tertutup kecuali baru dibuka ketika calon
penghuninya sudah berada di depan pintu tersebut. Hal
demikian sejalan dengan apa yang dijelaskan Allah swt dalam
surat al-Zumar [39]: 71-74

P

65 Gt tad Btls 13 &5 5 ces 0y 18 ) G
e e e s .

4

f@\&uw\w{ s 203 /\jjuu,w
Zﬁf.&fﬂ‘ E R G B ‘51;”:):%(\“)
Easy Wtls 1) & 08 b ) 2% 5 G Ges (YY)
(VF) Gpllls (5,236 A rﬁ& PSS SN
it o0 Gl siss Ban 0 dedy e

(V) Gabalal 37 258 410

Artinya: “Orang-orang Kkafir dibawa ke neraka Jahanam
berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke
neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada
mereka penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang
kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu
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Bagian Satu: Surga

ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan
pertemuan dengan hari ini?" Mereka menjawab: "Benar (telah
datang)". Tetapi telah pasti berlaku ketetapan adzab terhadap
orang-orang yang kafir. (71). Dikatakan (kepada mereka):
"Masukilah pintu-pintu neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di
dalamnya". Maka neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat
bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (72). Dan orang-
orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam surga
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai
ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah
kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpah-
kan) atasmu, berbahagialah kamu! maka masukilah surga ini,
sedang kamu kekal di dalamnya". (73) Dan mereka
mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-
Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini
sedang kami (diperkenankan) menempati tempat dalam surga di
mana saja yang kami kehendaki. " Maka surga itulah sebaik-baik
balasan bagi orang-orang yang beramal.

Perhatikan perbedaan pola ungkapan terkait terbukanya
pintu neraka dan pintu surga dalam ayat di atas. Terbukanya
pintu neraka terkait dengan kedatangan penghuninya
sehingga kata futihat (dibuka) dalam ayat 71 menunjukan
makna jawab syarat dari idza ja’uha (apabila mereka sudah
tiba di neraka) seperti dalam ungkapan hatta idza jaa’uha
futihat abwabuha (&3 &as B ela 13 JAa). Berbeda dengan
pintu surga yang selalu dalam keadaan terbuka sejak awal
diciptakan hingga penghuninya sampai dan masuk ke
dalamnya. Oleh karena itu, kata futihat (dibuka) dalam ayat 73
menunjukan makna haliyah (keadaan) seperti dalam
ungkapan hatta idza jaa’uha wa futihat abwabuha (s s+> 1) Sa
sl &asd) yang berarti bahwa ketika penghuni surga datang
di surga, mereka juga telah menemukan pintu surga dalam
keadaan terbuka.

Selanjutnya, terkait dengan pintu surga ini dijelaskan
dalam beberapa hadis Nabi saw, seperti hadis dari Abu
Hurairah menyebutkan:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra dia berkata, telah bersabda Nabi
saw: siapa yang menginfakan di jalan Allah sepasang unta maka
dia akan dipanggil dari beberapa pintu surga. Siapa yang ahli
shalat akan dipanggil dari pintu shalat. Siapa yang ahli jihad akan
dipanggil dari pintu jihad. Abu Bakar al-Shiddiq bertanya, “Apakah
ada orang yang akan dipanggil dari semua pintu wahai
Rasulullah? Rasulullah menjawab, “Ya, ada. Saya berharap
engakau salah satu dari mereka yang akan dipanggil dari semua
pintu. (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menunjukan bahwa setiap surga memiliki
banyak pintu dan setiap pintu disediakan untuk amal tertentu
yang akan mengantarkan manusia untuk dipanggil masuk ke
dalamnya, seperti pintu bagi ahli shalat, ahli shadagah, ahli
jihad, ahli puasa dan seterusnya. Namun, akan ada orang
tertentu yang akan dipanggil untuk bisa masuk dari semua
pintu yang ada, salah satunya adalah Abu Bakar. Demikian itu
tentu karena Abu Bakar adalah ahli dalam semua kebaikan,
sebagaimana dia dikenal sebagai ahli shadagah, ahli shalat,
ahli jihad dan seterusnya. Sehingga wajar jika Nabi saw
menyebutnya sebagai salah satu orang yang akan dipanggil
dari semua pintu surga.

Berikutnya, hadis Nabi saw dari Khalid bin Umair;
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Artinya: “ sesungguhnya jarak antara satu tiang pintu ke tiang
pintu yang lain dari satu pintu surga adalah sejarak 40 tahun
perjalanan.

Dalam hadis ini dijelaskan tentang betapa besar dan
lebarnya pintu surga, di mana jarak dari satu tiang pintu ke
tiang berikutnya adalah sejauh perjalanan yang ditempuh
dalam waktu 40 tahun tanpa henti. Tentu sulit membayangkan
betapa luasnya jarak yang bisa ditempuh jika sebuah pesawat
terbang selama 40 tahun tanpa henti. Demikian lebarnya pintu
surga, apalagi luas surga itu sendiri. Sungguh logika manusia
tidak akan mampu membayangkannya. Oleh sebab itu,
persoalan surgan dan neraka cukup diyakini dengan iman.

Begitu juga hadis Nabi saw yang diterima dari Sahal bin
Sa’ad ra.
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Artinya: “Surga memiliki delapan pintu dan neraka memiliki tujuh
pintu (HR. Bukhari dan Muslim)

Ungkapan bahwa surga memiliki delapan pintu dan
neraka hanya tujuh pintu boleh jadi mengandung makna
bahwa jalan menuju surga lebih banyak, di samping pintu itu
sendiri telah terbuka lebar sejak awal diciptakannya sehingga
menjadi lebih mudah memasukinya. Berbeda dengan pintu
neraka yang jumlahnya lebih sedikit yang mengandung isyarat
bahwa jalan ke neraka sesungguhnya sulit dan ditambah lagi
sejak awal diciptakan pintu itu selalu dalam keadaan tertutup.
Anehnya sekalipun jalan menuju surga lebih banyak
disediakan Allah swt dan pintunya selalu terbuka lebar, hanya
sedikit orang yang mau bersungguh-sungguh menuju ke sana.
Sebaliknya, sekalipun pintu neraka sudah ditutup rapat dan
jalan ke sana sulit, namun tidak sedikit juga manusia yang
hendak dan bahkan seakan berlomba menunju ke sana.

Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Abu
Hurairah ra;
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Artinya: “pintu-pintu surga dibuka pada setiap hari Senin dan
Kamis maka diampuni semua dosa hamba pada saat itu selama
dia tidak berbuat syirik kepada Allah keculi yang tidak diampuni
dosanya saat itu adalah seseorang yang masih bermusuhan
dengan saudaranya. Terhadap kedua orang ini dikatakan Tuhan
kepada malaikat, “Tunggu dulu pengampunan dosa kedua orang
ini sampai mereka berdamai, Tunggu dulu pengampunan dosa
kedua orang ini sampai mereka berdamai, Tunggu dulu
pengampunan dosa kedua orang ini sampai mereka berdamai”.
(HR. Muslim).

Hadis ini menjelaskan tentang pintu-pintu surga yang
dibuka pada setiap hari Senin dan Kamis yang pada saat itu
pula semua dosa hamba yang tidak berbuat syirik diampuni
Tuhan. Jika pada sebelumnya telah dijelaskan bahwa pintu
surga sudah dalam keadaan terbuka sejak awal penciptaan-
nya hingga para penghuninya sampai ke dalam surga bukan
berarti penjelasan tersebut bertentangan dengan hadis ini
yang mengatakan bahwa pintu surga dibuka pada setiap hari
Senin dan Kamis. Boleh jadi maksudnya bahwa pintu surga
telah dibuka sejak awal dijadikan, namun pada hari Senin dan
Kamis ini dibukanya lebih lebar lagi. Jika satu pintu tersebut
misalnya memiliki dua daun, mungkin selain hari Senin dan
Kamis hanya satu daun saja. Sementara setiap Senin dan
Kamis kedua daunya dibuka sehingga pintunya lebih lebar.
Bukankah dalam hadis yang lain Nabi saw juga pernhah
bersabda terkait keutamaan bulan Ramadhan:
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Artinya: “Apabila masuk bulan Ramadhan maka dibukalah pintu-
pintu surga, ditutuplah pintu-pintu neraka dan dibelenggulah
semua syaithan.

Berikutnya, Hadis Nabi saw yang diterima dari Umar bin
Khattab ra.

-
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Artinya: “Tidak seorangpun di antara kamu yang berwudhu’
kemudian dia menyempurnakan wudhu’nya, kemudia dia berkata,
“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah tidak ada sekutu
bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya, kecuali telah pasti dibukakan baginya pintu surga
yang delapan dan dia boleh masuk dari pintu mana saja yang dia
inginkan (HR. Muslim)
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Hadis ini menegaskan bahwa jumlah pintu surga
sebanyak delapan yang masing-masing pintu akan dilewati
oleh orang tertentu dengan kualifikasi tertentu. Akan tetapi,
ada orang yang boleh masuk dari semua pintu yang salah
satunya adalah orang yang menyempurnakan wudhu’nya dan
berdoa setiap kali selesai berwudhu’ dengan do’a seperti
disebutkan dalam hadis ini.

Hadis berikutnya dari Anas bin Malik ra bahwa
Rasulullah saw bersaba;
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Artinya: “Saya adalah orang yang paling banyak pengikutnya di
hari kiamat, dan saya adalah orang pertama yang membuka pintu
surga (HR. Muslim)

- -
T =
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Hadis ini menjelaskan tentang pintu surga belum akan
dibuka kecuali jika nabi Muhammad saw yang mengetuknya.
Hadis ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw adalah
orang pertama yang akan membuka pintu surga. Hadis ini
sama dengan hadis Nabi saw lainnya yang juga diterima dari
Anas bin Malik ra.
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Artinya: “Aku mendatangi surga pada hari kiamat, lalu aku
meminta dibukakan pintunya. Malaikat penjaga berkata, “Siapa
engkau? Aku menjawab. “Muhammad”. Maka dia berkata,
“Dengan engkaulah saya diperintah dan saya tidak akan
membukakan pintu surga untuk siapapun sebelum engkau”. (HR.
Muslim)

Seperti dalam penjelasan sebelumnya, bahwa maksud
dari ‘Nabi Muhammad saw orang pertama yang membuka
pintu surga’ bukan berarti pintu surga tertutup sebelum
kedatangan nabi Muhammad saw. Mungkin maksudnya
bahwa pintu surga tidak akan bisa dilewati sebelum Nabi
Muhammad saw bersama umatnya melewatinya terlebih
dahulu. Para malaikat penjaga pintu neraka akan menghalangi
siapapun yang akan masuk ke surga melelui pintu itu sebelum
nabi Muhammad datang bersama umatnya sampai ke surga.
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MANUSIA PERTAMA YANG MASUK SURGA

Firman Allah swt dalam surat Al-Zumar [39]: 73
@il Eady B 15 B v ) 5 i) G

G 1,236 22 1Sl 5 e 1 63
Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga
apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya:
"Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu!
maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya".

Ayat ini menjelaskan tentang syarat umum manusia
akan digiring masuk surga yaitu ketagwaan kepada Tuhan
selama hidup di dunia. Mereka yang bertaqwa dibagi ke dalam
beberapa kelompok dan setiap kelompok akan berbeda waktu
penggiringan mereka memasuki surga. Setidaknya begitulah
yang tergambar dari penggunaan kata zumara (13+3) yang
berarti berkelompok yang menunjukan adanya rombongan
berbeda dari ahli surga yang akan memasukinya. Dalam
konteks inilah ditemukan beberapa riwayat yang menjelaskan
tentang pembagian kelompok orang bertagwa yang akan
memasuki surga.

Tsauban, budak Rasulullah saw meriwayatkan hadis
yang menjelaskan bahwa seorang pendeta Yahudi pernah
bertanya kepada Rasulullah saw tentang beberapa hal
sebagai bukti kebenaran risalahnya. Salah satu yang
ditanyakan pendeta Yahudi adalah;

GIRER R BN R EYRRLINT (e
Artinya: “ Maka siapakah manusia pertama yang akan masuk
surga? Nabi saw menjawab, “Orang-orang Fagir dari golongan
Muhajirin”.
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Hadis ini menunjukan bahwa orang-orang fakir dari
Muhajirin adalah manusia yang paling dulu digiring ke surga.
Demikian itu wajar karena mereka adalah yang paling
bertagwa dan paling berat perjuangannya menegakkan agama
Allah. Mereka harus meninggalkan harta dan usahanya di
Makkah, hidup terlunta-lunta di Madinah, tidur di emperan
masjid Nabawi, baju mereka lusuh, rambut mereka kusut,
badan mereka kurus. Hal itu mereka lakukan karena kecintaan
mereka kepada Allah dan Rasul-Nya serta kezuhudan mereka
terhadap dunia dan gemerlapnya yang mereka lihat sebagai
sesuatu yang tidak berharga dibandingkan kenikmatan surga.
Dengan sikap hidup seperti itu, wajar jika Nabi saw
mengatakan bahwa mereka adalah kelompok pertama yang
akan digiring masuk surga.

Dalam hadis lain dari Abu Hurairah ra, Nabi saw
bersabda:

6“’ >~ 34 ,fyu@;\;;ﬁwbbusws ”\"J}
(el oy

Artinya: “Orang-orang fakir dari golongan Muhajirin akan
mamasuki surga sebelum orang kaya dari Muhajirin dan sahabat
lainnya selama setengah hari yaitu 500 tahun (HR. Tarmizi).

Hadis inilah yang membuat Abdurrahman bin Auf salah
satu sahabat dari Muhajirin bersedih, karena ketika sampai di
Madinah dia mendapatkan kekayaan lagi dari perdagangan-
nya. Hal yang perlu dicatat adalah bahwa ketika ada orang
yang lebih belakangan masuk surga tidak berarti fasilitas
surganya lebih rendah daripada yang lebih dulu masuk surga.
Jika dia seorang yang kaya raya, semua hartanya didapatkan
dengan cara halal dan semua hartanya digunakan untuk jalan
Allah swt seperti membantu fakir, miskin, anak yatim,
membangun sekolah, menggaji guru-guru agama dan
sebagainya, surganya bisa lebih baik dan lebih tinggi dari
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orang-orang miskin yang lebih dahulu masuk surga.
Disebutkannya orang fakir sebagai kelompok yang pertama
masuk surga mungkin saja terkait hisab mereka yang lebih
ringan dan lebih cepat dibandingkan hisab orang kaya yang
akan menghadapi banyak pertanyaan. Bukankah Nabi saw
pernah bersabda bahwa terkait harta manusia akan
menghadapi pertanyaan lebih banyak, “Dari mana kamu
dapatkan dan untuk apa kamu belanjakan?”.

Ini berarti bahwa keterlambatan itu lebih disebabkan
oleh faktor panjangnya hisab harta mereka. Dalam sebuah
hadis dari Abu Dzar ra disebutkan;

B e 2 é‘u)ﬁw e JU“*“*’”@@J’ o 5%
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Artinya: “Dari Abu Dzar ra, dia berkata: Datang kepada Nabi saw
orang-orang faqir dari kaum Muhajirin, mereka berkata: “Ya
Rasulullah! Orang-orang kaya kelak akan pergi menemui Tuhan
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dengan membawa pahala yang besar dan derajat yang tinggi dan
kenikmatan yang permenan. Nabi saw bersabda, “Bagaimana hal
itu terjadi?”. Mereka menjawab, “Mereka bisa shalat sebagai-
mana kami shalat, mereka bisa puasa sebagaimana kami puasa.
Namun mereka memiliki kelebihan dengan harta mereka, di mana
mereka bisa malaksanakan haji dan umrah dan berjihad. Mereka
bisa bersedekah di saat kami tidak mampu bersedekah. Mereka
bisa memerdekakan budak yang mana kami tidak mampu
melakukannya karena kami tidak memiliki harta. Maka Rasulullah
saw bersabda, “Maukah kalian saya ajarkan sesuatu amalan
yang dengannya kalian bisa menandingi amalan umat-umat yang
telah lalu dan juga amal orang-orang yang setelah kamu. Dan
tidak akan ada satupun orang yang akan mampu melebihi kalian
kecuali orang yang melakukan apa yang kalin lakukan? Mereka
menjawab, “Tentu ya Rasulallah”. Beliau bersabda, “Bahwa
kalian bertasbih setiap kali selesai shalat sebanyak 33 Kkali,
bertahmid 33 kali dan bertakbir 33 kali, dan kalian tutup dengan

el g5 IS gAs Loy g G 4 T 58 Y il d Y 4] Y
Maka orang-orang fagir dari kaum Muhajirin kembali datang
kepada Rasulullah saw dan berkata, “Telah mendengar saudara-
saudara kami dari kaum hartawan apa yang engkau ajarkan
kepada kami lalu mereka juga melakukan apa yang kami lakukan.
Rasulullah saw bersabda, “Demikian adalah karunia Allah yang

diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya”. (HR. Bukhari dan
Muslim).

Hadis ini merupakan salah satu isyarat bahwa ternyata

orang kaya yang memanfaatkan hartanya untuk jalan Allah
swt di akhirat kelak tidak kalah tinggi derajatnya dibandingkan
orang fakir yang sekalipun hisab mereka lebih ringan.
Demikian seperti disebutkan dalam sebuah ungkapan;

A G e el 510 83

Artinya: “Orang kaya yang bersyukur adalah lebih baik daripada

orang miskin yang bersabar (Syarah Nawawi terhadap Shahih
Muslim, Juz, 2, h. 372).

Berikutnya dalam hadis yang diterima dari Tsauban ra

juga, Nabi Muhammad saw bersaba,;
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Artinya: “Telah diberitahukan kepadaku tentang tiga kelompok
pertama yang masuk surga; para syuhada’, orang miskin yang
menjaga diri dari meminta-minta serta seorang budak yang
terbaik ibadahnya kepada Allah serta selalu memberikan nasehat
kebaikan kepada tuannya (HR. Tarmizi)

Berdasarkan hadis ini terlihat bahwa kelompok
pertama yang akan masuk surga adalah mereka yang
menjalankan hidup di dunia dalam keadaan jauh dari
kesenangan dan kenikmatanya. Para syuhada’ misalnya,
mereka mengorbankan harta dan jiwanya berperang di jalan
Allah demi menegakkan agama-Nya yang tentulah dalam
hidup mereka jauh dari kesenangan dan gemerlapan duniawi.
Begitu juga dengan orang miskin yang menahan diri dari
meminta, di mana mereka hidup dalam sikap sabar dan
gana’ah yang sangat tinggi. Ketika mereka diberikan ujian
dengan kemiskinannya, maka mereka bersabar menahan
lapar daripada membebani orang lain dengan menjadi
pengemis. Begitu juga para budak yang walaupun status
mereka seperti binatang yang hanya diminta bekerja oleh
tuanya tanpa digaji dan dipenuhi hak-haknya seperti halnya
manusia mardeka, namun statusnya itu tidak mengurangi
kualitas ibadahnya kepada Allah swt di samping pengabdian-
nya kepada tuannya sendiri. Mereka adalah manusia yang
selalu berfikir kewajiban baik terhadap Tuhannya maupun
terhadap tuannya, dan mereka adalah orang yang tidak
pernah melihat dan meminta sesuatu sebagai hak yang
mestinya mereka terima.
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GAMBARAN AHLI SURGA MEMASUKI
SURGA

Dalam bagian ini akan dijelaskan tentang gambaran ahli
surga, seperti sifat-sifat mereka, ukuran tubuh mereka,
kecantikan dan ketampanan mereka, usia mereka hingga
gambaran detail tentang keadaan fisik mereka. Terdapat
beberapa ayat dan hadis yang menjelaskan hal demikian, di
antaranya;

Dalam surat Ibrahim [14]: 23. Allah swt berfirman.

BV e B o ols oAl leeg 1gaT Gl 3l
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Artinya: “Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan
beramal shaleh ke dalam surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan
mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam surga itu ialah
"salaam"”

Surat al-A'raf [7]: 49
G PR e NN ES IS I e Bt SRR Y

055 151 Y
Artinya: “(Orang-orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni
neraka): "ltukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?" (Kepada orang
mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam surga, tidak ada
kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati.

Surat an-Nahl [16]: 32
2556 23 1Kk Bl B4k o el 1A o0
Gelass

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan
baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka):
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"Salaamun’alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan".

Surat al-Hijr [14]: 45-46

(£71) Gl Sy W31 (20 0585 25 3 i) )
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada
dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air
(yang mengalir). (45). (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke
dalamnya dengan sejahtera lagi aman". (46).

Ayat-ayat di atas menggambarkan tentang S|kap dan

prilaku penduduk sorga yang hidup dalam kedamaian ( ae—eéd
Nﬁw Le—,@). Akan tetapi, sebelum menjelaskan kondisi abhli

sorga, Allah swt memulai penjelasan-Nya tentang sayarat
mereka yang akan samapai ke sana. Yaitu mereka adalah
orang yang beriman, beramal shalih, bertagwa hingga mereka
meninggal dunia dalam keadaan berbuat baik, di mana
mereka akan masuk surga dengan penuh kebahagian.

Di dalam surga, mereka akan selalu hidup dalam
kebahagian dan tidak ada lagi rasa takut dan cemas, karena
mereka telah berada dalam hidup yang penuh kedamaian
(salam). Bahkan, tidak ada satupun ucapan ahli surga yang
terdengar di antara mereka, selain saling mengucapkan salam
dan saling memberi hormat. Oleh karena itu, di sorga kelak
tidak akan ada lagi sengketa, karena sikap berbantahan sudah
dicabut dari hati mereka sebelum masuk sorga. Lihat firman
Allah swt dalam surat al-Hijr [15]: 47

() G2 g2 Jo 058 06 5 sl o 1
Artinya: “Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada

dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.

Di dalam surga tidak ada lagi pertengkaran, rasa iri,
dengki, dan permusuhan, karena hati mereka telah dipenuhi
dengan rahmat dan kasih sayang. Begitulah keindahan yang
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akan dirasakan ahli surga yang ditempatkan dalam puncak
kenikmatan dan keindahan.

Dalam beberapa hadisnya, Nabi saw menjelaskan
tentang kondisi ahli surga seperti hadis dari Sahal bin Sa’ad
ra;
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Artinya: “Sungguh akan masuk surga dari umatku sejumlah tujuh
puluh ribu orang. Mereka saling bergandengan satu dengan
lainya, di mana tidak akan masuk awal mereka sampai masuk
pula yang terakhir dari mereka. Wajah mereka bercahaya seperti
cahaya bulan di malam purnama (HR. Bukhari dan Muslim)

Jumlah 70. 000 orang yang masuk surga dalam hadis ini
adalah kelompok pertama dari umat nabi Muhammad yang
masuk surga tanpa hisab. Dalam sebuah riwayat disebutkan
bahwa masing-masing dari mereka ini kelak dibolehkan
memberi syafa’at kepada sejumlah besar hingga ada yang
menyebutkan sampai 70. 000 orang terdekat mereka untuk
juga masuk surga tanpa hisab bersama mereka.

Dalam hadis lainya yang diterima dari Abu Hurairah,
Nabi saw menjelaskan tentang keadaan ahli surga;
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Artinya: “Sesungguhnya kelompok pertama dari umatku yang

masuk surga dengan wajah yang bercahaya seperti cahaya bulan
purnama, kemudian diikuti kelompok kedua dengan cahaya

5

!
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wajah seperti cahaya bintang di langit. Mereka di dalam surga
tidak kencing dan berak, tidak memiliki ingus dan ludah, sisir
mereka dari emas, parfum mereka kesturi, pedupaan mereka
kayu Ud (gaharu), isteri mereka bidadari, perilaku mereka seperti
perilaku seorang laki-laki, ukuran tubuh mereka seperti Adam
yaitu memiliki tinggi 60 hasta (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menjelaskan tentang keadaan penghuni
surga di mana mereka masuk surga dalam rombongan
berbeda, dan setiap rombongan ditentukan oleh kegemilangan
cahaya wajah mereka. Walaupun mereka masuk surga dalam
rombongan berbeda, tetapi mereka akan mendapatkan
perlakuan dan fasilitas yang relatif sama. Di dalam surga
mereka tidak akan buang air kecil maupun buang air besar.
Jika mereka memakan sesuatu di surga, maka makanan itu
akan langsung menjadi keringat yang aroma keringat mereka
lebih harum dari kesturi. Begitu juga, mereka tidak memiliki
ingus dan ludah, sebab kedua itu dianggap sebagai simbol
kekotoran dan menjijikan, sementara di surga tidak ada lagi
hal-hal yang kotor dan bersifat menjijikan. Selain itu, mereka
memiliki sisir dari emas, diberikan parfum kesturi, pedupaan
berupa tempat pengasapan berupa kayu gaharu khusus surga
yang asapnya senantiasa menebarkan aroma wangi bahkan
asapnya tercium dari jarak 40 tahun perjalanan kendaraan
cepat. Selain itu, mereka akan diberikan isteri-isteri dari
bidadari yang sangat cantik dan bening yang jika betis mereka
dilihat akan tampak sum-sumnya karena putih dan bersihnya.
Penghuni surga memiliki akhlak yang sama, seakan mereka
satu orang saja dalam perilaku. Tidak ada perbantahan dan
pertengkaran di surga. Jika yang satu berbicara yang lain
akan menguatkan ucapan yang lainnya. Dan ukuran tubuh
penghuni surga semuanya sama, di mana ukuran tubuh
mereka setinggi nabi Adam as yaitu 60 hasta (kurang lebih 40
meter), kulit mereka sangat putih dan wajah mereka yang
sangat mulus serta dalam usia yang sama pula yaitu 33 tahun,
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sebagaimana digambarkan dalam hadis dari Mu’az bin Jabal,
Nabi saw bersabda:

(den il olg)y 23 usug_,b&uf\ creA I LY

Artinya: “Masuk surga ahli surga dalam keadaan sangat putih,
wajah mulus belum tumbuh bulu dan mereka dalam rupa anak
muda berusia 33 tahun (HR. Tarmizi)

Dalam hadis lain dari al-Migdam ra, Nabi saw
menjelaskan tentang bentuk dan ukuran tubuh penghuni surga
seperti hadis berikut;
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Artinya: “Tidak seorangpun yang meninggal dunia dalam
keadaan bayi ataupun dalam keadaan tua renta, kecuali akan
dibangkitkan nanti dalam usia sama 33 tahun. Jika dia termasuk
penghuni surga maka diberikan ukuran tubuh seperti Adam,
wajah seperi Yusuf, dan hati seperti Ayub. Dan jika dia termasuk
penghuni neraka, maka tubuhnya akan dibesarkan seperti
gunung yang besar”. (HR. Al-Baihaqi)

Begitulah gambaran orang-orang yang masuk surga
yang dipenuhi oleh kemuliaan dan kenikmatan yang tidak
akan bisa dilihat mata manusia, tidak akan bisa didengar
telinga hingga tidak akan bisa terbayangkan oleh hati
manusia. Bahkan, dalam sebuah hadis dari al-Mughirah bin
Syu’bah bahwa Nabi saw menjelaskan tentang kenikmatan
yang paling rendah bagi penghuni surga yang diberikan
kepada mereka yang paling terakhir masuk surga. Untuk
mereka ini akan diberikan kerajaan sepuluh kali lebih besar
dari kekuasaan raja paling besar di muka bumi seperti nabi
Sulaiman as dan itu adalah kedudukan paling rendah dari
penghuni surga.
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TINGKAT DAN DERAJAT SURGA

Firman Allah swt dalam surat al-Nisa’ [4]: 95-96
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Artinya: “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak
turut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan
jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat.
Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang
baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, (95). (yaitu)
beberapa derajat daripada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (96).

Firman Allah swt dalam surat Ali Imran [3]: 162-163
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Artinya: “Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama
dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar)
dari Allah dan tempatnya adalah Jahanam? Dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali. (162). (Kedudukan) mereka itu bertingkat-
tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa yang mereka
kerjakan.

E\\ \

Ayat di atas adalah di antara sekian banyak ayat di
dalam al-Qur'an yang menjelaskan tentang adanya tingkatam
dan derajat bagi ahli surga. Sekalipun mereka sama-sama
berada di dalam surga, tetapi tingkat bahagia dan kenikmatan
yang akan mereka terima akan berbeda sesuai tingkat usaha
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dan amal mereka ketika hidup di dunia. Dalam beberapa
hadisnya, Nabi saw menjelaskan tentang perbedaan tingkat
dan derajat bagi ahli surga. Misalnya hadis dari Abu Hurairah
ra bahwa Nabi saw bersabda;
L oss me.lw JJ.AL;&.U AR 3553 Bl i)
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Artinya: “Sesungguhnya surga terdapat 100 tingkat, Allah swt
menyediakannya bagi para mujahid di jalan Allah. Di mana antara
satu tingkat dengan tingkat berikutnya seperti jarak antara langit
dan bumi. Jika kalian meminta surga kepada Allah, maka
mintalah surga Firdaus karena ia berada di tengah-tengah surga
yang lain dan yang paling tinggi posisinya, dan di atasnya ada

Arsy Tuhan. Daripadanya terpancarlah semua sungai surga (HR.
Bukhari).

Hadis ini menjelaskan tentang derajat surga yang
terdiri dari 100 tingkat, di mana jarak satu surga dengan lain
sejauh jarak langit dan bumi. Adapun yang paling baik dan
yang paling tinggi dari semua surga adalah surga Firdaus.
Demikian karena letaknya paling di tengah dan juga paling
tinggi. Wajarlah jika manusia yang paling beruntung kata Allah
swt adalah mereka yang akan menjadi pewaris surga Firdaus.
Lihat firman Allah swt dalam surat al- Mukminun [23]: 1-11
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Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,
(1) (yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya, (2) dan
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tiada berguna, (3) dan orang-orang yang
menunaikan zakat, (4) dan orang-orang yang menjaga kemaluan-
nya, (5) kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela. (6) Barang siapa mencari yang di balik itu maka mereka
itulah orang-orang yang melampaui batas. (7) Dan orang-orang
yang memelihara amanah-amanah (yang dipikulnya) dan
janjinya, (8) dan orang-orang yang memelihara shalatnya. (9)
Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (10) (yakni) yang
akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (11)

Dalam hadis lain, Nabi saw menjelaskan tentang
derajat seseorang di dalam surga karena kesalehan anaknya,
seperti dalam hadis dari Abu Hurairah ra.

91ia 4 d‘ &5 6 J“’ :\;;L\ & CSL“'M 2=l a5l C’Jﬂ ATIN]

(T olgyy & S5 Ykl J“"

Artinya: “Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat seorang
hamba yang shalih di dalam surga, maka dia bertanya, “Wahai
Tuhan, bagaimana bisa kedudukan saya setinggi ini, bukankah
amalku dulu sedikit? Allah menawab, “Ini karena permohonan
ampunan anakmu untukmu”. (HR. Ahmad)

£
z

Hadis ini menjelaskan bahwa akan ada manusia yang
tercengang dengan kenikmatan surga yang diterimanya yang
melebihi amalnya selama di dunia. Dia tidak tahu kenapa
balasan berupa tingkat surga yang dia terima jauh lebih tinggi
dari usahanya selama di dunia. Ketika dia bertanya kepada
Tuhan tentang sebab kenapa surganya lebih tinggi dari yang
semestinya dia tempati, Allah swt menjelaskan bahwa itu
berkat doa anaknya yang shalih yang senantiasa mendoakan-
nya dan memintakan ampunan atas dosanya.

Dalam hadis lain dari Abdullah bin Amr bin al-‘Ash,
Nabi saw bersaba:
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Artinya: “Dikatakan kepada para ahli al- Quran “Bacalah dan
naiklah dan bacalah sebagaimana engkau dulu membacanya di
dunia, sesungguhnya posisimu di surga sesuai akhir ayat yang
engkau baca. (HR. Abu Daud)

Hadis ini menegaskan bahwa para sahabat al-Quran
yaitu mereka yang rajin membacanya, memahaminya,
mengamalkannya, dan mengajarkannya sekalipun sama-sama
masuk surga nhamun derajat mereka tidak sama. Perbedaan
kedudukan mereka sesuai dengan akhir ayat yang mereka
baca ketika di dunia. Semakin sering dan semakin banyak
seorang membaca ayat-ayat dari al-Quran maka semakin
tinggi pula derajatnya di surga. Jika seorang misalnya pernah
membaca ayat al-Quran hanya sampai 1000 ayat, maka di
akan berhenti pada derajat 1000 ayat di surga, begitulah
seterusnya.

Dalam hadis lain yang diterima dari Abdullah bin Amr
bin al-Ash, terkait derajat di surga Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya Abdullah bin Amr bin al-Ash berkata,
Saya mendengar Rasulullah saw bersabda, “Apabila kamu
mendengar panggilan azan, maka ucapkanlah seperti yang
diucapkan muazzin. Kemudian bershalawatlah kalian kepadaku,
maka bahwa siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, Allah
akan berselawat untuknya sepuluh kali. Kemudian mintalah
wasilah kepadaku, karena meminta wasilah kepadaku merupakan
suatu posisi di surga yang tidak pantas bagi seorang hamba
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manapun dari hamba Allah dan saya berharap bahwa saya juga
termasuk orang yang diberikan posisi itu. Maka siapa yang
meminta wasilah kepadaku, dia berhak mendapatkan syafa’atku
(HR. Muslim)

Hadis ini menjelaskan tentang derajat yang ada di
surga dan merupakan salah satu yang tertinggi derajatnya.
Bahkan Nabi saw bercita-cita agar beliau termasuk salah satu
dari manusia yang akan akan ditempatkan Allah swt pada
derajat itu yaitu derajat shalawat dan wasilah. Jika seorang
mendengar seruan azan maka dia dianjurkan untuk menjawab
panggilan azan itu seperti yang diserukan muazzin kecuali
pada hay’alatayn (hay’ala al-shalah dan hay’ala al-falah)
karena jawabannya adalah laa hawla wa laa quwata illa billahi
al-‘Aliy al-‘Azhim dan setelah selesai menjawab azan dia
anjurkan membaca shalat dan wasilah kepada Nabi
Muhammad saw. Maka, manusia yang mengamalkannya akan
mendapat derajat tinggi dan istimewa di surga, di mana posisi
itu hanya pantas diberikan kepada hamba-hamba Allah yang
terpilih saja dan tidak untuk semua penghuni surga.

Adapun shalawat dan wasilat setelah azan adalah;
j jj\ J..;./;'- \::Xi& u\ LR.S\ oM” NU\ 0}9.,0\ o..Ua u) 52
B35 ol suE L w\ sl G a8 652 M\j
SUJ}\ ui; Y :,L;l
Artinya: “Ya Allah Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini dan
Pemilik shalat yang didirikan, berikanlah kepada Muhammad al-
wasilah, keutamaan, kemuliaan dan derajat yang tinggi, dan

bangkitlah dia di tempat terpuji yang telah Engkau janjikan,
sesungguhnya Engkau tidak pernah menyalahi janiji.
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Firman Allah swt dalam surat al- Furqan [25]: 10
)w L@,;u“;,; u\.a- S5 2 i JJJ»LM u\ 6.0\ S

(\+) slas U ofazs
Artinya: “Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya
dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu)
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan
dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana.

Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Taubah [9]: 72
G ol SEY G e oF ol oty Ganith A g

wal) 3330 54 SIS STl e g 018 s 3 1D s
Artinya: “Allah menjanjikan kepada orang-orang §/ang mukmin
lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya
mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan
(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga Adn. Dan
keridaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang
besar.

Kedua ayat ini menjelaskan bahwa di surga terdapat
hunian-hunian yang indah dan bagus berupa rumah dan
istana (masakin thayyibah). Di bawah bangunan yang indah
dan bagus itu terdapaat air yang mengalir. Memang air yang
mengalir merupakan salah satu bentuk keindahan dan
kesenangan manusia, terlebih lagi jika air itu mengalir di
rumahnya. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika di
beberapa rumah mewah yang dibangun manusia di atas bumi
ini seringkali dilengkapi dengan taman dan air apakah kolom
renang, kolom ikan, atau air mancur. Bukankah di banyak
tempat ditemukan hotel-hotel mewah yang mahal dan ekslusif
adalah jika kamarnya menghadap ke laut atau sungai?
Demikian disebabkan tambahan pemandangan yang eksotis
jika suatu tempat dilengkapi dengan air di dekatnya.
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Berikutnya firman Allah swt dalam surat Saba’ [34] 37

azs AT 25 Y dd) Ciis S50 sju AN V&J\jﬁ\ s
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Artinya: “Dan sekali- kaI| bukanlah harta dan bukan (pula) anak-
anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun;
tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
shaleh, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat
ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka
aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga).

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia yang
beriman dan beramal shalih ketika di dunia akan diberikan
balasan kebaikan yang berlipat ganda berupa kamar-kamar
yang mewah dan tinggi. Mereka bahkan tidak hanya
mendapatkan satu kamar saja, tetapi banyak kamar dan
berada di tempat yang tinggi. Jika di dunia manusia diberikan
tempat tinggal di tempat yang tinggi mungkin manusia akan
merasa was-was, namun berbeda halnya dengan kamar-
kamar di surga yang sekalipun di tempat yang tinggi namun
manusia yang berada di dalamnya merasa sangat nyaman
(Crsal). Diberikannya kamar yang tinggi bagi manusia di surga
kelak, di samping menunjukan derajat dan kelas, juga untuk
menunjukan aspek kenikmatannya. Semakin tinggi kamar
seseorang semakin nyaman istirahatnya, karena semakin jauh
dari suara dan kebisingan dan yang pasti semakin sedap
matanya memandang karena saat memandang dia bisa
melihat apa saja yang ada di bawahnya. Begitulah yang
disebutkan Allah dalam surat al-Ghasyiah [88]: 10-11

OBV Y 0 Fe s g

Artinya: “Dalam surga yang tinggi, (10). Tidak kamu dengar di
dalamnya perkataan yang tidak berguna. (11)

Selanjutnya firman Allah dalam surat al- Furqan [25]: 75

(Voy Bds B4 s 0385 195 G B5A) 0552 &I,
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Artinya: “Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat
yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka
disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di
dalamnya,

Senada dengan surat Saba’ [34]: 37 di atas, ayat ini
masih menjelaskan tentang kamar-kamar ahli surga yang
berada di tempat yang tinggi di mana setiap saat mereka akan
diberikan penghormatan dan salam oleh para pelayannya.
Sebagai tambahan penjelasan dari ayat ini, kamar-kamar yang
tinggi dan ekslusif itu akan diberikan bagi siapa yang bersabar
ketika di dunia, baik sabar dalam musibah, sabar dalam
ketaatan hingga sabar dalam kemaksiatan. Sabar sebagai
penyebab seorang menghuni kamar yang mewah dan tinggi
itu merupakan isyarat bahwa ibadah yang paling tinggi nilainya
bagi manusia adalah kesabaran. Jika kamar di surga adalah
simbol kesuksesan hidup, maka sabar adalah jalan menuju
kesuksesan itu. Lihat firman Allah dalam surat Ali Imran [3]:
200

W
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya
kamu beruntung.

Berikutnya, terkait bangunan surga disebutkan
dalam surat al-Zumar [39]: 20
wm«sﬁm#wad}é;&m *“wﬂu—ﬁ
sl Al Al Y oD a5
Artinya: “Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya
mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya
dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya
mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-
benarnya. Allah tidak akan memungekiri janji-Nya.
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Ayat ini menegaskan bahwa bagi orang yang bertaqwa
diberikan banyak kamar mewah dan ekslusif bahkan mereka
mendapat kamar yang berlapis hingga mereka bebas memilih
untuk tinggal di kamar pada tingkat berapapun mereka suka.
Bahkan setiap kamar memiliki ukuran yang sangat besar dan
luas seperti disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa setiap
kamar berisi 70 tempat tidur mewah dengan ukuran yang
besar. Hal demikian seperti disebutkan dalam surat al-
Ghasyiah [88]: 13
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Artinya: “Di dalamnya ada kasur-kasur yang ditinggikan”

Di samping ada hunian-hunian mewah seperti istana
yang terdapat di dalamnya kamar-kamar yang tinggi dan
ekslusif, Allah swt masih menyediakan tempat hunian sebagai
tempat hiburan lainnya berupa tenda atau kemah yang sangat
besar dan mewah lengkap dengan segala fasilitas kenikmatan
nya. Lihat firman Allah dalam surat al-Rahman [55]: 72

L & Sljglass 553
Artinya: “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit
dalam tenda. ”

Ketika kita menyebut kemah atau tenda, tentu saja
akan terlintas di fikiran kita adalah liburan atau piknik di tempat
yang asri dan sejuk. Begitulah di surga. Andai kata manusia
sudah puas berada di kamar dan istana mereka dengan
segala fasilitasnya yang mewah, manusia boleh menikmati
bangunan lain di surga yang disediakan untuk mereka berupa
kemah dan tenda yang terbuat dari permata lengkap dengan
pelayan yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, dipastikan
tidak akan ada manusia yang jemu, bosan apalagi capek di
surga karena begitu sempurnanya kenikmatan yang ada di
dalamnya.
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Terkait penjelasan lebih lanjut tentang bangunan dan
juga tanah di surga, terdapat banyak sekali riwayat yang
menjelaskannya. Di antara hadis yang diterima dari lbn Umar
ra bahwa Nabi saw bersaba;

G BTG GG G 3t g B e A U5 sl
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(el olyy) 335

Artinya: “Rasulullah saw pernah ditanya tentang surga, dan
dikatakan kepadanya, “Apa bangunannya? Dia menjawab, “Batu

bata dari emas dan perak, tanahnya kesturi dan za’faran serta
batuannya permata lu’lu’ dan yaqut” (HR. Thabrani)

Begitulah gambaran surga di mana batu bata yang
digunakan membangun temboknya adalah emas dan perak,
tanah tempat membangun pondasinya adalah kesturi dan
za'faran yang sangat wangi, serta batuannya adalah permata
lulu’ dan yaqut, dan bangunan itu akan ditempati untuk
selamanya. Mari kita berandai dengan kehidupan dunia ini.
Jika kita diberikan pilihan yaitu boleh menempati rumah yang
terbuat dari emas dan permata, tetapi dibatasi waktu
menempatinya 10 tahun saja, setelah itu kita akan menjadi
gelandangan, atau menempati rumah yang hanya terbuat dari
batu bata, tetapi menjadi milik kita dan boleh ditempati untuk
selamanya. Tentu manusia yang sehat akalnya akan memilih
rumah yang bisa ditempati untuk selamanya, sekalipun hanya
terbuat dari batu bata. Bagaimanakah kiranya jika rumah
tersebut terbuat dari emas dan permata dan boleh ditempati
untuk selamanya? Kenapa manusia lebih memilih dan
mencintai rumah yang hanya terbuat dari lumpur dan batu dan
itupun hanya boleh didiami dalam waktu beberapa puluh tahun
saja? Kenapa sedikit manusia yang memilih rumah dari emas
dan permata dan dihuni buat selamanya? Wahai saudaraku.
Jadilah manusia yang cerdas!
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Penjelasan tentang bangunan surga yang terbuat dari
emas dan permata diperkuat oleh hadis Nabi saw yang
diterima dari Sahal bin Sa’ad ra, bahwa Nabi saw bersabda;

(@Il oly) B3 (3 28K05 ¢ (e oo 2 Gl 2D 3
Artinya: “Sesungguhnya di surgé ada jalan-jalan yang tanahnya

kesturi seperti jalan-jalan yang biasa dilalui kendaran kamu di
dunia” (HR. Thabrani).

Berikutnya hadis Nabi saw dari Anas bin Malik ra;
(Sl o) Ll sl 5 13)s gl dlisr Lged 131 aud) sl

Artinya: “Saya pernah dibwa ke surga dan di sana saya
mendapati kubbah dari permata Iu’lu’ dan tanahnya dari kesturi
yang sangat wangi” (HR. Bukari)

Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Abu
Musa al-Asy’ari ra;
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Artinya: “Sesungguhnya untuk orang-orang beriman di dalam
surga disediakan bagi mereka tenda-tenda yang satu tenda
terbuat dari sebuah permata berongga yang tingginya 60 mil.
Untuk setiap orang beriman di dalamnya disediakan banyak isteri
yang mereka gilirkan sesuka mereka. Isteri-isteri mereka itu tidak
akan saling melihat satu dengan lainnya. (HR. Bukhari dan
Muslim)

Hadis ini menjelaskan tentang fasilitas tambahan bagi
penghuni surga berupa bangunan tenda yang terbuat dari
sebuah permata berongga yang tingginya 60 mil (sekitar 120
km). Di dalam tenda itu terdapat banyak isteri dari bidadari,
yang dia boleh menggilirkan mereka sesuka mereka.
Demikian itu disebabkan bahwa bagi setiap laki-laki paling
tidak diberikan kekuatan oleh Allah berupa kekuatan 100 laki-
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laki dalam berhubungan seksual. Sehingga wajar jika seorang
mukmin nanti di surga bisa menggauli puluhan atau bahkan
ratusan isterinya dalam waktu bersamaan. Dan perlu diingat,
penjelasan ini tentu saja bukan sesuatu yang boleh diolok-olok
atau berorientasi pornografi karena memang begitulah Allah
dan Rasul-Nya menjelaskan tentang kenikmatan surga.
Memang tidak bisa dibantahkan bahwa kenikmatan seksual
merupakan salah satu kenikmatan tertinggi yang pernah
diberikan kepada manusia. Apalagi seperti yang dijelaskan
sebelumnya bahwa semua penduduk surga akan memiliki usia
sama Yyaitu 33 tahun. Usia itu adalah usia yang paling puncak
dalam konteks pemenuhan kebutuhan biologis. Oleh karena
itu, jika Allah dan Rasul-Nya menceritakan bagian seksual
sebagai salah satu bentuk kenikmatan surga, maka sebagai
seorang Yyang bertagwa semestinya menerima dengan
kekuatan iman seperti disebutkan Allah swt dalam surat al-
Bagarah [2]: 3.

Berikutnya hadis Nabi saw yang menjelaskan tentang
keindahan dan kemegahan kamar di surga, seperti hadis dari
Abu Malik al-Asy’ari ra.

BRI Gl 5 el bl B el o G i g 0y
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Artinya: “Sesungguhnya di dalam surga terdapat kamar-kamar
yang bisa dilihat luarnya dari dalamnya, dan dalamnya dari
luarnya, Allah swt menyediakan bagi orang yang suka memberi
makan, orang yang melembutkan bicaranya dan orang yang
shalat di tengah malam ketika manusia sedang asyik tidur. (HR.
Ahmad)

Hadis ini menjelaskan bahwa di surga disediakan Allah
swt kamar-kamar yang sangat mewah dan indah, di mana
keindahannya digambarkan sebagai bangunan seperti kaca
yang tembus pandang baik dari luar maupun dari dalam.
Walaupun kamarnya tembus pandang bukan berarti dari luar
orang-orang bisa melihat penghuninya yang ada di dalam,
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karena Allah swt memberikan proteksi khusus bagi mereka.
Kamar-kamar itu khusus disediakan bagi tiga kelompok
manusia dengan amal tertentu;
Pertama, orang yang suka memberi makan, demikian
juga sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Insan [76]: 8-2
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Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. (8).
Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah
untuk mengharapkan keridaan Allah, kami tidak menghendaki
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. (9).
Sesungguhnya Kami takut akan (adzab) Tuhan kami pada suatu
hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh
kesulitan. (10). Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan
hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan
kegembiraan hati. (11). Dan Dia memberi balasan kepada
mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian)
sutera, (12). di dalamnya mereka duduk bertelekan di atas dipan,
mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan
tidak pula dingin yang bersangatan. (13). Dan naungan (pohon-
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pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan
memetiknya semudah-mudahnya. (14). Dan diedarkan kepada
mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang bening
laksana kaca, (15). (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak
yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. (16). Di dalam
surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang
campurannya adalah jahe. (17). (Yang didatangkan dari) sebuah
mata air surga yang dinamakan salsabil. (18). Dan mereka
dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila
kamu melihat mereka kamu akan mengira mereka, mutiara yang
bertaburan. (19). Dan apabila kamu melihat di sana (surga),
niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan
kerajaan yang besar. (20). Mereka memakai pakaian sutera halus
yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka
gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada
mereka minuman yang bersih. (21). Sesungguhnya ini adalah
balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan).
(22).

Kedua, mereka yang selalu benar dan lembut dalam
pembicaraan, demikian sesuai dengan firman Allah dalam
surat al-Ahzab [33]: 70

FIGET 28T b (v 1o V38 15 alll 1850 14T 0l
(V1) Lok 3 56 A5 dlgs dlll oad a5 355555 15 Sangg
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, (70). niscaya
Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni
bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati Allah dan

Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan
yang besar. (71)

Ketiga, mereka yang selalu bangun di tengah malam
untuk bersujud kepada Tuhan mereka di saat semua manusia
terlelap dalam tidurnya. Demikian itu sesuai dengan firman
Allah dalam surat al-Isra’ [17]: 79

15542 Glis 8l Gl O ok S QLG o 355 ) o
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Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bershalat tahajudlah
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.

Memang pada intinya ketiga perkara tersebut bukanlah
amal yang ringan. Untuk bisa melakukan ketiga hal di atas
diperlukan latihan dan perjuangan. Demikian itu disebabkan
bahwa sikap pemurah, lembut dan bangun malam sangat
bertentangan dengan kehendak syahwat manusia yang
cenderung kikir, angkuh dan bersenang-senang. Lihat firman
Allah swt dalam surat al-Nazi’at [79]: 40-41

I A::L\ :>L9 (¢4) 65/;\ oF 2 66 533 (Uv s s U«\j
(1) sl
Artinya: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran

Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, (40).
maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya). (41)

Terkait dengan kamar dan ruangan di surga terdapat
hadis Nabi saw yang diterima dari Abu Hurairah ra;

B s ods 13 g i Jus oy ade Lo &;J\ L S
G e ooled Gl D36 G 55 2ubs sy 3 30 s &

z
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Artinya: “Jibril datang menemui Nabi saw dan berkata, “Ya
Rasulullah! Ini Khadijah datang membawa bejana berisi lauk dan
makanan. Maka apabila dia datang kepadamu sampaikan salam
Tuhan dan salamku kepadanya. Sampaikan berita gembira
kepadanya bahwa rumahnya di surga dari permata sudah siap. Di
sana tidak ada lagi rasa capek dan penat yang akan
dirasakannya.

olyy) Cab V3 4

.

Hadis ini menjalaskan tentang kemulian Khadijah ra di
mana sebelum dia meninggal dunia malaikat Jibril as sudah
memberitahukan kepada Muhammad saw bahwa rumahnya
dari permata sudah menunggu di surga. Demikian itu

44 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum



Surga & Neraka

diberikan Allah saw karena Khadijah adalah wanita yang
paling merasakan capek dan lelahnya mendampingi Nabi saw
dalam berdakwah menegakkan agama Allah swt. Oleh karena
itulah diakhir ucapannya Jibril berkata kepada Nabi saw
bahwa di sana dia tidak akan lagi merasakan penat dan capek
(e V348 CAa ),

Dalam sebuah riwayat dijelaskan hanya ada dua orang
wanita yang sudah diberitahukan rumahnya di surga sebelum
dia meninggal dunia; Pertama, Khadijah sebagaimana terbaca
dalam hadis di atas. Kedua, adalah Asiyah isteri Firaun
sebagaimana digambarkan dalam surat al-Tahrim [66]: 11

& AL J 3 &5 SI6 3 O3e5 Sl T il Séx 4l s
Crod Bl 33l Ge 255 alaeg 03558 (e o552 3

Artinya: “Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Tuhanku,
bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan
selamatkanlah aku dari Firaun dan perbuatannya dan
selamatkanlah aku dari kaum yang dzalim",

Demikian itu, disebabkan baik Khadijah maupun Asiyah
sama-sama diberitahukan untuknya rumah di surga yang
terbuat dari permata sebelum mereka meninggal dunia,
karena keduanya adalah wanita yang paling lelah dan payah
mendampingi suaminya. Seperti diketahui dalam banyak
riwayat bahwa sejak beberapa saat sebelum Nabi Muhammad
saw diutus, Khadijah sudah mulai bersusah payah mengurus
anak-anak dan hartanya karena Nabi saw sudah sering
meninggalkannya untuk pergi bertahannus di gua Hira'.
Setelah menerima wahyu Khadijah tidak pernah lagi
merasakan kenyamanan dan ketenangan karena bertubi-
tubinya gangguan yang dia terima bersama keluarganya
sebagai dampak dari aktifitas dakwah Rasulullah saw. Bahkan
di ujung hayatnya Khadijah tidak lagi memiliki harta sedikitpun
seperti yang dia miliki sebelum menikah dengan Nabi
Muhammad saw karena habis digunakan untuk menyokong
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dakwah suaminya. Walaupun selama menikah dia lebih
banyak merasakan susah dan lelah, namun tidak sekalipun
pernah terucap kata menyesal atau kesal kepada suaminya.
Ketabahan menemani suami inilah yang membuatnya diganjar
oleh Allah swt dengan rumah di surga dan telah diberitahukan
kepadanya sebelum dia meninggal dunia.

Berbeda halnya dengan Asiyah isteri Firaun yang
bersabar dan bersusah payah mempertahankan keimanannya
dalam menghadapi suaminya yang durhaka dan bengis.
Seperti disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Asiyah
menikah dengan Firaun karena ingin menyelamatkan kedua
orang tuanya dari pembunuhan sadis Firaun. Asiyah hidup
dalam tekanan dan penyiksaan Firaun terutama setelah dia
dan pengikutnya diketahui oleh Firaun telah beriman dengan
Tuhan yang diperkenalkan Musa. Asiyah tidak mau kembali
kepada kemusyrikan dan mengakui Firaun sebagai Tuhan.
Akibatnya Firaun setiap hari menyiksanya, mencambuknya di
padang pasir hingga Firaun memerintahkan tentaranya untuk
mengambil sebuah batu yang paling besar untuk ditimpakan
ke atas tubuh isterinya. Sekalipun dia disiksa oleh suaminya
dengan siksa yang sangat kejam dan sadis, namun tidak satu
katapun perlawanan apalagi makian yang keluar dari mulut
Asiyah untuk suaminya yang durhaka. Sepanjang penyiksaan
Asiyah hanya berdo’a kepada Allah swt agar dibangunkan
sebuah rumah untuknya di surga, seperti terbaca dalam surat
al-Tahrim [66]: 11 di atas. Allah swt pun menjawab doa Asiyah
dengan menyiapkan rumah di surga untuknya yang terbuat
dari permata sebagai ganjaran atas kepayahannya dan
kesabarannya menghadapi suami yang durhaka.

Masih terkait pembicaraan tentang bangunan di surga,
dalam hadis lain dari Ibn Abbas ra, Nabi saw bersaba;

s G U g e 3 ek s s g 2

(4T slg)
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Artinya, “Siapa yang membangun sebuah masjid karena Allah
sekalipun sebesar sarang burung untuk mengerami telurnya,
Allah akan membangunkan sebuah rumah untuknya di surga”.

Hadis ini menjelaskan tentang adanya rumah yang
sangat indah dan mewah di surga (baitan/nakirah) yang
diperuntukan bagi orang yang berwagaf untuk membangun
masjid sekalipun hanya beberapa rupiah saja. Dalam hadis
disebutkan besarnya seukuran sarang burung untuk
menunjukan arti keutamaan shadagah yang dilakukan, kerana
Allah swt sekalipun bernilai kecil dalam ukuran manusia. Kelak
di akhirat, Allah swt akan membangunkan sebuah istana
megah untuknya di surga.

Dalam hadis lain yang berbicara dalam konteks
bangunan di surga yaitu hadis dari Ummu Habibah ra, Nabi
saw bersabda;

g il g Glls

)
-
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(e 0l9))

Artinya: “Siapa yang melaksanakan shalat sunat 12 rakaat dalam
sehari dan semalam, maka Allah akan membangunkan untuknya
rumah di surga. (HR. Muslim)

Hadis ini menjelaskan tentang fasilitas rumah mewah di
surga yang disediakan pula untuk orang yang selalu menjaga
shalat sunat 12 raka’at dalam sehari semalam. Maksud shalat
sunat yang 12 raka’at ini adalah shalat sunat rawatib muakkad
dengan rincian; 2 rakaa't sebelum subuh, 4 rakaat sebelum
zuhur, 2 rakaat sesudah zuhur, 2 rakaat sesudah maghrib dan
2 rakaat sesudah isya. Hendaklah kita biasakan menjaga
shalat sunat rawatib ini, karena begitu besar pahala yang
dijanjikan Allah swt bagi pelakunya berupa sebuah rumah
indah di surga.

Berikutnya hadis dari Anas bin Malik, bahwa NAbi saw
bersabda;
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Artinya: “Aku dibawa masuk ke dalam surga, maka ketika itu sa ya
melihat sebuah istana dari emas. Saya bertanya kepada
penjaganya, “Milik siapa istana ini?”, Mereka menjawab, “Milik
seorang pemuda dari suku Quraisy” Aku mengira bahwa yang
dimaksud pemuda itu adalah diriku. Maka, aku bertanya, “Siapa
dia?. Mereka menjawab, “dia adalah Umar bin Khattab”.

2w

Hadis ini menjelaskan bahwa di surga ada istana-
istana yang terbuat dari emas yang diperuntukan bagi hamba-
hamba pilihan-Nya. Salah satu di antara manusia yang akan
memperoleh istana dari emas adalah Umar bin Khattab.
Memang tidak disebutkan apa amal yang diperbuat Umar
sehingga dia berhak mendapatkan istana emas tersebut.
Namun, yang pasti bahwa Umar sangat terkenal dengan
ketegasan, keadilan, dan kezuhudannya selama di dunia.
Paling tidak sifat mulia ini yang bisa membawa setiap manusia
mendapatkan apa yang diperoleh Umar di akhirat kelak.

Hadis berikutnya yang berbicara tentang bangunan di
surga adalah hadis yang diterima dari Abu Sa’id al-Khudri ra,
Nabi saw bersabda;

Symazd |, s & /1M s 0 G O3aptd als 1Y)
gl (:.:&Z);/T ks 3315 & uu\dg_g;;;&\fgw
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Artinya: “Apabila orang-orang beriman telah selamat meniti titian
di atas neraka, mereka akan ditahan dulu di sebuah lapangan
(gintharah) yang terletak antara surga dan neraka. Di sana
mereka akan saling menghapus kezaliman yang pernah terjadi di
antara mereka ketika dulu di dunia sampai apabila mereka telah
benar-benar bersih dan seteril dari ikatan hati barulah mereka
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diizinkan masuk ke surga. Maka demi Zat yang jiwa Muhammad
berada dalam genggamannya, sungguh seorang di antara kamu
nanti akan lebih mengetahui rumahnya di surga dibandingkan
rumahnya di dunia.

Hadis ini menjelaskan tentang kondisi rumah manusia di
surga yang mana penghuninya kelak akan lebih
mengetahuinya dibandingkan rumahnya di dunia sekalipun
mereka baru pertama kali ke sana. Demikian itu disebabkan
bahwa bagi setiap calon penghuni surga rumahnya sudah
diperlihatkan kepadanya sejak saat dia hendak meninggal
dunia. Begitu juga, setiap pagi dan petang selama di alam
barzakh rumahnya yang akan ditempatinya di surga juga
diperlihatkan kepadanya. Wajar jika setiap calon ahli surga
sangat hafal dengan rumahnya di surga sekalipun baru
pertama menginjakan kaki ke tempat tersebut. Demikian itu
karena surga telah diperkenalkan kepada mereka sebelum
mereka meninggal dunia seperti disebutkan dalam surat

Muhammad [47]: 6.
B e B e

Artinya: “Mereka akan dimasukan ke surga yang telah
diperkenalkan kepada Mereka”

Hal lain yang diinformasikan di dalam hadis ini adalah
bahwa kelak setelah manusia melewati shirat sebelum masuk
ke dalam surga mereka akan dikumpulkan dulu di sebuah
tempat yang disebut ginthar . Di sana semua calon penghuni
surga saling bermaafan dan menghalalkan semua kezaliman
yang pernah berlaku di antara mereka ketika dulu hidup di
dunia. Demikian agar hati mereka benar-benar bersih dari
ikatannya seperti dendam, marah, dengki dan sebagainya,
sehingga mereka masuk ke dalam surga benar-benar dalam
suasana damai. Hal itu seperti disebutkan Allah swt dalam
surat al-Hijr [15]: 47
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Artinya: “Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada

dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.
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Firman Allah swt dalam surat al- Baqarah [2]' 25
SGN e Nz 6,4 wlis A 5 a1z 1547 U.,.U\ ﬁj
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Artinya: “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka
diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka
mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu. "
Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di
dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.

Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat Muhammad
[48]: 15

gudw)mjw\};;uw)mwa}i;w,\; LSJ\L;L\JM
‘-@Jv‘gjg"*ﬂg)&w)mju\vulﬁﬂﬁuﬁ) Gfy 25b o
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Artinya: “(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang
dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya
ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya,
sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-
sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya
dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka
memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan
ampunan dari Tuhan mereka, sama dengan orang yang kekal
dalam neraka dan diberi minuman dengan air yang mendidih
sehingga memotong-motong ususnya?

Dalam ayat di atas digambarkan Allah swt bahwa di
dalam surga terdapat ozbanyak jenis sungai yang terlihat dari
pilihan kata anhar ()%&) “sungai” dalam bentuk jama’ (plural).
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Sekalipun dalam surat Muhammad ayat 15 hanya disebutkan
4 jenis sungai di surga yaitu sungai tawar, sungai susu, sungai
khamar dan sungai madu, bukan berarti hanya itulah sungai
yang terdapat di surga. Semua orang akan menemukan
sungai di surga sesuai minuman kesukaannya, seperti sungai
teh botol, sungai fanta, sungai juice dan sebagainya jika
memang itu yang dikehendakinya. Bukankah hal demikian
sudah dijamin Allah seperti disebutkan dalama surat
Fushshilat [41]: 31

B 8 G oS0 T a5 Bl o Sy
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Artinya: “Kami lah Pelindung-pelindungmu dalam kehidupan
dunia dan di akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang
kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang
kamu minta.

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa penduduk
surga akan diberi minuman setiap hari dengan jenis yang
berbeda. Di mulai pada hari Sabtu, di mana Allah swt memberi
minum ahli surga dengan sungai surga (ma'u al-jannah). Pada
Ahad mereka akan minum dari sungai madu. Pada hari Senin
mereka minum dari sungai susu. Pada hari Selasa mereka
akan minum dari sungai khamar dan ketika mereka
meminumnya mereka akan merasakan sensasinya yang luar
biasa sehingga mereka terbang dan melayang-layang ke sana
kemari selama seribu tahun. Setelah terbang seribu tahun
akhirnya mereka sampai di sebuah bukit besar dari kesturi
yang wangl di mana dari bukit itu keluar minuman saslabila
“0udl ALd e Ue” (al-lnsan [76]: 18), maka merekapun
meminumnya dan itu terjadi pada hari Rabu. Selanjutnya
mereka kembali terbang selama seribu tahun hingga mereka
sampai di sebuh istana megah yang di dalamnya dipenuhi
dipan-dipan yang mewah, gelas-gelas yang penuh dengan
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minuman seperti disebutkan dalam surat al-Ghasyiyah [88]:
12-16

(V) Bsoin ST (V1) g B0 s (V) Bl B G
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Artinya: “Di dalamnya ada mata air yang mengalir. (12), Di

dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, (13), dan gelas-

gelas yang terletak (di dekatnya), (14), dan bantal-bantal

sandaran yang tersusun, (15), dan permadani-permadani yang
terhampar. (16)

Setiap orang dari penghuni surga akan turun dan duduk
di salah satu dipan mewah di dalam istana tersebut.
Sementara, di bawah istana tersebut mengalir sungai
Zanjabila seperti ungkapan ayat (Juad’ Wdl3e 08 WK 1d) (Q.S
al-Insan [76]: 17), dan merekapun meminum airnya dan itu
ada pada hari Kamis. Pada hari Jum’at adalah puncak
kenikmatan bagi penghuni surga dalam perkara minuman di
surga. Pada hari itu turun embun yang berwarna putih seperti
permata yang saling berangkai satu sama lainnya dan ketika
embun itu menimpa wajah mereka, maka ketampanan mereka
bertambah tujuh puluh kali lebih tampan dari sebelumnya.
Merekapun diberikan tempat duduk yang disebut Maqg’ad
Shidgin dan berikan hidangan yang disebut Ma’idah al-Khuldi.
Dalam jamun inilah mereka disuguhkan minuman istimewa
yang disebut Rahiq Makhtum yang masih di segel. Merekapun
membuka segelnya dan merasakan kenikmatan yang paling
puncak dari minuman surga. Hal ini sesuai dengan janji Allah
swt dalam surat al-Muthaffifin [83]: 22-28.

V'é"bﬁ';j 3 :}J’d QAD :)J}L-“:’ sf)-’\j/g!\ L;_’; (YY) C‘N gfj )\}’EY\ :)1
S5 (35 Bl Bl (Vo) s G B D3RS (V) il 5
G L5k G (1Y) g G B (V1) Ol SuEl

() S5l

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 53



Bagian Satu: Surga

Artinya: “Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar
berada dalam keni'matan yang besar (surga), (22), mereka
(duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. (23), Kamu
dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka
yang penuh kenikmatan. (24), Mereka diberi minum dari khamar
murni yang dilak (tempatnya), (25), laknya adalah kesturi; dan
untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. (26),
Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim, (27), (yaitu)
mata air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan
kepada Allah. (28)

Penjelasan tentang sungai-sungai di surga juga terdapat
dalam banyak riwayat, di antaranya hadis dari Muawiyah ra
bahwa Nabi saw bersabda;

ooy da3 SN GRS F 2l g el Eg ol 2 A G O
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Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat sungai tawar, sungai

madu, sungai susu dan sungai khamar dan darinya kemudian
muncul pula banyak sungai.

Hadis ini menjelaskan tentang sungai di surga, di
antaranya terdapat sungai dengan air yang sangat sejuk dan
tawar, ada sungai madu dan ada sungai khamar. Dari masing-
masing sungai inilah kemudian tersebar banyak aliran sungai
ke istana-istana penghuni surga hingga mengalir ke bawah
kamar-kamar mereka.

Dalam konteks ini, seorang sahabat bernama Samak
bahwa pernah bertanya kepada Abdullah ibn Abbas tentang
surga dengan sungai sungainya.
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CEURPIRNITY) ckity
Artinya: “Wahai Ibn Abbas! Apakah tanah surga? Dia menjawab,
“Marmar putih seperti kaca. Aku bertanya lagi, “Apakah
cahayanya? Dia menjawab, “saya tidak melihat ada waktu di
sana di mana matahari terbit, maka cahaya di sana adalah
cahaya terang namun tidak terlihat matahari maupun bulan. Aku
bertanya, “Apakah sungainya? Apakah di dalam parit? Dia
menjawab, “Tidak, sungai itu mengalir di atas tanah surga yang
sangat tenang, tidak tumpah ke sana dan ke sini. Allah swt
berkata kepadanya, “Tenanglah engkau”. Maka tenanglah ia. Aku
bertanya lagi, “Apakah perhiasan surga? Dia menjawab, “Di
dalamnya ada pohon yang memiliki buah seperti delima, apabila
penghuni surga ingin pakaian, dahan-dahannya akan merunduk
mendekat kepadanya, buah pohon itu akan terbelah dengan
sendirinya. Ketika terbuka buah itu terlihatlah 70 pasang pakaian
yang sangat indah dan berwarna-warni lengkap dengan
perhiasanya, setelah diambil pakainnya buah itu kembali tertutup
(HR. Ibn Abu Dunya)

Anas bin Malik ra meriwatkan hadis di mana Nabi saw
pernah menjelaskan tentang telaga salah satu sungai yang
ada di surga yang disebut al-Kautsar. Sungai ini adalah telaga
yang khusus diperuntukan kepada Nabi saw dan juga akan
dibagi kepada umatnya seperti disebutkan dalam surat al-
Kautsar. Terkait gambaran telaga al-Kautsar ini Nabi saw
bersabda;

et i B 3 b wEg a8 o s st o S
(el @l G il Jodl G 2T 3505 clind) s

Artinya: “Al-Kautsar adalah sebuah sungai di surga, kelilingnya
adalah emas, tempat lewatnya adalah permata dan yaqut,

tanahnya lebih wangi dari kesturi, airnya lebih manis dari madu,
lebih putih dari salju. (HR. Tarmizi)
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Dalam hadis ini dijelaskan bahwa sungai di surga
dikelilingi oleh emas, tempat mengalirnya adalah batuan mulia
dan permata yaqut, dan tanahnya lebih wangi daripada
kesturi, airnya lebih manis dari madu dan lebih putih dari salju.
Gambaran ini hanya sebatas yang bisa diterangkan oleh
bahasa manusia dan dipahami dengan logika sederhana.
Sebab hakikat surga melebihi apa yang digambarkan bahasa
dan diterima logika sederhana tersebut.

Berikutnya terdapat hadis yang juga diterima dari Anas

bin Malik ra, Nabi saw. bersabda;

Lavl.z J};&\yﬂ\uwo\db—ﬁwﬂﬁﬁ-\@ T\:TL&;;S
pl?musuqu Jw\d,u\ 228000 6 SR
(Sl ely))

Artinya: “Ketika aku berjalan di surga, saya melihat sebuah
sungai yang kelilingnya adalah kubah permata Iu’lu’ berongga.
Aku berkata kepada Jibril, “Wahai Jibril, sungai apakah ini? Jibril

menjawab, “Ini adalah sungai al-Kautsar yang diperuntukan Allah
kepadamu di mana tanahnya adalah kesturi yang sangat harum.

Hadis ini menjelaskan tentang kisah Nabi Muhammad
saw ketika diajak ke surga pada malam isra’ dan mi’raj. Dalam
kesempatan itu diajak Jibril masuk ke surga. Tiba-tiba ia
melihat sebuah kubbah besar yang terbuat dari permata. Di
dalam kubbah itu terdapat sungai yang sangat besar. Sungai
itu adalah telaga al-Kautsar, telaga yang disediakan untuk
Nabi Muhammad saw, sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an
surat al-Kautsar. Penjelasan ini juga sama dengan hadis lain
yang diterima dari Ibn Abbas ra, Nabi saw bersabda:

o (:-éj)) V'?';L/; éj; ;,m— ZC..E 3 4,._-1-\ uL; ;‘5 d)\.: L}/‘; A
(A olyy) Geig 58
Artinya: “Para syuhada’ berada di atas sebuah batu di sungai

surga di dalam sebuah kubbah hijau di mana rezeki mereka
selalu datang kepada mereka pagi dan petang (HR. Ahmad)
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Lebih lanjut dalam hadis di atas digambarkan bahwa
tempat mengalirnya air ini adalah kesturi yang sangat harum.
Tidak hanya wangi, kondisi airnya juga sangat istimewa.
Airnya lebih putih dari susu, lebih manis dari madu dan di
sepanjang alirannya terdapat burung-burung yang besar
sehingga menambah keindahan sungai tersebut.
Sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diterima dari Anas
bin Malik ra berikut.

\hc\fs_lb Jb?‘” su”uci; gﬁpw\d””(_}zﬂ
Jj‘;u\;}k PR & a6 PE RGN ]
(S ol

Artinya: “Rasulullah saw pernah ditanya, “Apakah sungai al-
Kautsar? Beliau menjawab, “ltu adalah sungai yang diberikan
Allah swt kepadaku, airnya lebih putih dari susu, lebih manis dari

madu, padanya terdapat burungyang lehernya seperti leher unta.
(HR. Tarmizi)

Hadis terkait telaga al-Kautsar ini juga diriwayatkan oleh
Abdullah bin Umar, Nabi Muhammad saw bersabda;

ﬁw\wu\&)ﬁwﬁ\dﬁu@\ L"u"¢"“"°)"""""g§‘pﬁ>
(ks )l ols)) 1 e 36 2 e O Ha el a3k

Artinya: “Telagaku lebarnya sejauh perja/anan satu bulan, airnya
lebih putih dari susu, aromanya lebih wangi dari kesturi dan
jumlah gelasnya seperti jumlah bintang di langit, siapa yang
meminumnya satu kali, maka selamnya dia tidak akan merasakan
haus lagi (HR. Bukhari dan Muslim)

Di samping sungai-sungai dengan beragam jenis
minuman yang tersedia di surga, Allah swt juga menyediakan
satu jenis minuman istimewa lainnya yang hanya disediakan
untuk kelompok terbaik dari manusia. Minuman tersebut
adalah jenis minuman mewah dengan campuran Kkafur.
Minuman ini muncul sebagai sebuah mata air hingga
membuat aliran seperti sungai di surga dan diperuntukan bagi
manusia yang mencapai level abrar (terbaik) dalam kehidupan
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rohaninya ketika di dunia, seperti disebutkan Allah swt dalam
surat al-Insan [76]: 5-6

Soe s Lt Gk (o) DS et O W e B 5 Oy

() ek Gyt
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan
minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air
kafur. (5). (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya
hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya
dengan sebaik-baiknya. (6).
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Allah swt berfirman dalam surat al-Wagi’ah [56]: 27-33
Abs (YA 3552 LA 3 (YY) onedl Sl G ) D5
S sy (1)) R0 U5 (T 2l by (17) el
(YY) 5% Y5 32lads ¥ (1Y)

Artinya: “Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan
kanan itu. (27), Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,
(28). dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), (29),
dan naungan yang terbentang luas, (30), dan air yang tercurah,
(31), dan buah-buahan yang banyak, (32). Buahnya tidak
terputus dan tidak akan terhalang mengambilnya (33)

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang adanya pohon-
pohon di surga yang lengkap dengan aneka ragam aroma dan
buahnya. Terdapat pohon bidara yang sangat wangi namun
tidak memiliki duri di batangnya. Tentu kondisi ini berbeda
dengan sebagian bunga yang memiliki aroma wangi di dunia
yang sebagian besarnya memiliki duri sehingga menyulitkan
untuk memetiknya. Sementara di surga, tidak satupun pohon-
pohon yang wangi itu memiliki duri di batangnya.

Di samping memiliki pohon yang wangi tanpa duri, surga
juga dipenuhi dengan pohon dengan buahnya. Bahkan pohon-
pohon surga tersebut akan terus menghasilkan karena tidak
ada lagi musim buah dan musim tidak berbuah di sana. Begitu
juga, tidak ada satupun buah yang terlarang untuk mengambil
dan menyentuh. Demikian seperti juga disebutkan Allah dalam
surat al-Rahman [55]: 46-48.

G155 (£V) 0L LG T Gl (£7) 0lEs & plis S 22
(¢A) O

Artinya: “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap
Tuhannya ada dua surga. (46), Maka nikmat Tuhan kamu yang
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manakah yang kamu dustakan?, (47), kedua surga itu
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (48).

Di antara pohon yang memiliki buahan di surga adalah
pohon pisang yang memiliki buah yang berjejer rapi, seperti
dalam ungkapan ayat di atas wa thalhin mamdud ( Cﬂaj
2sals). Disebutkan pisang sebagai salah satu pohon dan
buahan surga karena memang pisang adalah buahan yang
disukai oleh semua orang ketika di dunia. Di sisi lain,
penyebutan pisang sebagai salah satu pohon dan buahan
surga tentu saja memiliki pesan khusus agar manusia
memperhatikan kehidupan pohon yang satu ini untuk dijadikan
pelajaran agar mereka meraih kesuksesan di dunia dan
akhirat. Mari kita perhatikan beberapa keistimewaan pohon
pisang;

Pertama, pohon pisang adalah pohon yang bisa tumbuh
dan menghasilan buah di mana saja. Baik ia ditanam di lahan
basah, di lahan kering, di tepi pantai, di pedalaman, hingga di
atas gunung sekalipun, pisang akan tumbuh dengan baik dan
menghasilkan buah. Begitulah hendaknya sikap orang yang
beriman yang bisa hidup dan menghasilkan manfaat di
manapun dia tinggal dan berada. Kedua, pohon pisang adalah
tumbuhan yang tidak memerlukan biaya besar dalam
perawatannya. la cukup ditanam dalam tanah dan akan
tumbuh dan berbuah sekalipun tanpa pupuk dan racun
serangga. Begitulah sikap hidup orang mukmin yang tidak
banyak menuntut untuk diperhatikan apalagi akan
menyusahkan orang lain. Ketiga, pohon pisang belum lagi
akan mati sebelum menghasilkan buah. Jika batang pisang
yang belum berbuah di potong, maka ia akan tumbuh lagi
hingga menghasilkan buah. Saat sudah berbuah dan
dipotong, barulah ia mati dan tidak tumbuh lagi. Demikian,
memberikan pelajaran kepada setiap mukmin bahwa
selayaknya seorang mukmin tidak meninggal dunia sebelum
memberi sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan manusia.
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Hal itu sangat penting, karena manusia akan dikenang dari
apa yang ditinggalkannya untuk kehidupan orang-orang
setelahnya. Lihatlah para ulama besar seperti Imam al-Syafi’i,
Imam Hanbali, Iman Hanafi, Imam Maliki dan lainnya yang
dikenang sepanjang zaman karena karya yang mereka
tinggalkan. Keempat, pohon pisang menghasilan buah yang
manis, wangi dan tidak mendatangkan bahaya bagi kesehatan
sehingga baik dimakan oleh siapapun tanpa terkecuali,
binatangpun menyukainya. Berbeda dengan buah lain seperti
durian, rambutan yang boleh jadi akan mendatangkan bahaya
bagi kesehatan orang tertentu karena kandungan zat yang
ada di dalamnya. Sementara, pisang adalah bebuahan yang
cocok bagi siapa saja, hingga orang sakit sekalipun. Bukankah
banyak di antara kita yang menjadikan pisang sebagi oleh-
oleh sebagai buah tangan ketika menjenguk orang sakit?
Begitulah kehidupan seorang mukmin yang buah kerja
tangannya semestinya membuat orang lain merasa nyaman
dan nikmat. Hasil kerjanya tidak mendatangkan bahaya dan
mudharat bagi orang lain.

Di samping pohon pisang, di dalam surga juga terdapat
buah lainnya seperti buah korma dan delima, seperti dalam
surat al-Rahman [55]: 68-69 Allah swt juga berfirman,

(19) Q688 LS VT &6ls (V) DU s RS Te g

Artinya: “Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan
dan kurma serta delima. (68). Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu dustakan? (69)

Disebutkannya kedua pohon ini sebagai pohon yang
menghasilkan buah di surga juga karena memiliki keistimewan
seperti halnya pohon pisang. Keduanya juga mesti menjadi
teladan dan pelajaran bagi kehidupan seorang mukimin guna
meraih sukses di dunia dan akhirat. Pohon delima misalnya
memilki beberapa keistimewaan: Pertama, pohon delima
adalah yang dikenal sebagai pohon yang memiliki akar sangat
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pahit, namun menghasilkan buah dengan biji yang sangat
manis. Hal itu mengandung arti, bahwa jika dalam kehidupan
di dunia ini manusia mau mengalami masa-masa pahit maka
dia akan sampai di ujung kehidupan yang indah dan manis.
Kedua, biji delima yang manis itu dilapisi 3 kulit; selaput yang
lembut, kulit dalam yang tebal, dan kulit luar yang keras.
Artinya sesuatu yang manis memang susah dicapai, karena
banyaknya penghalang dan pelapis. Sesuatu yang sulit
dicapai akan menjadi sangat berharga. Begitulah kesuksesan
baik di dunia maupun di akhirat berupaka surga dengan
keindahannya memang tidak diperoleh dengan mudah dan
bersantai, namun semua keindahan akan didapaatkan dengan
susah payah setelah melewati sekian rintangan dan halangan.
Bukankah sang juara akan tertawa dan bergembira setelah
mampu melewati hadangan lawan yang membuat tenaganya
terkuras habis dan keringatnya bercucuran? Ketiga, biji
delima dikenal memiliki khasiat yang sangat banyak, bisa
menjadi penawar beragam penyakit dan juga sangat tinggi
kandungan gizinya. Artinya sesuatu yang berawal dari yang
pahit akan menghasilkan banyak manfaat bagi orang lain.
Seorang yang muncul dari perjuangan keras dan tempaan
kesusahan biasanya akan tampil sebagai seorang yang
berharga dan berdaya guna. Bukankah emas akan dilihat
nilainya setelah dibakar dan dipukul?

Selanjutnya, pohon korma juga disebutkan sebagai
pohon dan buah surga karena juga memiliki keistimwaan.
Seperti di sebutkan dalam sebuah haditsnya, Rasulullah saw
bersabda

@\J}L}Q@J@,Wdﬁ@j@j}%&@é&fﬁd\&g&i
23 23 J6 & G2
Artinya: “Sesungguhnya pohon (yang paling baik) adalah pohon

yang tidak gugur daunnya, dan pohon itu adalah perumpamaan
muslim sejati, para sahabat bertanya “Ya Rsulullah beritahulah
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kami apakah pohon tersebut? Rasulullah menjawab ia adalah
pohon korma.” (HR. Bukhari)

Pohon korma adalah tumbuhan yang banyak terdapat di
daerah padang pasir seperti di negara-negara Timur-Tengabh.
Jika disamakan dengan wilayah tropis seperti Indonesia, maka
sifat dan karakter pohon korma ini sangat mirip dengan pohon
kelapa yang banyak dijumpai di daerah pantai. Kenapa
Rasulullah saw menyamakan seorang muslim dengan pohon
korma? Apa keistimewaan pohon korma sehingga menjadi
perumpamaan muslim yang sejati?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut ada baiknya
menyimak apa yang dikemukakan oleh Muhammad Sayid
Thanthawi, mantan Syaikh al-Azhar yang berupaya menjelas-
kan keistimewaan pohon korma tersebut. Minimal ada empat
hal yang istimewa dari pohon korma yang semestinya menjadi
cerminan bagi setiap muslim dalam kehidupannya.

Pertama, bahwa semua yang terdapat pada pohon korma
memiliki kegunaan dan manfaat () =l 3 ¢ & [S70)).

Pohon Korma adalah tanaman yang multi fungsi dan
guna. Mulai dari daun, pelepah, buah, biji, gagang, batang
bahkan akarnya. Daun korma dijadikan atap rumah atau
tempat bernaung, buahnya untuk dimakan, bijinya ditumbuk
dan dijadikan makanan atau paling tidak makanan binatang
seperti unta, batangnya dijadikan alat bangunan seperti tiang
dan sebagainya atau dijadikan kayu bakar, akarnya dijadikan
perhiasan bahkan sebagai bahan obat-obatan, begitulah
seterusnya. Pendek kata tidak satupun bagian dari pohon
korma (pohon kelapa) yang tidak berguna bagi manusia.

Begitulah hendaknya kehidupan seorang muslim sejati.
Tidak ada satupun yang keluar darinya, baik ucapan maupun
perbuatan yang tidak mengandung manfaat bagi orang lain
dan lingkungan. Sepanjang hidupnya selalu mendatangkan
manfaat bagi manusia, bukan sebaliknya mendatangkan dan

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 63



Bagian Satu: Surga

menciptakan kerusakan bagi orang lain dan lingkungan.
Dalam sebuah haditsnya Rasulullah saw bersabda “Sebaik-
baik manusia adalah yang paling banyak manfaatnya untuk
orang lain”.

Kedua, bahwa pohon korma tetap memberi manfaat baik
ketika hidup maupun setelah dipotong leibs A 428 213 )
(Lenksd Sy ).

Ketika korma masih hidup, manusia mengambil banyak
manfaat. Di padang pasir pohon ini juga menjadi pelindung
bagi manusia dari teriknya panas matahari. Namun, setelah
pohon ini dipotong maka ia masih tetap memberikan manfaat,
seperti batangnya yang bisa diambil sebagai bahan bangunan,
bahan bakar atau diambil sagunya untuk dijadikan makanan
ternak. Begitulah hendaknya muslim yang sejati. Dia tidak
hanya memberikan manfaat ketika masih hidup, tetapi setelah
matipun manfaatnya masih tetap bisa dirasakan orang lain.
Para ulama terdahulu seperti imam Malik, Syafi’i, Hambali,
Hanafi, al-Ghazali, Ibn Rusyd, dan lain-lain adalah orang yang
sudah tidak lagi bisa ditemui secara fisik. Namun, manfaat
mereka masih dapat dirasakan sampai hari ini, bahkan sampai
hari kiamat karena karya-karya yang mereka tinggalkan.
Semua orang yang membaca karya-karya mereka merasakan
seolah mereka masih hidup sehingga masih mendapatkan
manfaat dari mereka.

Ketiga, bahwa pohon korma sedikit menuntut dan banyak
memberi (sUaall 5,5y Jx Y1 2l asd) O ).

Pohon korma adalah tumubuhan yang hidup di padang
pasir, ia tidak menuntut lahan dan tanah yang subur. Begitu
juga ia tidak menuntut pupuk yang banyak serta obatan
seperti racun serangga. la tidak juga menuntut biaya
perawatan yang besar, cukup dengan meletakan bijinya di
tanah lalu ia akan tumbuh dan besar dengan sendirinya.
Persis seperti pohon kelapa yang hidup di daerah pantai,
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cukup diletakan di atas pasir, tanpa dipupuk dan memerlukan
biaya perawatan yang besar ia akan tumbuh dan besar
sampai akhirnya berbuah. Namun ketika ia sudah besar dan
berbuah, pohon ini memberikan manfaat yang begitu banyak
bagi manusia seperti yang telah disebutkan. Bahkan setelah
besarpun pohon ini tidak membebankan manusia, karena
pohon baik korma atau pohon kelapa tidak akan menggugur-
kan daunya sebagai sampah yang membuat lingkungan kotor
dan semraut. Berbeda dengan pohon lain yang ketika daunya
gugur akan menjadi masalah bagi lingkungan.

Begitulah hendaknya setiap muslim, semestinya memiliki
sikap hidup banyak memberi dan sedikit menuntut. Kalaupun
tidak bisa memberi, minimal tidak menjadi beban bagi orang
lain dan lingkungan apalagi menebarkan kerusakan sehingga
menciptakan keresahan di tengah masyarakat.

Keempat, bahwa pohon korma memiliki akar dan batang yang
kokoh (aslizaly 45e a=l O),

Pohon korma adalah pohon yang hidup di padang pasir,
di mana setiap saat badai padang pasir selalu meng-
hadangnya. Keadaannya sama seperti pohon kelapa yang
hidup di tepi pantai yang selalu ditiup oleh angin kencang.
Namun, pohon ini tidak pernah tumbang ditiup angin, bahkan
oleh terjangan topan dan badai sekalipun. Hal itu disebabkan
kekokohan akar dan batangnya dalam menahan tiupan angin
kencang.

Demikianlah seorang muslim dalam mempertahan-kan
agidah yang keyakinan yang dianggapnya benar. Keyakinan-
nya tidak akan mudah goyah dan berubah apalagi tumbang
karena “tiupan angin” kemusyrikan yang meng-hadangnya
dengan kuat. Keteguhan dan kekokohan ini seperti yang
dicontohkan oleh para nabi dan rasul Allah swt yang istigamah
dengan kebenaran yang mereka pegang, sakalipun diterpa
badai dan topan godaan materi, ancaman fisik dan
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sebagainya. Rasulullah saw pernah dibujuk dengan harta,
kekuasan dan wanita bahkan juga pernah dibaikot dan disakiti
secara fisik, namun keyakinan dan tekad beliau memegang
teguh kebenaran dan mengajak manusia, tetap tidak tergoyah-
kan apalagi tercabut dan tumbang. Inilah yang diingatkan
Allah dalam surat Fushshilat [41]: 30-32

Vs \y@{\&m\r@p@d \yu;;\‘g* &5 1506 J,U\ 5
SISl e v 0ked r”fé‘ iy ey 157
vf(vx)u NG uL@,thM&ML u@@) afy\ 23

(Y g}‘-‘ i
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan
kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah
dijanjikan Allah kepadamu (30), Kamilah pelindung-pelindungmu
dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di
dalamnya apa yang kamu minta(31), Sebagai hidangan (bagimu)
dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyyang (32). ”

Di samping, terdapat pohon yang wangi tanpa duri di

surga, pohon dengan beragam buahnya, juga terdapat pohon-
pohon besar dan lebat yang dijadikan tempat berteduh dan
bersantai bagi ahli surga. Demkian misalnya disebitkan Allah
dalam surat al-Mursalat [77]: 41, Allah swt juga berfirman,

145305 WIS (1) D568k G i (£ Osiés Jw 3] u»w\ 5

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada
dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air. (41),
Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang
mereka ingini. (42), (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan
minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah kamu
kerjakan". (43).
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Penjelasan tentang pohon-pohon surga ini juga
ditemukan dalam banyak hadis Nabi saw. Di antaranya,
terdapat hadis yang diterima dari Anas bin Malik ra, bahwa
Nabi saw bersabda;

s O ki ¥ o6 w6 Gl o s Baa o

(o sl s s 58 g 330
Artinya: “Sesungquhnya di surga terdapat sebuah pohon yang
byangnnya bisa dilewati oleh seorang yang mengendarai
kendaran cepat tanpa berhenti selama 100 tahun. Jika kalian

ingin milikinya maka perbanyaklah membaca wa zhillin mamdud
wa maa’in maskub (HR. Bukhari)

Hadis ini menjelaskan tentang besarnya pohon yang ada
di surga, sehingga bayangannya bisa dikelilingi oleh seorang
pengendara yang hebat dengan kendaraan tercepat yang
bejalan tanpa henti selama waktu 100 tahun. Hal yang sama
juga disebutkan dalama hadis yang diterima dari Sa'id al-
Khudri ra juga disebutkan bahwa Nabi saw pernah bersaba;

Gk ¥ B DU gl a2l sl ST 5 Bad i 3
()= oly)

Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon yang
byangnnya bisa dilewati oleh seorang pengendara yang hebat,
tangguh dancepat dalam waktu 100 tahun tanpa berhenti. (HR.
Bukhari)

Lebih lanjut Nabi saw menjelaskan bahwa di antara
amalan yang akan menjadikan seseorang sebagai pemilik
pohon dan naungan tersebut adalah dengan memperbanyak
membaca surat al-Wagi’ah [56]: 27-32, terutama ayat dla;
t—u&m ¢y 253, Selain, memperbanyak membaca surat al-
Wagi'ah, agar orang mendapatkan pohon di surga juga
dengan cara menanam lembahnya sejak dari dunia dengan
memperbanyak mengucapkan Y a1l V3 & dali s S (Al

5185 4
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa tanamannya
adalah zikir laa hawla wa laa quwata illa billah, seperti yang
pesankan Ibrahim as kepada Nabi Muhammad saw malam
Isra’ dan Mi’raj. Demikian seperti tertera dalam hadis yang
diterima dari Ibnu Mas’ud ra, Nabi saw bersabda;

Jés | \wr@fsw"rwwmymwuu

,\; . ;;pjfé;\b‘gf’“f@gyw@w\i
A Vs & Ldly b ossen g 8% Bas GF )
(el olyy 53T

Artinya: “ Rasulullah saw bersabda; “Saya bertemu dengan
Ibrahim pada malam aku diperjalankan, dan dia berkata, “Wahai
Muhammad! Sampaikan salam saya kepada umatmu dan
beritahukanlah mereka bahwa surga itu sangat subur tanahnya.
la adalah lembah yang sangat baik dan subur maka tanamilah ia
dengan memperbanyak zikir, “subhanallah walhamdulillah wa laa
ilaha illallahu wallahu akbar (HR. Al-Thabrani)
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Dalam hadis-hadis lain juga ditemukan informasi bahwa
tidak hanya naungan sebagai tempat berteduh dan kesejukan
saja yang terdapat di bawah pohon tersebut, namun juga
fasilitas menyenangkan lainnya seperti dipan tempat
bersantai, pun pakaian mewah, sebagaimana dijelaskan
dalam hadis lainnya yang diterima dari Asma’ binti Abu Bakar
ra.

o 5 G M\ VLAN;;HMJWA»\L,’J..;&\JELJ’W
vasw G 56 Cal fap s i Bl Gl Al o LS

(e oly))
Artinya: “Saya pernah mendengar Rasulullah saw menjelaskan
tentang Sidratul muntaha. Dia berkata, “Naungan satu cabangnya
bisa ditempuh oleh seorang pengendara yang cepat dalam waktu
100 tahun, di bawahnya terdapat matras dari emas dan buahnya
seperti puncak gunung (HR. Al-Tarmizi).
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Begitu juga hadis yang diterima dari Abu Sa’id al-Khudri
bahwa Nabi saw bersabda;
dyy LSt o £ 1 BT O ol sl S ) o Ban g
(A
Artinya: “Alangkah indahnya pohon surga, yang byangannya bisa
dilewati dalam 100 tahun perjalanan dan pakaian hali surga
keluar dari kelopak-kelopaknya (HR. Ahmad)

Keindahan pohon yang ada di surga bukan hanya dalam
bentuk aromanya yang wangi, buahnya yang memiliki
beragam rasa serta tersedianya tempat duduk di bawahnya,
namun juga bentuk pohon itu sendiri yang berkilauan karena
semua cabang dan rantingnya adalah emas. Demikian seperti
disebutkan dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah
bahwa Nabi saw bersabda;

(el oly) o385 Gpe LGBy V) 353 3 81 3

Artinya: “Tidaklah satupun pohon di surga kecuali cabang dan
rantingnya adalah emas (HR. Tarmizi)
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Dalam surat al-Wagi’ah [56]: 20-21, Allah swt berfirman;

(1) 05223 & b (25 (v Ot & agsTe
Artinya: “Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, (20), dan
daging burung dari apa yang mereka inginkan. (21).

Sementara itu, dalam surat al-Zukhruf [43]: 69-73, Allah swt
juga berfirman

2agly 280 a3 (19) Gealed 190G GETL 1T L,JJJ\
u@)u\jf\)wsg,auww;uu(\x)&j:;
S 3 vy buls s T s ,Lbj ww\ g

528

86 gk 586 g 30 (v Glex j""':J)
%)

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat
Kami dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri.
(69), Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu
digembirakan." (70), Diedarkan kepada mereka piring-piring dari
emas, dan piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa
yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu
kekal di dalamnya." (71), Dan itulah surga yang diwariskan
kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan.
(72), Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu
yang sebahagiannya kamu makan. (73).

e

Berikutnya, dalam surat Ghafir [40]: 40, Allah swt juga
berfirman

a; 5 Z
“ ///

w\j\;suﬁl}ha‘)a&“”\.@l,ﬁ\!\d}?-}’uw* :f;

Artinya: “Barang s:apa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia

tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu.
Dan barang siapa mengerjakan amal yang shalih baik laki-laki

70 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum



Surga & Neraka

maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka
mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya
tanpa hisab.”

Dalam surat Shad [38]: 49-54, Allah swt juga berfirman
(u“ol’;gé;.(szk&;i@ﬁgbégjf;m
V) P 55wl G 0k s s (o) LY

%-’U%‘ cﬁé %3\%? RN ER DR RSN RS

(08) 5 e L B TR ) (o
Artinya: “Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sesungguh-
nya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar (disediakan)
tempat kembali yang baik, (49), (yaitu) surga "Adn yang pintu-
pintunya terbuka bagi mereka, (50), di dalamnya mereka
bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan
yang banyak dan minuman di surga itu. (51), Dan pada sisi
mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan
sebaya umurnya. (52), Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada
hari berhisab. (53), Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki
dari Kami yang tiada habis-habisnya. (54)

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang beragam
kenikmatan surga. Salah satunya adalah makanan yang
disediakan untuk penghuni surga. Di dalam surga mereka
akan disediakan makanan sesuai pilihan mereka (K &5 5035,
mereka akan memperoleh apapun jenis makanan yang yang
mereka inginkan () 435 ), makanan yang disuguhan
dalam jumlah yang tidak terbatas (<=tws %), serta tidak akan
pernah berkurang apalagi habis (3 G« 4 ). Begitulah
makanan di surga sehingga penghuni surga tiap hari hanya
makan tanpa pernah merasa kenyang. Makan dan minum bagi
penduduk surga bukan lagi kebutuhan, melainkan kesenangan
dan kenikmatan. Oleh karena itu, di surga tidak ada lagi rasa
lapar ataupun kenyang seperti halnya tidak ada dahaga
ataupun puas. Mereka makan dan minum bukan karena lapar
atau haus, tetapi karena ingin bersenang-senang dan
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menikmatinya belaka. Begitu juga, mereka berhenti makan
sesuatu bukan karena sudah kenyang, tetapi hanya karena
ingin berhenti dan menikmati yang lainnya. Sama halnya
dengan tidur di surga, di mana manusia tidur bukan karena
mengantuk atau capek, namun karena hanya ingin menikmati
tidur. Dan mereka bangun bukan karena merasa pulas, hamun
karena hanya ingin bengun dan bersenang-senang. Begitulah
kebahagiaan dan kenikmatan surga yang tanpa batas dalam
semua aspeknya.

Terkait dengan makanan ahli surga ini, terdapat
banyak riwayat yang menjelaskannya. Misalnya hadis dari
Jabi ra, bahwa Nabi saw bersabda;

55b5s N O3lsts 3 Ol s %5}35’ e o8t it )
bl w8 s pad 06 el J 18 s 05haE s
G °‘ﬁ))m:ﬁ\ 3}1@5 LS Ll 5 2 9 H3asls

Artinya: “Sesungguhnya penghuni surga selalu makan dan
minum, di dalamnya mereka tidak akan pernah meludah,
buang air kecil, buang air besar dan tidak akan sakit.
Mereka bertanya, “Makanan yang mereka makan setiap
saat bagaimana keadaannya di dalam perut mereka? Nabi
saw menjawab, “Makanan itu akan menjadi sendawa dan
keringat yang keringat itu lebih wangi daripada kesturi,
mereka melahap tasbih dan tahmid seperti kalian melahap
udara”. (HR. Muslim).

Hadis ini menjelaskan bahwa penghuni surga setiap
saat hanya makan dan minum, namun tidak pernah buang air
besar ataupun buang air kecil. Makanan yang setiap saat
dimakan hanya akan menjadi sendawa berupa udara yang
lepas sehabis makan dan sebagian akan menjadi keringat
yang mana keringat itu lebih wangi dari kesturi. Begitu juga di
dalam surga mereka tidak akan meludah karena memang
ludah tidak lagi diperlukan. Ludah tidak lagi dimiliki penduduk
surga di samping ia adalah sesuatu kotor dan bau karena
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dipenuhi bakteri pembusuk, penduduk surga tidak perlu lagi
berpayah-payah menguyah dan menelan makanan. Karena
dalam kehidupan dunia seorang memerlukan air ludah untuk
membantunya mengunyah, menelan dan mencerna makanan.
Sementera di surga kelak, mereka hanya tinggal merasakan
rasa nikmat dari makanan yang mereka makan itu tanpa harus
menguyah, menelan ataupun mencernanya. Di samping itu,
penduduk surga tidak akan merasakan sakit sehingga bisa
mengganggu kenikmatan makan dan minum mereka. Memang
seringkali di dalam kehidupan di dunia yang membuat makan
tidak lagi terasa enak adalah penyakit. Maka, penyakit inipun
akan dibuang dari penghuni surga sehingga setiap hari
mereka tidak akan pernah merasakan nikmat makan akan
berkurang.

Makanan ahli surga yang lainnya seperti dijelaskan
dalam hadis Nabi saw bahwa mereka akan diberikan makanan
dari daging burung-burung surga yang sangat nikmat. Hadis
tersebut diterima dari Anas bin Malik ra.

d@;; 3§ s @swdgf ,ww@\fus,&ds
’f/’/\w\ JGs u)«u\ KES u\ 4»\ J”’u ‘e A
(o olyyy L 8T 22 0555 OF 458 a3 (U L)

Artinya: “Sesungguhnya burung di surga seperti onta ukurannya,
ia hinggap dan bermain di pohon-pohon surga. Abu Bakar ra
berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya burung itu sangat
senang dan bahagia. Nabi saw bersaba: “Memakan dagingnya
jauh lebih nikmat dan bahagia (Nabi saw mengulangi 3 kali) dan
saya sunguh berharap engkau akan memakannya di surga. (HR.
Ahmad)

Hadis ini menjelaskan tentang salah satu jenis
makanan penduduk surga berupa daging burung yang sangat
lembut dan nikmat sebagaimana juga telah disebutkan dalam
surat al-Wagqi'ah [56]: 21 di atas. Dalam hadis ini digambarkan
bahwa burung di surga memiliki badan yang besar seukuran
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unta, ia hinggap dan bermain di pohon-pohon surga dengan
senang dan bahagia. Sementara itu, kata Nabi saw memakan
dagingnya akan lebih nikmat dan lebih bahagia lagi bagi
penduduk surga.

Dalam hadis yang diterima dari Salim bin Amir,
disebutkan bahwa salah seorang Arab badui datang menemui
Nabi saw dan dia bertanya tentang pohon Sidr di surga
apakah seperti pohon sidr yang dikenal di dunia di mana
seluruh batangnya dipenuhi oleh duri. Jika demikian halnya
tentulah pohon di surga akan menyakiti penduduk surga
karena ketika mereka hendak memetik bauhnya pastilah tubuh
mereka akan terluka. Terkait dengan pertanyaan Arab badui
ini, Nabi saw menjelaskan'

BSOS dasd 55 W dks e3hE L o i3k g o
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Artinya: “Bukankah Allah swt telah berfirman, “Pada pohon Sidr
yang dibuang durinya?” Allah swt telah membuang durinya lalu
dijadikan di setiap bekas duri itu buah yang sangat lebat. Setiap
buah mengeluarkan 72 warna makanan yang berbeda dengan
yang laiannya. (HR. Ibn Abu Dunya)

Dalam hadis ini disebutkan bahwa pohon sidr kelak
akan dibuang Allah swt semua durinya, dan setiap tempat
tumbuh duri itu diganti dengan buah yang lebat. Setiap buah
memiliki 72 warna yang berbeda satu sama lainya. Perbedaan
warna ini sekaligus menjadi daya tarik bagi penghuni surga
untuk mencoba semua buah itu kerena memang setiap buah
akan berbeda rasanya dengan buah lainnya sekalipunbuah-
buah tersebut berasal dari satu pohon yang sama. Bahkan
ada riwayat yang menyebutkan bahwa satu buah saja untuk
setiap satu kali gigitan memiliki 70 rasa. Jka seorang
menggigit satu apel, maka satu kali gigitan itu memiliki 70 rasa
yang berbeda pula dengan gigitan sebelum atau setelahnya.
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Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari Anas
bin Malik ra yang menceritakan tentang kedatangan Abdullah
bin Salam salah seorang tokoh Yahudi yang sangat alim
dengan al-Kitab dan jawaban Nabi saw kemudiaan
membuatnya bersyahadat karena dia tahu bahwa tidak akan
bisa menjawab pertanyaannya dengan benar kecuali dia
adalah seorang nabi. Diceritakan bahwa Abdullah bin Salam
bertanya kepada Nabi saw tentang tiga perkara; yaitu awal
tanda kiamat, awal makanan ahli surga dan sebab anak mirip
ayah atau ibunya. Maka Nabi saw bersabda;

5 ,omal ) d,ms AT 5 mwv»?j
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Artinya: “Adapun awal dari tanda kiamat adalah munculnya api
yang akan menggiring manusia dari Timur ke Barat. Dan awal
makanan penduduk surga adalah ujung hati ikan. Sementara
kemiripan anak, apabila seorang suami menggauli isterinya
kemudian sepermanya lebih dulu keluar dari isterinya maka anak
itu akan mirip dengan ayahnya. Sementara, jika air wanita lebih
dahulu keluar dari laki-laki, maka anak akan mirip ibunya. Dia
berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau memang utusan Allah (HR.
Bukhari)

HEE
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Dalam konteks ini yang menjadi bahasan kita adalah
bahwa salah satu makanan yang dihidangkan pertama kali
untuk penghuni surga adalah hati ikan. Kenapa hati ikan yang
menjadi menu pembuka bagi penghuni surga, tentu saja Allah
swt memiliki rahasia. Rasa hati ikan yang ada di dunia ini tidak
akan sama dengan hati ikan yang ada di surga. Dan karena
istimewanya itulah Allah pilihkan sebagai makanan pembuka
dalam jamuan ahli surga nantinya.

Perlu juga diketahui dalam soal makan dan minum
yang akan dinikmati oleh ahli surga, bahwa dalam konteks
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makan dan minum, mereka bukan hanya tidak akan merasa
capek untuk menguyah, menelan dan membuang sisanya
lewat pembuangan sebagaimana telah disebutkan sebelum-
nya, namun penduduk surga juga tidak perlu bersusah payah
untuk mengambil dan menjangkau makanan dan minuman
yang mereka inginkan. Apapun makanan yang minuman yang
mereka inginkan maka makanan dan minuman itu yang
datang menghampiri mereka dan setelah selesai makan
makanan dan minuman itu juga akan kembali sendiri ke
tempatnya semula. Begitulah yang disebutkan dalam hadis
yang diterima dari Abu Umammah, bahwa Nabi saw bersabda,;

SV b 1 S e DR Erd i T e s

(Wl ol olay) B8G ) 5300 8 L5225 o (3 a8
Artinya: “Sesungguhnya seorang penghuni surga jika ingin
minuman yang ada di surga, maka akan segera datang sebuah
teko kepadanya. Teko itu tiba-tiba berada di tangannya maka
diapun minum darinya. Setelah selesai minum, teko itupun
kembali dengan sendirinya ketempat semula”. (HR. lbn Abu
Dunya).
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Firman Allah swt dalam surat al-Kahfi [18]: 30-31
ooy Sk et fa 2 f el V8 e e 15T 20 )
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Artinya: “Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal
shaleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang mengerjakan amalan (nya) dengan baik. (30). Mereka
itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, mengalir
sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi
dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari
sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil
bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang
sebaik-baiknya, dan tempat-istirahat yang indah; (31).

Berikutnya dalam surat al-Hajj [22]: 23
G e oF ol ol e VAT 0 gk D G
A G ety 1585 Cs 2 Sl 2 g 032 SN
Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman
dan mengerjakan amal yang shaleh ke dalam surga-surga yang
di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi

perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan
pakaian mereka adalah sutera.

Selanjutnya dalam surat Fathir [35]: 32-33, Allah swt juga
berfirman:
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Artinya: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara
mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara
mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula)
yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang
demikian itu adalah karunia yang amat besar. (32), (Bagi mereka)
surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan
mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. (33).

Berikutnya dalam surat al-Insan [76]: 21, Allah swt juga
menyebutkan pakian ahli surga

/n/“ ******
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Artinya: “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan
sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari
perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang
bersih.

Ayat-ayat di atas pada intinya menjelaskan tentang
pakaian dan perhiasan yang akan diberikan kepada ahli surga.
Di antara perh|asan dan pakaian itu adalah gelang-gelang dari
emas (=23 (e );\-w‘) gelang dari permata (35!3), ada juga
gelang dari perak (iaé (e 5sid), dan mereka akan diberikan
pakaian hijau dari sutera halus dan sutera kasar ( e 15kl LS
g)i\i»jj u»d-w) Ini adalah sebagian dari bentuk perhiasan dan
pakaian yang diberikan. Masih banyak lagi penjelasan dalam
hadis-hadis Nabi saw yang menerangkan tentang ragam
pakaian dan perhiasan ahli surga. Di antaranya adalah;

Hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi

saw bersabda;
(ks oly) B (555 Y5 B8 J5 N5 S N 1ak g
Artinya: “Siapa saja yang masuk surga, maka dia kan selamanya
mendapat nikmat dan tidak akan pernah menderita, pakaiannya

tidak akan pernah lapuk dan masa mudanya tidak akan pernah
hilang (HR. Muslim)
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Hadis ini menjelaskan tentang beberapa bentuk
kenikmatan surga yang nikmatnya tidak akan lagi hilang dan
sirna. Di antaranya adalah bahwa seseorang di dalam surga
diberikan pakaian yang tidak akan pernah lapuk dan usang.
Demikian itu disebabkan bahwa pakaian yang mereka pakai
setiap hari akan diganti dan yang dipakai hari ini tidak lagi
akan mereka pakai untuk selamanya. Sehingga setiap hari
mereka memiliki pakaian yang baru dengan jenis, ukuran dan
bentuk yang berbeda dengan sebelum dan sesudahnya.
Termasuk kondisi mereka yang selalu muda tanpa pernah lagi
mengalami penuaan sehingga disebutkan dalam sebuah hadis
Nabi saw bahwa perawakan wajah penduduk surga selalu
dalam wajah anak muda yang berusia 33 tahun.

Hadis berikutnya adalah diterima dari Ibn Mas’ud ra
bahwa Nabi saw bersabda;

SRR A TR IS WS TS E R Cr2 N E 5 N
uumwb\jﬁ;w\d@; S el of e i
R cﬁ«ﬁfﬂv*dwi;j)df&d@‘ﬁi‘
olg)) ;L:AJJ\ 5 ;;\m ENEN & L‘SLH;.U@ %};
(G

Artinya: “Kelompok pertama yang masuk surga wajah mereka
cerah seperti cahaya bulan di malam purnama. Dan kelompok
kedua wajah mereka memiliki warna seperti cahaya bintang
terbaik yang berkilau seperti untaian permata di atas langit.
Masing-masing dari mereka ini akan diberikan dua orang isteri
dari bidadari yang masing-masing isterinya ini memiliki 70
pakaian dan perhiasan setiap hari. Jika dilihat betis mereka
makaakan terlihatnya sum-sum tulang mereka yang berada di
dalam daging mereka. Perhiasan-perhiasan yang mereka pakai
terlihat seperti mimunam berwarna merah terletak di dalam gelas
yang berwarna putih (HR. Thabrani)

Hadis ini menggambarkan tentang kenikmatan surga
yang akan diberikan kepada penghuni surga kelak di samping
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wajah yang berseri-seri karena gembira, mendapat isteri yang
sangat cantik dan bening dari bidadari. Kecantikan mereka
digambarkan dengan kebeningan dan kejernihan fisik di mana
jika betis mereka dilihat akan tampaklah sum-sum tulang
mereka karena putihnya tubuh mereka. Di samping kecantikan
ini, setiap mereka memiliki pakaian dan perhiasan sebanyak
70 stelan setiap hari dan akan selalu berganti setiap mereka
ingin menggantinya. Tentu saja jumlah pakaian yang banyak
ini, 70 pasang dan lengkap dengan perhiasannya juga
diberikan kepada para penghuni surga atau bisa jadi lebih
banyak dari jumlah itu. Jika seorang bidadari sebagai pelayan
saja di surga mendapatkan pakaian 70 pasang setiap hari,
maka tentu saja untuk penghuni surga yang mereka masuk
surga karena kepayahan mereka beramal serta kesalehan
mereka ketika di dunia, akan mendapat lebih layak lagi untuk
mendapat penghormatan lebih.

Hadis lain yang menceritakan pakaian ahli surga
adalah hadis yang diterima dari Abdullah bin Umar ra. Dia
menceritakan bahwa suatu ketika datang seorang laki-laki
bertanya kepada Rasulullah saw tentang pakaian surga,
apakah dibuat ataukah ditenun seperti halnya pakaian di
dunia. Nabi saw kemudian berkata menjawab pertanyaan
orang tersebut dengan sabdanya;

enty i g GREE ol Y e ade o A0 3l J6

(4l olg)) (e
Artinya: “Berkata Rasulullah saw, “Tidak demikian. Akan tetapi,
pakaian itu keluar dari buah-buahan surga. (Nabi mengulanginya
3 kali). (HR. Ahmad).
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Dalam surat al-Ghasyiah [88]: 13-16, Allah swt berfirman

(10) Bsaiar G5 (19) Bpiis SIS () A N LG

O ¥ B3
Artinya: “Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, (13),
dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), (14), dan bantal-

bantal sandaran yang tersusun, (15), dan permadani-permadani
yang terhampar. (16)

Ayat ini menjelaskan tentang kasur-kasur ahli surga
yang terletak di atas dipan atau tahta yang ditinggikan. Dan
tanah di surga tidak seperti tanah di dunia, tetapi terdiri dari
emas dan permata. Namun demikian, tempat duduk mereka
tetap berada di tempat yang tinggi sebagai bentuk
penghormatan bagi penghuni surga tersebut. Kasur-kasur
tersebut dipenuhi dengan bantal yang tersusun rapi layaknya
kamar seorang raja. Di samping itu, di atas lantai dihamparkan
permadani indah dan mewah. Sambil tidur dan bertelekan di
atas kasur-kasur tersebut mereka disuguhkan minuman-
munaman mewah oleh para bidadari dan pelayan surga.

Berikutnya, penjelasan tentang kasur-kasur penghuni
surga dan kenikmatan lainnya disebutkan dalam surat al-
Rahman [55]: 54

08 A o B 1 W s e G
Artinya: “Mereka bertelekan di atas permadani/ yang sebelah

dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat
(dipetik) dari dekat.

Ayat ini menjelaskan tentang kasur-kasur yang menjadi
tempat duduk ahli surga. Kasur itu diisi dengan sutera yang
lembut. Bagian luarnya sulit dibayangkan keindahan dan
kelembutannya jika isi dalamnya saja adalah sutera yang
lembut. Jika kita lihat bantal ataupun kasur yang ada di dunia
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memang di bagian luarnya terlihat indah, rapi dan lembut,
namun jika kita perhatikan bagian dalamnya akan terlihat
isinya yang kadang kala berupa kapas ataupun sobekan-
sobekan kain yang sudah tidak terpakai lagi. Berbeda dengan
kasur-kasur di surga yang bagian dalamnya diisi dengan
sutera yang sangat lembut. Bukan hanya kelembutan
kasurnya yang menjadikan ahli surga merasa nyaman, Allah
swt juga menambah kenikmatan mereka dengan mendekat-
kan buah-buahan surga kepada mereka saat mereka
bersantai di atas kasur tersebut. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya bahwa penghuni surga akan duduk santai di
bawah naungan-naungan pohon surga dan buah dari pohon
itu akan mendekat sehingga mereka mudah memetiknya.

Berikutnya disebutkan dalam surat al-Rahman [55]: 76

Qs [ty ot %y Jo S
Artinya: “Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan
permadani-permadani yang indah.

Ayat ini menjelaskan tentang tikar ahli surga berupa
permadani indah dan lembut, yang mereka duduk di atasnya
sambil bertelekan di atas bantal-bantal yang empuk berwarna
hijau. Disebutkannya warna hijau sebagai warna bantal
mereka adalah untuk menunjukan sisi keindahan yang ada di
dalam surga. Sebab warna hijau seringkali diidentikan dengan
kesejukan dan kesuburan. Jika kita pernah menonton film atau
membaca kisah yang menceritakan tentang kehidupan para
raja di istana yang tempat duduk mereka ketika bersantai
seringkali permadani dengan bantal-bantal di sekitarnya
tempat mereka bertelekan. Demikian, kurang lebih gambaran
kenikmatan surga yang penghuninya akan diperlakukan
layaknya seorang raja di dunia bahkan lebih baik dari itu.

Penjelasan lebih lanjut tentang kasur-kasur penghuni
surga ini terdapaat dalam beberapa hadis Nabi saw. Di
antaranya adalah hadis yang diterima dari Sa’id al-Khudri ra,
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Nabi saw_pernah menjelaskan tentang makna sururun
marfu’ah (% 85 5% “kasur-kasur yang ditinggikan”. Nabi
saw bersabda;

oly)) b Bl il B Giwdy 23V15 sl G5 LS 1)

-

Artinya: “Tingginya kasur tersebut seperti jarak antara langit dan
bumi dan seukuran perjalanan 500 tahun.

Berikutnya hadis yang diterima dari lbn Mas'ud ra,
ketika Nabi saw menjelaskan tentang maksud ayat ( e gildas
;9)331»1) “Bagian dalamnya adalah sutera halus”, maka Nabi
saw bersabda;

(e ol alally (S sl 2 35
Artinya: “Sungguh kalian diberitahu tentang isi dalamnya sutera
yang halus, maka bagaimanakah bagian luarnya?
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Dalam surat al-Wagi’ah [56]: 22, Allah swt berfirman;
(1Y) AN I U (YY) Ges Sk

Artinya: “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang
bermata jeli, (22), laksana mutiara yang tersimpan baik. (23)

Ayat menjelaskan tentang wanita-wanita surga yang
disediakan Allah swt bagi penguni surga sebagai pelayan
yang akan mengabdi sepenuhnya kepada mereka. Para
bidadari ini merupakan bagian dari fasilitas kenikmatan surga
yang boleh mereka nikmati kapan saja. Bidadari tersebut
digambarkan sebagai wanita yang sangat cantik dan memiliki
mata yang jelita. Kecantikan mereka tidak pernah dilihat
makhluk lain apalagi disentuh karena sejak diciptakan mereka
disimpan rapi dan rapat oleh Tuhan seperti halnya permata
mulia di sisi manusia. Seperti diketahui, bahwa permata
mewah biasanya disimpan di tempat yang tidak boleh
diketahui apalagi dilihat banyak orang. Penyimanan rapat ini
juga bertujuan untuk menjaga orisinalitas mereka sehingga
hanya suami mereka yang pertama melihat dan menyentuh
mereka. Bukankah sebuah barang jika sering diletakan di luar,
apalagi sering terkena cahaya matahari, udara luar ataupun
air akan memudar keindahannya, bahkan bisa rusak dan
berkarat. Jika boleh dianalogikan dengan wanita dunia, jika
wanita yang selalu dikurung dan dipingit di dalam rumah
sehingga tidak ada laki-laki lain yang melihatnya apalagi
menyentuh, maka tentu saja dia adalah permata yang paling
berharga. Wanita seperti itu jelas akan berbeda nilainya
dengan wanita yang setiap hari keluyuran di luar rumah yang
sering ditatap atau dipegang lelaki lain yang nilainya tidak
setinggi wanita yang tersimpan di rumahnya. Islam
memerintahkan wanita agar menetap di rumah seperti
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disebutkan dalam surat al-Ahzab [33]:33, bukanlah untuk
tujuan merendahkan derajat wanita, namun justru untuk
meninggikan derajat dan posisinya di hadapan manusia.

Berikutnya, dalam surat al-Naba’ [78]: 31-33, Allah swt
berirman;

(ry G s (v Yy BT @is (v BUs Gl &)
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat
kemenangan, (31), (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, (32),
dan gadis-gadis remaja yang sebaya, (33)

Ayat ini menjelaskan tentang beberapa penghargaan
yang diberikan Allah swt kepada ahli surga atas kemenangan
mereka dalam berjuang selama hidup di dunia sehingga
mereka meinggal dalam keadaan bertagwa. Adapun bentuk
penghargaan itu berupa kebun-kebun yang indah dan
dipenuhi beragam jenis buahan seperti anggur dan
sebagainya. Selain itu, juga terdapat wanita-wanita yang
sangat muda alias ABG. Usianya selalu muda belia. Kebeliaan
mereka dalam ayat di atas digambarkan seperti wanita yang
baru tumbuh payudaranya. Demikian sekali lagi hanya untuk
menunjukan sisi kesempurnaan kenikmatan surga, karena
biasanya wanita yang digambarkan sebagai keindahan dan
kenikmatan dalam kehidupan dunia adalah wanita muda yang
payudaranya masih kencang. Tentu saja, penggambaran ini
tidak dimaksudkan untuk menggambarkan sesuatu kehidupan
yang rendah dan pornografi, karena al-Quran adalah kitab
suci dan juah dari perkara yang demikian.

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Wagi'ah
[56]: 35-37;

(rvy G55 Bk (v BT ARsS (v oy slad) LACLAT )

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-
bidadari) dengan langsung, (35), dan Kami jadikan mereka gadis-
gadis perawan, (36), penuh cinta lagi sebaya umurnya, (37)
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Seperti halnya ayat-ayat sebelumnya, ayat ini juga
menjelaskan tentang bidadari surga yang Allah ciptakan dalam
keadaan selalu gadis dan perawan. Mereka memiliki usia yang
sama yaitu belasan tahun dan tidak akan pernah mengalami
masa penuaan. Mereka memiliki cinta kepada suami-suami
mereka dengan cinta yang tidak pernah surut dan berkurang
walaupun mereka hidup bersama suami mereka tanpa batas
waktu. Tentu saja berbeda dengan wanita di dunia yang
memiliki cinta yang fluktuatif kepada suaminya, terkadang
cinta dan dalam waktu yang lain dia bisa saja marah atau
membenci suaminya. Di samping kondisi mereka yang selalu
perawan yang pasti mereka tidak akan pernah mengalami
masa haid seperti digambarkan dalam banyak ayat, misalnya
surat al-Baqgarah [2]: 25

Opls (g 85 572kt 253l s s L L
Artinya: “....Bagi mereka di dalamnya terdapat pasangan yang
selalu suci dan mereka kekal di dalamnya.

“

Penjelasan tentang bidadari surga selanjutnya
dijelaskan dalam banyak hadis Nabi saw, di antaranya hadis
dari Anas bin Malik ra, di mana Nabi saw bersabda;

) Wi G S oW ) a AT el 5 st el
gy Gz g G G 53 Guly B Gaially Gl 251N
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Artinya: “Jikalau salah satu wanita surga menampakan wajahnya
ke dunia, niscaya semua sisi dunia akan dipenuhi dengan aroma
wangi dan akan terang benderang seluruh dunia sehingga
cahaya matahari akan hilang, dan sungguh satu kerudung wanita
surga itu lebih baik dari dunia dan seluruh isinya” (HR. Bukhari).

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra
bahwa Nabi saw bersabda terkait dengan bidadari surga;
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Artinya: “Sesungguhnya kelompok pertama yang memasuki
surga memiliki wajaha yang sangat cerah seperti bulan di malam
purnama, kemudian diikuti kelompok berikutnya yang cahaya
wajah mereka seperti untaian bintang gemintang di langit. Setiap
mereka dihadiahi dua orang isteri yang terlihat sum-sum tulang
mereka jika dilihat betis mereka karena beningnya dan di surga
tidak ada seorangpun yang hidup membujang (sendirian tanpa
pasangan). (HR. Bukhari).

\ \n—

—

Hadis berikutnya diterima dari Abu Sa’id al-Khudri ra,
Nabi saw bersabda;

a
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Artinya: “Sesungguhnya seseorang akan duduk santai sambil
bertelekan di dalam surga selama 70 tahun sebelum dia mulai
berkeliling-keliling di surga. Kemudian datanglah isterinya dari
bidadari surga, maka dia melihat ke pipi isterinya itu yang lebih
bening dari kaca. Isterinya memakai hiasan dari permata dan
cahaya satu permatanya yang paling murah dan rendah akan
menerangi semua timur dan barat bumi. Isterinya mengucapkan
salam kepadanya dan diapun menjawab salam isterinya. Laki-laki
itu akan bertanya, “Siapa anda? Dia menjawab, “Saya adalah
bagian dari bonus surga. Isterinya itu memiliki 70 pakaian,di
mana pakaian yang paling murah dan rendah seperti bukit
Nu’'man (sebuah bukit yang tinggi dan indah di Arafah), dan

ey
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pakaian itu berasal dari Thuba (sebuah pohon surga yang darinya
muncul pakaian hali surga). Di atas kepala wanita itu terdapat
mahkota, di mana satu permata yang paling rendah yang
terdapat pada mahkotanya kilauannya akan menerangi semua
timur dan barat bumi (HR. Thabrani)

Berikutnya terdapat hadis yang diterima dari Mu’adz
bin Jabal ra, bahwa Nabi saw bersabda;

S3E N 1A 3 G 135 EIEY) B & Gag ST 3R Y

(i sly) W s OF Blagg s s 58 G 0 UT56
Artinya: “Tidak ada seorang wanita duniapun yang
memperlakukan suaminya dengan buruk kecuali isterinya dari
bidadari surga akan berteriak kepada wanita dunia itu,
“Janganlah engkau berlaku buruk kepadanya, semoga Allah swt
membinasakanmu. Sesungguhnya dia hanya tamu yang tinggal
sebentar bersamamu, tidak lama lagi dia kan meninggalkanmu
untuk datang menemui kami”.

Hadis ini menjelaskan tentang wanita surga yang
sudah Allah swt sediakan sejak surga diciptakan dan setiap
mereka sudah mengetahui siapa suami mereka dari laki-laki
dunia. Maka, jika ada seorang wanita dunia yang menyakiti
suaminya yang baik dan shalih, maka isterinya di surga akan
mencela wanita yang berlaku jahat kepada suaminya yang
shalih tersebut.

Selanjutnya, dijelaskan bahwa bidadari-bidadari surga
tidak hanya memiliki wajah dan penampilan yang sangat
cantik, namun mereka memiliki suara yang sangat merdu.
Setiap saat mereka akan bernyanyi untuk menghibur suami-
suami mereka. Begitulah yang disebutkan dalam beberapa
hadis Nabi saw seperti hadis yang diterima dari Ibn Umar ra;

gy b Asl gae onnl eal Bl G50 ) 2t )
(Sl
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Artinya: “Sesungguhnya wanita-wanita surga akan bernyanyi
untuk suami-suami mereka dengan suara terbaik yang belum
pernah ada yang mendengar suara seperi itu (HR. Thabrani)

Begitu juga seperti dijelaskan hadis yang diterima dari
Umamah ra bahwa Nabi saw bersabda;

OB Jis o5 BATS oY) dee g pesl s )
(@l oly)) asdoldy 1 a2y S35

Artinya: “Tidaklah seorang laki-laki masuk surga kecuali akan
duduk di dekat kepala dan kakinya dua bidadari yang bernyanyi
untuknya dengan suara paling indah yang belum pernah di
dengar jin dan manusia, dendangannya bukankah seruling

syaithan namun pujian dan penyucian terhadap Allah swt. (HR.
Thabrani)
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Firman Allah swt dalam surat al-Zukhruf [43]: 71

uﬁy\wuwju\jfbw;&uwﬁxuu
deJ\:— L@.J (,.«_’T/ ’“‘3}\ .qu

Artinya: “Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan
piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang
diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di
dalamnya. "

Ayat ini menjelaskan tentang banyaknya fasilitas
kenikmatan surga seperti prirng-piring dari emas yang selalu
penuh berisi makanan, gelas-gelas dari emas dan perak yang
selalu berisi beragam minuman. Semua kenikmatan yang
terbersit dalam diri setiap orang akan segera datang
kepadanya. Di surga juga tersedia kenikmatan seksual seperti
yang diisyaratkan dalam ungkapan talazzuz al-a’yun ( Al X
u—\r—‘i\) Terkait dengan kenikmatan biologis ini, terdapat
banyak riwayat yang menjelaskannya. Misalnya ada riwayat
dari Zaid bin Argam ra yang menjelasakan tentang hadis Nabi
saw ketika menjawab pertanyaan seorang Yahudi yang
datang menanyakan soal buang hajat ahli surga. Nabi saw
menjelaskan;

dyy padiy okl i o g Bl 8l phisl )
(6?\.‘.«5\

Artinya: “Seseungguhnya setiap ahli surga akan diberikan
kekuatan 100 orang dalam perkara makan, minum dan
berhubungan seksual. (HR. Al-Nasa’i)

Selanjutnya orang Yahudi itu bertanya terkat buang air

besar dan buang air kecilnya ahli surga karena makan dan
minumnya mereka. Nabi saw kemudian menjelaskan;
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R O
Artinya: “Buang hajat mereka adalah keringat yang memenuhi
kulit mereka yang aromanya seperti kesturi, maka perut mereka
selalu dalam keadaan kosong.

Berikutnya, hadis dari Anas bin Malik ra, Nabi saw
bersabda;

10 J55 6 s g e 13510858 ) g s

(el slyy) 45 0 35 (Jand 16 625 Gl
Artinya: “Di surga akan diberikan kepada orang beriman kekuatan
begini dan begitu dalam urusan seksual. Ditanyakan kepada

Rasulullah saw, “Apakah dia mampu melakukan demikian? Dia
menjawab, “Ya, karena dia diberikan kekuatan 100 orang lelaki”.
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Firman Allah swt dalam surat al-Hajj [22]: 23
G e oF ol ot Wleg 1T B el D G
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Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman
dan mengerjakan amal yang shaleh ke dalam surga-surga yang
di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan
pakaian mereka adalah sutera.

Seterusnya firman Allah swt dalam surat al-Insan [76]: 21
&35) FALLG TR SICARNER R S et g L rde

54l
Artinya: “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan
sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari
perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang
bersih.

Terkait perhiasan ahli surga ini terdapat penjelasan
dalam beberapa hadis Nabi saw, seperti hadis yang diterima
dari Abu Hurairah ra. Nabi saw bersabda;

Wbd@&:ﬁbﬂ\dﬁ\aﬂéd:&«&l}&\y\
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Artinya: “Jikalau perhiasan yang paling rendah milik ahli osrga
dibandingkan dengan seluruh perhiasan penghuni dunia, maka
pastilah perhiasan paling rendah yang diberikan kepada ahli
surga itu lebih baik dari semua perhiasan ahli dunia (HR.
Thabrani)
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Hadis berikutnya diterima dari al-Migdam ibn Ma’d Karb,
bahwa Nabi saw menjelaskan salah satu hadiah yang akan
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diberikan Allah swt kepada para syuhada’. beliau saw
bersabda;
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Artinya: “Diletakan di kepala orang yang mati syahid mahkota

kebesaran yang satu permata yang menempel di mahkota itu
nilainya lebih baik dari dunia dan semua isinya (HR. Tarmizi)

Begitu tingginya nilai perhiasan ahli surga, sehingga
hiasan yang paling rendah saja lebih baik dari dunia dan
isinya. Bahkan, Nabi saw menjelaskan bahwa sapu tangan
mereka saja atau yang sekarang mungkin bisa disebut tissue
yang digunakan sebagai alat membersihkan tangan lebih baik
dari sutera terbaik yang pernah diciptakan manusia. Nabi saw
bersabda ketika ada seorang laki-laki menghadiahkan jubah
sutera yang paling baik dan paling halus kepada beliau, saking
lembutnya kain sutera itu membuat para sahabat kagum dan
ta’jub. Nabi saw kemudian bersabda;
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Artinya: “Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya,
sungguh sapu tangannya Sa’ad bin Mu’adz di surga lebih baik
dari kain sutera ini. (HR. Bukhari)

Keindahan ahli surga tidak hanya dalam soal tampilan
luar berupa pakaian, perhiasan dan sebagainya, tetapi
keindahan ahli surga semakin sempurna karena wajah mereka
yang sangat tampan dan cantik. Kecantikan itu semakin hari
bukan semakin pudar dan berkurang, tetapi semakin
bertambah dan bersinar. Demikian itu disebabkan bahwa Allah
swt menyediakan sebuah pasar di surga (sejenis mall di
zaman sekarang) sebagai tempat mereka berkumpul pada
setiap hari jum’at. Ketika mereka berkumpul di pasar itu, angin
berhembus dari arah utara membawa salju yang bening turun
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secara berantai. Ketika angin itu menimpa wajah mereka,
maka wajah mereka bertambah puluhan kali lebih gagah dan
lebih cantik dari minggu sebelumnya, begitu seterusnya yang
terjadi setiap minggu. Dalam hadis yang diterima dari Anas bin
Malik ra, Nabi saw bersabda;

GBS Jl g S48 R G Gl g g
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Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat pasar yang penduduk
surga menggunjunginya setiap hari jum’at. Ketika itu,
berhembuslah angin dari utara dan menimpa wajah dan pakaian
mereka. Setiap kali angin itu menimpa wajah mereka bertamah
indah dan tampan dari sebelumnya. Maka berkatalah isteri
mereka, “Demi Allah, Sungguh wajah kalian semakin bertambah
indah dan gagah. Demi Allah, sungguh wajah kalian semakin
bertambah gagah dan indah” (HR. Muslim).
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PENDUDUK SURGA MEMANDANG
WAJAH TUHAN

Firman Allah swt dalam surat al-Qiyamah [75]: 22-23

(Y7 556 G5 J) (YY) 500 dsigs 3933
Artinya: “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu
berseri-seri. (22), Kepada Tuhannyalah mereka melihat. (23).
Salah satu kenikmatan yang Allah sediakan di surga
kelak, dan menjadi puncak dari segala kenikmatan adalah
berupa kesempatan ahli surga untuk melihat wajah Allah swt
secara langsung. Kesempatan melihat wajah Tuhan disebut
sebagai puncak kenikmatan, karena terdapat riwayat yang
menyebutkan bahwa ketika hijab kelak di buka, maka manusia
akan mabuk dan berterbangan selama ribuan tahun karena
kegembiraan dan perasaan nikmat. Bukankah nabi Musa as
juga pernah pingsan tidak sadarkan diri karena mengalami
puncak kenikmatan hanya disebabkan mendapat kesempatan
melihat penampakan (Tajalli) Tuhan, dan bukan Wujud Tuhan.
Lihat misalnya seperti diceritakan dalam surat al-A’raf [7]: 143
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Artinya: “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami)
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampak-
kanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada
Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup
melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku".
Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu,
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dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh
pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha
Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang yang
pertama-tama beriman".

Terkait penjelasan nikmat melihat wajah Tuhan di
surga ada beberapa hadis Nabi saw, misalnya hadis yang
diterima dari Abu Hurairah ra. la menceritakan bahwa
sekelompok orang pernah datang bertanya kepada Rasulullah
saw, “Apakah nanti di akhirat kita akan benar-benar melihat
Tuhan?” Maka, Rasulullah saw menjawab pertanyaan tersebut
dengan balik bertanya kepada mereka. Sabda Nabi saw?

AW I BT (o I V,Lﬂju.cmgwmw’“
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Artinya: “Nabi saw bersabda, ‘Apakah kalian kesulitan melihat
bulan di malam purnama? Mereka menjawab, “Tidak, Wahai
Rasulullah. Dia berkata, ‘Apakah kalian kesulitan melihat
matahari saat tidak ada awan di langit? Mereka menjawab,

“Tidak”. Dia berkata, “Begitulah kalian akan melihat Tuhan”. (HR.
Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menjelaskan bahwa manusia di akhirat kelak
benar-benar akan melihat wajah Tuhan dengan sangat jelas
sebagaimana manusia melihat bulan di malam purnama atau
melihat matahari di langit yang cerah. Dan sekali lagi
ditegaskan bahwa melihat wajah Tuhan ini merupakan
anugerah dan nikmat terbesar yang akan diterima ahli surga
kelak di akhirat. Bahkan, kenikmatan melihat Tuhan melebihi
segala kenikmatan yang ada di dalam surga itu sendiri.
Demikian seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi saw yang
diterima dari Shuhaib berikut;
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(pomr olas) (Y5 83053 S22 5T 2l Y
Artinya: “Apabila telah masuk surga semua penghuni surga, Allah
swt berfirman, ‘Apakah kalian ingin sesuatu yang hendak Aku
tambah dari kenikmatan? Mereka menjawab, “Bukankah Engkau
telah memjadikan wajah kami berkilau? Bukankah Engkau telah
memasukan kami ke surga dan menjauhi kami dari neraka?
Beliau berkata, “Maka disingkapkan hijab, maka tidak ada
satupun pemberian yang lebih mereka cintai daripada melihat
Tuhan mereka. Kemudian beliau membacakan ayat, “Untuk
orang-orang yang beriman ada balasan terbaik dan juga
tambahan (Yunus; 26). (HR. Muslim).

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 97



DUA SURGA BAGI ORANG YANG TAKUT

Firman Allah swt dalam surat al-Rahman [55]: 46-53
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Artinya: ‘Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap
Tuhannya ada dua surga. (46) Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu dustakan?, (47). Kedua surga itu
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (48). Maka nikmat
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (49) Di dalam
kedua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. (50). Maka
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (51).
Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan

yang berpasangan. (52). Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu dustakan? (53)

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang takut
dengan Tuhan-Nya akan mendapat dua kebun. Kedua kebun
ini merupakan bonus selain kenikmatan surga yang telah
mereka tempati. Kedua surga itu di penuhi oleh pohon-pohon
yang berbuah. Di sana juga terdapat dua mata air yang
mengalir serta beragam jenis bebuahan yang berpasangan.
Dua surga ini akan diberikan bagi orang yang takut kepada
Tuhan di saat kesempatan berbuat dosa ada di depan mata
mereka. Ayat ini sekali lagi menunjukan betapa surga akan
diberikan kepada orang yang sabar ketika di dunia. Salah satu
kesabaran itu adalah menahan diri dari godaan untuk berbuat
maksiat karena takut dengan Tuhannya. Demikian seperti
yang juga telah kita singgung pada bagian awal ketika
menjelaskan surat al-Ra’d [13]: 23-24 tentang sambutan para
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malaikat pada penghuni surga atas kesabaran mereka di
dunia.

Selanjutnya tentang dua surga yang diberikan kepada
orang yang takut kepada Tuhannya dijelaskan dalam hadis
Nabi saw yang diterima dari Abu Musa ra. Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat kemah yang terbuat
dari permata yang berongga, lebarnya 60 mil, di setiap sudutnya
terdapat isteri-isteri yang satu sama lainya tidak saling melihat,
seorang mukmin akan menggilirkan mereka. Di sana juga
disedikan dua buah kebun yang bejana dan semua isinya terbuat
dari perak, dan juga dua kebun yang semua bejana dan isinya
terbuat dari emas. Tidak ada yang menghalangi antara mereka
untuk melihat Tuhan mereka kecuali masih terdapat tirai
kebesaran yang masih menutup wajah-Nya di surga Adn (HR.
Bukhari)

Hadis ini menjelaskan tentang bonus-bonus yang akan
diterima oleh penghuni surga setelah mereka berada di
dalamnya. Selain mendapatkan surga dengan kemewahan-
nya, mereka akan diberikan kemah yang terbuat dari permata
berongga yang lebarnya 60 mil. Berikutnya disedikan isteri-
isteri dari bidadari yang satu sama lain tidak saling melihat
sehingga tidak akan pernah terjadi keributan antar isterinya
seperti yang seringkali menimpa seorang laki-laki yang ketika
di dunia pernah memiliki isteri lebih dari satu. Kemudian
mereka akan diberikan dua kebun yang semua isinya adalah
emas dan perak. Ini semua akan mereka peroleh dan nikmati
sebelum hijab disingkapkan dan mereka diperkenankan
melihat wajah Tuhan sebagai nikmat teragung yang akan
mereka terima.
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Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi
saw bersabda:
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Artinya: “Allah swt telah menciptakan Adam as dalam rupanya,
yang panjang tubuhnya adalah 60 hasta. Maka ketika Dia telah
menciptakan Adam, Dia berkata: “Pergilah engkau kepada para
malaikat dan sampaikan salam kepada mereka. Kemudian
dengarlah jawaban salam mereka. Maka sesungguhnya jawaban
salam malaikat itu menjadi salam penghormatan untukmu dan
keturunanmu”. Nabi saw berkata, “Maka Adam pergi menemui
para malaikat dan berkata, “‘assalamu’alaikum”. Para malaikat
menjawab, ‘assalamu’alaika wa raahamatullah”. Nabi saw
berkata, “Mereka menambah dengan wa rahmatullah”. Nabi saw
bersabda: “Semua orang yang masuk surga kelak postur
tubuhnya sebesar nabi Adam as yaitu memiliki tinggi 60 hasta,
dan manusia setelah nabi Adam diciptakan senantiasa
mengalami pengurangan ukuran tubuh sampai sekarang (HR.
Bukhari dan Muslim)

Ada beberapa petunjuk dari hadis ini;

Pertama, bahwa Adam diciptakan dalam rupanya yang
sekarang. Maksudnya, nabi Adam rupanya sama dengan rupa
manusia yang ada sekarang dan tidak akan mengalami
perubahan bentuk. Semua makhluk selain manusia, sejaka
awal diciptakan akan selalu mengalami perubahan bentuk
atau yang disebut sebagai evolusi. Misalnya, bentuk jerapah
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yang sejak awal diciptakan selalu mengalami perubahan
bentuk hingga sekarang kita kenal dan akan terus berevolusi
hingga hari kiamat. Begitu juga dengan semua jenis ciptaan
lain baik hewan maupun tumbuhan. Namun, tidak begitu
dengan manusia. Tampilan wajah dan bentuk manusia sejak
nabi Adam hingga hari kiamat tetap sama dan tidak akan
mengalami perubahan.

Kedua, bahwa sekalipun bentuk dan paras manusia
tidak mengalami perubahan sejak manusia pertama hingga
manusia terakhir, tetapi ukuran tubuhnya memang akan terus
mengalami perubahan. Awalnya Nabi ada as diciptakan Allah
swt dalam ukuran tubuh setinggi 60 hasta (lebih kurang 50
meter). Ukuran tubuh manusia setelah nabi Adam diciptakan
terus mengalami pengurangan sampai sekarang dan
kemungkinan akan terus menurun sampai manusia terakhir.
Boleh jadi pada suatu masa manusia miliki ukuran tubuh yang
sangat kecil. Namun, Allah swt dengan kebijaksanaan-Nya
boleh jadi akan menjadikan manusia kecil dalam ukuran fisik
namun otak dan kemapuan akalnya yang lebih besar.

Ketiga, bahwa nabi Adam as dulu diciptakan Allah swt
dalam ukuran postur tubuh yang besar yaitu tingginya 60
hasta. Dalam ukuran ini pula manusia jika masuk surga
dikembalikan pada ukuran tubuh mereka yang pertama itu.
Oleh karena itu, berdasarkan hadis ini dan hadis yang telah
lalu terlihat bahwa secara fisik manusia memiliki gambaran
yang sempurna. Mulai dari tingginya yang mencapai 60 hasta,
wajahnya yang bercahaya seperti bulan purnama, keringatnya
yang lebih wangi dari kesturi, kekuatannya dalam makan,
minum dan berhubungan biologis yang disetarakan dengan
kekuatan 100 orang laki-laki, dan seterusnya. Semua ini
sebagai bagian dari kesempurnaan nikmat yang Allah
sediakan untuk mereka.

Keempat, bahwa ucapan salam yang diajarkan oleh
gama kita vyaitu assalamu’alaikum wa rahmatullah wa
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barakatuh adalah ungkapan salam yang sudah diajarkan Allah
swt sejak awal kejadian manusia. Oleh karena itu, sudah
selayaknya umat Islam merasa bangga dengan salamnya dan
tidak perlu menggantinya dengana ucapan salam yang lain.
Lihat misalnya perintah Allah swt dalam surat al-An’am [6]: 54.
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Artinya: “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat
Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun-
alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih syang,
(yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di
antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertobat setelah
mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguh-
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyyang.

Perintah salam ini juga ditemukan dalam ayat lain
seperti surat al-Nur [24]: 27
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin

dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu
lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.

Dalam sebuah hadisnya Nabi saw bersabda.
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Artinya: “Tebarkanlah salam, sambunglah silaturrahim, berilah

orang lain makan, dan shalatlah di malam hari ketika orang lain
tidur, pastilah kamu masuk surga dengan damai.
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Firman Allah swt dalam surat Ali Imran [3]: 15
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Artinya: “Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa
yang lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang
bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya.
Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta keridaan
Allah: Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Bayyinah [98]: 7-8
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman dan
mengerjakan amal shaleh mereka itu adalah sebaik-baik
makhluk. (7). Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga
Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan
mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan)
bagi orang yang takut kepada Tuhannya (8)”.

Kedua ayat ini berbicara tentang keridhaan Allah swt
kepada orang yang beriman, bertagwa dan beramal shalih.
Kata ridha secara sederhana berarti bahwa Allah merasa puas
dengan amal mereka dan merekapun merasa puas dengan
pemberian Tuhan. Oleh karena itu, dalam kehidupan dunia
kita juga seringkali menggunakan kata ridha, misalnya
seorang suami ridah kepada isterinya, artinya sang suami
puas dengan apa yang diperbuat isterinya. Begitu juga orang
tua ridha dengan anaknya, yang berarti bahwa orang tua
merasa puas dengan apa yang diperbuat anaknya, dan
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seterusnya. Keridhaan ini menjadi penting kita dapatkan dari
Tuhan, karena biasanya jika Allah swt telah ridha kepada
hamba-Nya, maka nikmat yang diberikan kepada hamba-Nya
adalah nikmat yang bersifat langgeng dan permanen. Sama
halnya jika seorang atasan puas dengan kinerja anak buahnya
maka dia tidak akan dipecat buat selamanya.

Terkaitan keridhaan ini terdapat hadis Nabi saw yang
diterima dari Abu Sa’id al-Khudri. Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya Allah swt berkata kepada ahli surga,
“Wahai ahli surga! Mereka menjawab, “Kami datang memenuhi
panggilan-Mu Tuhan, kebahagiaan dan kebaikan ada di tangan-
Mu”. Maka Allah swt berkata, “Apakah kalian sudah ridha?”. Maka
mereka menjawab, “Bagaimana kami tidak ridha wahai Tuhan,
sementara Engkau telah memberikan kepada kami apa yang
tidak pernah Engkau berikan kepada siapapun dari makhluk-Mu”.
Maka Allah swt berkata, “Maukah kalian saya berikan sesuatu
yang lebih baik dari itu semua?”. Mereka menjawab, “Apakah ada
sesuatu yang lebih baik dari surga dan kenikmatannya?”. Maka
Allah swt menjawab, “Saya halalkan atas kalian ridha-Ku dan Aku
tidak akan marah kepada kalaian selamanya” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Hadis ini menjelaskan bahwa keridhaan Allah
merupakan kebahagiaan paling tinggi melebihi kenikatan
surga itu sendiri. Dengan ridha Allah swt itulah ahli surga
menjadi permanen dalam nikmat surga dan tidak akan keluar
dari sana buat selamanya. Analogi sederhana bisa dibuat
seperti berikut, “Jika anda memiliki kesempatan hidup selama
60 tahun, kemudian diberi pilihan untuk menempati sebuah
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apartemen mewah yang terbuat dari emas dan permata tapi
hanya dalam jangka waktu 5 tahun saja setelah itu anda harus
diusir keluar dan hidup menjadi gelandangan. Atau anda
ditawari menempati sebuah rumah yang sederhana dan
terbuat dari batu bata, namun anda boleh menempatinya
selamanya. Maka, manusia yang masih sehat akalnya tentu
akan lebih memilih menempati rumah yang sederhana asalkan
bisa menempati buat selamanya”. Begitulah sederhananya
kebahagiaan dalam bentuk keridhaan yang menjadikan ahli
surga permanen di dalam kenikmatan surga dan tidak akan
keluar lagi dari sana.
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Firman Allah swt dalam surat al-Kahfi [18]: 107-108
O ¥ sl B b e,zx’m@.w \jL;)f \;ﬂ &,,‘J\ 5\
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berlman dan beramal
shaleh, bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat

tinggal, (107). mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin
berpindah daripadanya. (108)

Ayat ini  masih memiliki keterkaitan dengan
pembahasan soal ridha Allah swt yang menjadi penyebab
seorang kekal memiliki kenikmatan surga. Jika manusia sudah
memperoleh keridhaan Allah swt, maka dia akan kekal di
dalam kenikmatan yang abadi. Dan tidak akan ada satupun
manusia yang ingin berpisah dengan kenikmatan surga
karena begitu sempurnanya kenikmatan yang tersedia di
dalamnya. Oleh karena itu, kekekalan di dalam nikmat itu
sendiri adalah bagian dari nikmat surga.

Dalam hadis yang diterima dari Abu Sa’id al-Khudri ra,
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “ Apabila ahli surga sudah masuk surga, datang suara
memanggqil, “Sesungguhnya kamu akan sehat dan tidak akan
sakit untuk selamannya. Sesungguhnya kalian akan hidup dan
tidak akan mati untuk selamanya. Sesungguhnya kalian akan
muda dan tidak akan tua untuk selamanya. Sesungguhnya kalin
akan merasa nikmat dan tidak akan payah untuk selamanya.
Begitulah firman Allah swt,”. . . Dan diserukan kepada mereka:

|
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"ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang
dahulu kamu kerjakan. " (HR. Muslim)

Hadis ini menjelaskan tentang bentuk keabadian di
dalam surga berupa keabadian dalam sehat, keabadian dalam
hidup, keabadian dalam masa remaja dan keabadian di dalam
nikmat. Dengan demikian, ahli surga tidak akan pernah
mengalami masa pasang surut dalam kehidupannya seperti
layaknya hidup di dunia yang keadaannya selalu berubah dan
datang silih berganti, antara sehat dan sakit, susah dan
senang, tawa dan air mata, sampai kematian mendatanginya.
Di surga tidak ada lagi sakit, susah, tua, hingga mati
sekalipun. Begitulah keabadian di dalam surga yang berupa
kenikmatan yanag permanen dan langgeng sampai Allah
menghendakinya.

Berikutnya, terdapat hadis yang diterima dari abu Sa'’id
al-Khudri, Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Kelak didatangkan kematian dalam bentuk domba yang
belang, maka datang suara yang memanggil, “Wahai ahli surga!
Maka mereka menoleh dan memandang dengan rasa takut
kepada arah suara itu. Dia berkata, “Apakah kalian tahu apa ini?
Mereka menjawab, “Ya, itu adalah kematian” dan semua mereka
melihatnya. Kemudian datang lagi suara memanggqil, “Wahai ahli
neraka! Maka mereka menoleh dan melihat dengan rasa takut
kepada arah suara itu. Dia berkata, “Apakah kalian tahu apa ini?
Mereka menjawab, “Ya, ini adalah kematian”. Dan semua

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 107



Bagian Satu: Surga

merekapun melihatnya. Maka ketika itu disembelihlah kematian
antara surga dan neraka. Kemudian dikatakan, “Wahai ahli surga,
kalian kekal di sana tanpa ada lagi kematian”. Dan dipanggil pula,
“‘wahai ahi neraka! Kalian kekal pula di sana tanpa ada lagi
kematian. Kemudian Rasul membaca ayat, “Dan berilah mereka
peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara
telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak
(pula) beriman. ”

Hadis menjelaskan tentang sebab keabadian ahli
surga di dalam kenikmatan surga dan keabadian ahli neraka di
dalam azab vyaitu ketika al-maut (kematian) disembelih di
antara surga dan neraka. Di dalam hadis ini digambarkan
bahwa al-maut itu dalam rupa aslinya berbentuk domba
belang. Ketika mereka ditanya tentang makhluk yang di-
perlihatkan kepada mereka, semua mengenalnya, baik ahli
surga maupun ahli neraka karena mereka pernah bertemu
dengannya saat kematian dulu. Selama kematian itu masih
ada, maka kematian akan masih datang kepada manusia dan
itu berarti bahwa penduduk surga maupun penduduk neraka
masih ada peluang untuk berakhir di dalamnya. Karena itulah,
ketika kematian diperlihatkan kepada ahli surga, mereka
merasa takut. Karena jika itu mendatangi mereka lagi maka
mereka akan terpisah dari kenikmatan surga. Begitu pula
halnya dengan penduduk neraka yang juga merasa takut
ketika diperlihatkan kematian. Karena jika dia disembelih
maka tidak harapan lagi bagi mereka untuk mengakhiri azab
neraka. Dan memang terbukti, ketika al-maut disembelih, Allah
berkata kepada ahli surga, “Kekallah kalian di dalam surga
karena kematian sudah tidak ada lagi”. Dan berikutnya juga
dikatakan kepada ahli neraka, “Kekallah kalian di dalam
neraka, karena tidak ada lagi kematian setelah ini”. Begitulah
bentuk keabadian di dalam surga dan juga di dalam neraka
kelak.
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Dalam beberapa hadis, Rasulullah saw menjelaskan
tentang jumlah barisan ahli surga. Di antaranya, hadis yang
diterima dari Buraidah ra, Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Ahli surga terdiri 120 shaf, 80 dari shaf itu berasal dari
umat ini (umat Muhammad) dan 40 shaf lain baru berasal dari
umat lain (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menjelaskan tentang jumlah barisan ahli
surga yang terdiri dari 120 barisan. Dari 120 barisan itu
80 barisan berasal dari umat Muhammad dan 40 barisan
baru dari umat yang lain. Demikian menunjukan bahwa
umat nabi Muhammad adalah mayoritas dari penghuni
surga. Oleh karena itu, Nabi saw menganjurkan umatnya
untuk menikahi wanita yang subur dan penyayang
dengan harapan agar umatnya menjadi mayoritas
penghuni surga seperti hadis di atas. Sebagaimana
disebutkan dalama hadis Rasulullah saw berikut;

358G B s sl 1,258
Artinya: Nikahilah wanita yang subur dan penyyang,
sesungguhnya aku akan berbangga dengan banyaknya jumlah
kalian di hari kiamat (HR. Abu Daud).

Terkait barisan ahli surga berikutnya terdapat hadis
yang diterima dari Ibn Mas’ud ra, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “ Kami pernah bersama Rasulullah saw, dan beliau
berkata, “Apakah kalian senang menjadi ¥4 dari penghuni surga?
Kami menjawab, “Tentu ya Rasulullah”. Beliau berkata lagi,
“Apakah kalian suka menjadi 1/3 dari penghuni surga?” Kami
menjawab, “Tentu ya Rasulullah”. Beliau berkata lagi, “Demi Zat
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sunguh saya
berharap Y2 dari ahli surga berasal dari kalian. Demikian itu
karena tidak ada yang masuk surga kecuali jiwa yang muslim.
Dan keadaan kalian dengan orang musyrik seperti satu helai bulu
berwarna putih berada di kulit sapi yang memiliki bulu hitam atau
seperti sehelai bulu hitam berada di kulit sapi berwarna merah
(HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini mempertegas dominasi umat Muhamamd
saw sebagai ahli surga. Jika dibandingkan dengan jumlah
orang musyrik, maka keadannya sama seperti satu helai
rambut yang berwarna putih berada di kulit sapi dengan bulu
dominan hitam. Artinya keberadaan umat Muhammad di atas
dunia dibandingkan orang musyrik sesungguhnya jauh lebih
banyak.
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Dalam sebuah hadis yang diterima dari Abu Hurairah Nabi
saw bersabda;
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Artinya: “ Bahwa manusia pernah bertanya kepada Rasulullah
saw, “Wahai Rasulullah! Apakah kita akan melihat Tuhan pada
hari kiamat? Rasul saw menjawab, “Apakah kita bisa melihat
bulan di malam purnama saat langit cerah? Mereka menjawab,
“Tentu bisa ya Rasulullah”. Beliau berkata lagi, “Apakah kita bisa
melihat matahri saat langit cerah tanpa awan? Mereka menjawab,
Tentu ya Rasulullah. Rasul berkata, “Maka seperti itulah kalian
kan melihat Tuhan. Kelak di hari kiamat manusia akan dikumpul-
kan bersama apa yang mereka sembah. Di katakan kepada
mereka, “Siapa yang menyembah sesuatu maka ikutilah apa
yang dia sembah itu! Sebagian mereka ada yang mengikuti
matahari, ada yang mengikuti bulan, ada yang mengikuti
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Thaghut. Dan tinggallah umat ini yang di dalamnya terdapat kaum
munafik. Maka Allah datang kepada mereka dan berkata, “Akulah
Tuhan kalian”. Mereka berkata, “Kami akan tetap di sini sampai
Tuhan kami datang, maka apabila telah datang Tuhan kami, kami
pasti akan mengenalnya. Maka Allah swt datang, dan berkata,
“Saya adalah Tuhan kalian”. Mereka berkata, “Engkau Tuhan
kami”. Maka Dia memanggil mereka, dan dibentangkan shirat di
atas punggung Jahannam. Maka aku adalah rasul pertama yang
menyeberangkan umatnya. Dan tidak ada satupun yang bicara
pada hari itu kecuali para rasul saja. Dan ucapan rasul pada saat
itu, “sallim, sallim (selamatkan dia, selamatkan dia). Di atas
Jahannam itu terdapat duri seperti duri pohon sa’dan. Apakah
kalian tahu duri pohon sa’dan? Mereka menjawab, “Ya”. Rasul
saw bersabda, “Duri Jahannam seperti duri sa’dan, namun tidak
ada yang tahu ukuran besar, keras dan tajamnya kecuali hanya
Allah swt”. Duri itu menyambar manusia berdasarkan tingkat
amalnya. Sebagian mereka binasa karena amalnya, sebagian
mereka dihinakan namun masih selamat ke seberang. Sampai
ketika Allah ingin memberikan rahmat-Nya kepada orang yang
dikehendaki-Nya dari ahli neraka, Dia memerintahkan para
malaikat untuk mengeluarkan mereka dari neraka orang yang
pernah menyembah Allah swt. Maka malaikat mengeluarkan
mereka dan mereka dikenal dengan bekas sujud, dan Allah
memang mengharamkan neraka memakan bekas sujud mereka.
Maka mereka keluar dari neraka dalam keadaan hangus.
Kemudian mereka disiramkan dengan air kehidupan. Lalu mereka
tumbuh seperti tumbuhnya biji yang bawa aliran sungai.
Kemudian Allah swt telah selesai memutuskan perkara antara
hamba-hamba-Nya, maka tinggallah seorang laki-laki di antara
surga dan neraka. Dan dia adalah orang terakhir yang akan
masuk surga dari ahli neraka. Dia menghadap api neraka dengan
wajahnya, maka dia berkata, “Ya Tuhan, palingkanlah wajah saya
dari api neraka, karena aromanya mengganggu saya dan
panasya membakar wajah saya”. Maka Allah swt berkata,
“Apakah jika Aku melakukannya engkau tidak akan meminta lagi
sesuatu dari-Ku? Dia menjawab, “Tidak, Demi keagungan dan
kemulian Engkau Tuhan. Maka Allah memberikan kepadanya apa
yang dia inginkan sesuai janjinya. Maka Allah swt memalingkan
wajahnya dari api neraka. Kemudian dia menghadapkan
wajahnya ke arah surga, maka diapun melihat gerbangnya.
Ketika itu dia terdiam sejenak, dan kemudian berkata, “Ya Tuhan!
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Sampaikan saya ke pintu surga! Maka Allah swt berkata,
‘Bukankah tadi engkau telah berjanji tidak akan meminta lagi
sesuatu setelah wajahmu aku palingkan dari neraka? Dia
berkata, “Ya Tuhan, demkian itu agar aku tidak menjadi hamba-
Mu yang paling celaka”. Maka Allah kembali berkata, “Apakah jika
aku berikan permintaanmu, engkau tidak akan meminta sesuatu
lagi? Dia menjawab, “Tidak, demi kemulianmu Tuhan, saya tidak
akan meinta sesuatu lagi”. Maka Allah memberikan kepadanya
apa yang dia minta sesuai janjinya. Maka dia dibawa ke depan
pintu surga, maka ketika dia sampai di pintu surga dia melihat
kecemerlangan surga daripada keceriaan dan kegembiraan.
Maka dia terdiam sejenak, kemudian berkata, “Ya Tuhan,
masukanlah saya ke surga!”. Maka Allahswt berkata, “Duhai
kasihan engkau anak Adam, betapa ingkar janjinya dirimu! Maka
dia berkata, “Ya Tuhan, janganlah Engkau jadikan saya makhluk-
Mu yang paling celaka! Maka Allah pun tertawa mendengarnya.
Kemudian Allah swt mengizinkannya masuk surga. Maka
dikatakan kepadanya, “berangan-anganlah! Maka diapun mulai
berangan-angan, sehingga ketika angan-angannya terputus,
Allah swt berkata, “teruslah berangan-angan begini dan begitu!
Diapun terus berangan-angan hingga angan-angannyapun
terputus, dan Allah swt berkata, “Untukmu seperti yang engkau
angan-angankan itu dan bersamanya seperti itu lagi”. Dan itu
adalah orang yang paling terakhir masuk ke dalam surga. (HR.
Bukahri dan Muslim)
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Dalam sebuah hadisnya yang diterima dari Abu Hurairah ra,
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Allah berfirman (yang artinya): Telah Aku siapkan untuk
hamba-hamba-Ku yang shaleh kenikmatan yang tidak pernah
dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah
terdetik di hati manusia. Pembenarnya ada di dalam kitab Allah
‘azza wajalla: “Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang
menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka,
atas apa yang mereka kerjakan (al-Sajadah [32]: 17 (HR.
Bukhari)

Berikutnya hadis dari Sahal bin Sa’ad ra, bahwa Nabi saw
bersabda,;

(LS)L‘?LJ\ °\3)) L@.J Lﬁj L.:..U\ uﬁ M/ 3}-\ @0}»
Artinya: “Tempat cemeti di surga lebih baik dari dun/a dan isinya
(HR. Bukhari)

Berikutnya hadis Nabi saw dari Abu Hurairah ra.
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Artinya: “Sungguh busur anak panah salah seorang kamu di
surga atau tempat busurnya lebih baik dari dunia dan semua

isinya. Dan jikalau seorang wanita dari ahli surga menengok ke
bumi niscaya akan menerangi semua isi bumi dan bumi akan
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dipenuhi oleh aroma yang wangi. Dan sungguh kerudungnya
wanita surga lebih baik dari dunia dan isinya (HR. Bukhari)

Berikutnya, hadis dari Anas bin Malik ra, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya derajat yang paling rendah dari ahli
surga adalah seseorang yang memerintah 10. 000 pembantu
yang di kedua tangan masing-masing pembantunya dua bejana;

yang satu bejana emas dan yang lain terbuat dari perak (HR.
Thabrani)

Hadis-hadis ini menjelaskan tentang kenikmatan,
keindahan, kedudukan dan fasilitas yang Allah swt sediakan di
surga kelak sebagai sebuah keadaan yang sangat sulit
digambarkan dengan kata-kata bahkan teramat susah untuk
sekedar bisa dibayangkan dengan kekuatan imajinasi
manusia. Bagamaimana kita mampu membayangkan
kemewahan tempat cemeti ahli surga atau kerudung wanita
surga yang mungkin dianggap sebagai bagian barang paling
rendah nilainya dalam kehidupan manusia di dunia, namun
ketika itu menjadi barang surga tidak akan bisa dibeli
walaupun dunia dan semua isinya dijual untuk menggantinya.
Oleh karena itu, hal yang paling baik untuk dilakukan orang
beriman adalah meyakini apa yang dijanjikan Allah swt
tersebut sembari menggiatkan diri berbuat kebajikan selama
hidup di dunia. Kelak kita benar-benar akan menyaksikan
semua yang dijanjikan Allah swt dengan mata kepala yang
yakin. Sebagai penutup coba perhatikan dialog Ahli surga dan
ahli nerakaa seperti disebutkan dalamsurat al-A'raf [7]: 44
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Artinya: “Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada
penghuni-penghuni neraka (dengan mengatakan): "Sesungguh-
nya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan
kami menjanjikannya kepada kami. Maka apakah kamu telah
memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu
menjanjikannya (kepadamu)?" Mereka (penduduk neraka)
menjawab: "Betul". Kemudian seorang penyeru (malaikat)
mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan Allah
ditimpakan kepada orang-orang yang dzalim”
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MOHON PERLINDUNGAN DARI NERAKA

Pembicaraan tentang neraka dimulai dengan perintah
Allah swt kepada semua orang beriman agar menjaga diri dan
keluarga dari neraka. Firman Allah swt dalam surat al-Tahrim
[66]: 6
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.

Kenapa Allah swt menyuruh orang beriman agar menjaga
keluarga mereka dari neraka? Sebab jika ada kelak anggota
keluarga yang masuk neraka, mereka akan memanggil dan
berteriak kepada keluarganya yang ada di surga sembari
meminta agar diberi minuman dan makanan yang ada
bersama mereka. Sementara keluarga mereka yang ada di
surga ingin memberi makan dan minum tersebut, tetapi
dilarang oleh Allah swt untuk dibagi kepada keluarga yang
memintanya. Lihat firman Allah swt surat al-A’raf [7]: 50
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Artinya: “Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga:
"Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah
direzekikan Allah kepadamu". Mereka (penghuni surga)

menjawab: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya
itu atas orang-orang kafir,

Dalam ayat di atas, Allah swt menyebutkan manusia dan
batu sebagai bahan bakar api neraka agaknya disebabkan
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beberapa faktor. Pertama, baik manusia maupun batu adalah
sesuatu yang tidak akan pernah habis jika dibakar. Kenapa
manusia tidak akan habis dimakan api? Karena ketika hangus
kulit manusia di dalam neraka, maka Allah menggantinya
dengan kuliat yang baru. Demikian seperti dijamin Allah swt
dalam surat al-Nisa’ [4]: 56
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka.
Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan

kulit yang lain, supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Dengan disebutkan bahan bakar neraka manusia dan
batu dengan sifat tidak pernah habis, maka hal itu berarti
bahwa neraka tidak akan pernah padam atau surut nyalanya
disebabkan bahan bakarnya sesuatu yang sifatnya tidak akan
pernah berkurang. Kedua, sifat batu adalah bahwa ia akan
semakin meningkat panasnya setiap kali dibakar atau berada
di dalam nyala api. Dengan menyebutkan bahan bakar batu
menunjukan bahwa panas neraka semakin hari semakin
meningkat dan semakin tinggi. Panas neraka tidak akan
pernah berkurang atau turun, namun akan terus mengalami
kenaikan suhu panasnya sebagai bentuk azab sempurna bagi
penghuninya. i )

_Kata alaiha mala’ikatun ghilazhun syidadun ( A ke
33% L3e) “di atasnya terdapat para malaikat penjaga yang
kasar lagi bengis” menunjukan bahwa neraka itu seperti sumur
yang dalamdan dipenuhi api membaradari segala penjuru
sementara di atasnya para malaikat penjaga berada dalam
kondisi siap siaga. Kedalaman neraka disebutkan dalam
sebuah hadis Nabi saw, dimana jika batu besar dijatuhkan dari
atas, baru akan mencapai dasarnya setelah jatuh selama 70
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tahun. Maka, jika ada manusia yang ingin mencoba keluar dari
dalam neraka dengan cara memanjat, bisa dibayangkan
berapa ribu tahun waktu yang dibutuhkananya untuk sampai
ke atas. Dan kalaupun mereka bisa sampai ke atas neraka,
maka para malaikat penjaga akan dengan mudah melihat
mereka dari atas, sehingga dalam sekejap mereka akan
dilemparkan kembali ke bawah. Lihat firman Allah swt surat al-
Sajadah [32]: 20
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Artinya: “Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat
mereka adalah neraka. Setiap kali mereka hendak ke luar
daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan
dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah siksa neraka yang
dahulu kamu mendustakannya".

Malaikat yang menjaga neraka digambarkan dengan
sifat ghilazun syidadun (kasar lagi bengis). Kata ghilazun
menunjukan sifat mulutnya yang kasar, di mana jika mereka
menghadapi ahli neraka, maka yang keluar dari mulut mereka
hanyalah hinaan, caci maki dan hardikan. Normalnya tentu
saja setiap orang yang masih memiliki perasaan dan akal
yang sehat, akan sangat merasa tidak nyaman jika dihina dan
dicaci maki. Maka, bagaimana kiranya jika kondisinya seperti
digambarkan, di mana tidak cukup dengan caci maki dan
perlakuan kasar secara verbal, namun cacian itu langsung
diringi dengan tamparan dan pukulan secara fisik. Begitulah
seperti yang tergambar dari pilihan kata syidadun(bengis)
sebagai sifat kedua dari penjaga neraka itu. Para penjaga
neraka akan terus menyakiti penghuni neraka dengan makian
dan cacian yang diiringi pukulan tangan dan dan hantaman
kaki para malaikat penjaganya.

Para malaikat yang menjaga neraka ini disebut dengan
nama malaikat Zabaniyah dan dipimpin oleh seorang malaikat
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bernama Malik yang digambarkan dalam banyak riwayat
sebagai malaikat yang paling bengis dan menakutkan. Dalam
sebuah riwayat dari Manshur bin Ammar disebutkan bahwa
malaikat Malik ini dan begitu juga malaikat penjaga neraka
lainnya memiliki wajah yang sangat menyeramkan di mana
ketika dia memandang kepada neraka, maka api neraka akan
saling memakan satu dengan lainnya karena takutnya kepada
malaikat penjaga neraka tersebut. Satu malaikat Zabaniyah
memiliki tangan sejumlah penduduk neraka, di mana satu
tanganya saja bisa melemparkan 10.000 orang kafir dalam
satu genggaman. Di dalam hatinya memang tidak Allah
berikan rasa kasih dan syang sehingga yang keluar dari diri
mereka hanyalah cacian, makian, hardikan, pukulan dan
tamparan.

Kekasaran sikap penjaga neraka tidaklah semata
disebabkan watak mereka yang bengis, tapi semua itu karena
perintah Allah swt semata kepada mereka. Begitulah yang
terlihat dari ungkapan laa ya’'shunalllaha maa amarahum wa
yafaluna maa yumarun ( G Osiaiis shsal L &) (slai ¥
Os4%) “mereka tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan”.

Selanjutnya, Allah swt menjelaskan tentang dahsyat-
nya neraka dengan menggambarkannya sebagai api yang
berada dalam lingkup api, baik atas maupun bawahnya. Lihat
firman Allah swt dalam surat al-Zumar [39]: 15-16
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Artinya: “Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa
yang kamu kehendaki selain Dia. Katakanlah: "Sesungguhnya
orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri
mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat". Ingatlah yang
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demikian itu adalah kerugian yang nyata.Bagi mereka lapisan-
lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan-
lapisan (dari api). Demikianlah Allah mempertakuti hamba-
hamba-Nya dengan adzab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku hai
hamba-hamba-Ku.

Begitulah gambaran api neraka sebagai tempat bagi
orang durhaka yang api tersebut di atasnya ditutupi dengan
tumpukan ap| dan di bawahnya juga diletakan tumpukan api
(s 26335 Bes O (e Ol 2433 ). Penjelasan yang sama
juga disebutkan Allah swt dalam surat al-Balad [90]: 20 dan al-
Humazah [104]: 8.

Bagaimanakah agar kita bisa selamat dari azab nereka
yang demikian dahsyat? Jalannya tentu banyak, namun ada
jalan yang paling mudah dan semua orang pasti selamat jika
dia mau. Jalan tersebut adalah memperbanyak permohonan
perlindungan dari azab neraka. Lihat hadis dari Abu Hurairah
ra berikut!
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra berkata, Nabi saw bersabda,
“Tidaklah seorang hamba memohon kepada Allah untuk
dijauhkan dari neraka sebanyak 7 kali dalam sehari kecuali
neraka akan berkata kepada Allah swt, “Ya Tuhan!
Sesunghuhnya hamba-Mu si fulan meminta agar dia dijauhkan
dariku, maka jauhkan dia dariku. Dan tidak pula seorang hamba
memohon agar dimasukan ke sorga sebanyak 7 kali dalam
sehari, kecuali sorga akan berkata pula, “Ya Tuhan!
Sesungguhnya hamba-Mu si fulan meminta dimasukan ke
dalamku, maka masukanlah dia ke dalamku. (H.R. Bukhari dan
Muslim)
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Bagaimana bentuk perlindungan dari azab neraka?
Allah swt dan Rasul-Nya telah mengajarkan. Berikut di antara
bentuk perlindungan tersebut:

Pertama, disebutkan Allah dalam surat al-Furgan [25]:
65-66

(10) E 08 @G &) s e B 5o 1 Oyl ol
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Artinya: “Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,
jauhkan adzab Jahanam dari kami, sesungguhnya adzabnya itu
adalah kebinasaan yang kekal".Sesungguhnya Jahanam itu
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman.

Maka, jika seorang hamba ingin selamat dari azab
Jahannam, maka lazimilah membaca do’a ini ( le <o yal G5
Lise K Gl () aiga i), Sebaik-baik doa adalah yang
diajarkan Allah swt di dalam kitab-Nya. Demikian itu
disebabkan bahwa tidak ada seorang manusiapun yang bisa
selamat dari neraka karena semua orang pasti pernah
melakukan dosa kepada Allah swt. Hanya rahmat Allah swt
sajalah yang bisa menghindarkan manusia dari azab neraka,
dan itu salah satunya melalui jalan doa kepada-Nya. Oleh
karea itulah, di dalam salah satu ayat-Nya yang lain Allah swt
menjelaskan tentang orang yang selamat dari azab neraka
adalah yang selalu merasa dirinya tidak aman dari azab
Tuhan. Lihat firman Allah swt dalam surat al-Ma’arij [70]: 27-28
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Artinya: “dan orang-orang yang takut terhadap adzab Tuhannya.
Karena sesungguhnya adzab Tuhan mereka tidak dapat orang
merasa aman (dari kedatangannya).

Kedua, disebutkan dalam hadis dari Anas bin Malik,
Nabi saw bersabda:
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Artinya: Dari Anas bin Malik ra berkata, bahwa doa yang paling
banyak diucapakan Nabi saw adalah “Ya Tuhan! Berikanlah
kepada kamu kebaikan dan dunia dan kebaikan di akhirat serta
jauhkan kami dari azab neraka (H.R. Bukhari: QS. Al-Bagarah [2]:
201)

Dalam doa ini, Allah swt mengajarkan tiga macam
permohonan. Pertama, agar diberikan kebaikan hidup di dunia
berupa kebahagiaan. Kedua, supaya di akhirat juga diberikan
Allah swt kebaikan berupa kenikmatan sorga. Ketiga, agar
dijauhkan dan dijaga dari azab neraka. Jika ada yang
bertanya, “Kenapa masih diperlukan doa perlindungan dari
neraka? Bukankah jika sudah bahagia di akhirat dan masuk
sorga pasti terhindar dari neraka? Jawabannya adalah bahwa
tidak semua orang yang masuk sorga nanti akan langsung
menuju sorga. Akan ada sebagian ahli sorga yang singgah
dulu di neraka sesuai kadar kesalahaannya. Maka dengan
ungkapan wagina azab al-nar (jagalah kami dari azab neraka),
kita memohon kepada Allah agar nanti masuk sorga dalam
kelompok yang langsung menunju sorga tanpa harus singgah
dulu di neraka sekalipun sebentar. Demikian disebabkan
bahwa betapapun sebentarnya di dalamneraka pastilah tidak
akan ada seorangpun yang akan sanggup menanggungnya.
Lihat misalnya firman Allah dalam surat al-Anbiya’ [21]: 46
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Artinya: “Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari
adzab Tuhanmu, pastilah mereka berkata: "Aduhai, celakalah
kami, bahwasanya kami adalah orang yang menganiaya diri
sendiri”.
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Ketiga, disebutkan dalam hadis dari Ibn Mas’ud, Nabi
saw bersabda;
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Artinya: “Dari Ibnu Mas'ud ra, bahwa Nabi saw ‘selalu
mengajarkan kepada para sahabatnya doa ini sebagaimana dia
mengajarkan kepada mereka surat dari al-Quran. Nabi saw
bersabda, “Ucapkanlah! “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung
dengan Engkau dari azab jahannam, dan aku berlindung dengan
Engkau dari azab kubur, dan aku berlindung dengan Engkau dari

fitnah Dajjal dan aku berlindung dengan Engkau dari fitnah
kehidupan dan kematian. (H.R. Muslim)

Dengan demikian, jalan untuk menutup pintu neraka
dan membuka pintu sorga tidaklah sulit, cukup berdo’a tujuh
kali seperti yang sebutkan di atas. Bacalah surat al-Furgan
[25]: 65-66 atau al-Baqgarah [2]: 201, atau doa sebagai mana
hadis riwayat Muslim di atas sebayak 7 kali dalam sehari,
kapanpun dan di manapun. Tentu tidak hanya doa yang
disebutkan di atas, karena masih terdapat sekian banyak lagi
doa yang diajarkan Rasul saw terkait perlindungan dari azab
neraka, seperti;

4

S e oo 2 Al
Artinya: “Ya Allah jauhkan saya dari neraka

Doa lain yang juga bisa dibaca adalah;
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Artinya: “Ya Allah! Aku meminta kepada-Mu ridha dan sorga-

Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari amarah dan azab
neraka-Mu.
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Andai kata tidak ada yang hafal dan bisa, maka
bermohonlah kepada Allah dari siksa neraka dengan bahasa
apapun yang bisa diungkapkan dan Allah pasti mengerti
semua permohonan manusia. intinya jangan pernah
melewatkan satu haripun dalam hidup kita kecuali kita sudah
berdoa dan berlindung kepada Allah dari azab neraka
sebanyak 7 kali. Jika kita meninggal setelah berdoa demikian,
insyaallah pintu neraka akan ditutup Tuhan.
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Dalam surat al-Ahzab [33]: 66, Allah swt berfirman.
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Artinya: “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam

neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, andai kata kami taat
kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul".

Ayat ini menggambarkan tentang penyesalan manusia
di dalam neraka ketika menerima azab neraka yang sangat
pedih. Di mana di dalam api neraka yang menyala dan
ditambah tutup berlapis di bawah dan di atas dari api yang
menyala pula, wajah mereka akan dibolak balik layaknya
seorang yang sedang membakar ikan. Sebenarnya tanpa
dibolak balikpun wajah mereka tetap akan hancur. Namun,
yang demikian untuk menjelaskan tentang dahsyatnya siksa
neraka sehingga dengan dibolak-balik wajah mereka di dalam
api itu tidak ada satu bagianpun dari tubuh mereka yang tidak
merasakan sengatan api neraka. Ketika itulah manusia
berteriak menyesali dirinya sambil berekata, “Alangkah
baiknya jika dulu ketika di dunia kami taat kepada Allah dan
rasul-Nya”.

Begitulah penyesalan ahli neraka, yang dulu berharap
bisa mengerjakan ketataan ketika di dunia. Oleh karena itu,
yang bisa menyelamatkan manusia dari siksa apa neraka
adalah ketaataan. Jika ada yang bertanya, “Apa bentuk
ketaatan? Bentuk ketaatan adalah semua yang diperintahkan
Allah dan Rasul-Nya, tanpa memilih dan memilah anatra wajib
dan sunat. Ketaatan yang sesungguhnya adalah melakukan
ibadah yang dianggap sunnat. Ukuran ketaatan seorang
hamba tidak diukur dari kemampuananya mengerjakan yang
wajib, namun diketahui dari kesungguhannya mengerjakan
yang sunat. Jika banyak orang mampu melakukan yang wajib,
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tentulah bukan sesuatu yang mengherankan, mengingat
perkara wajib jika ditinggalkan memiliki konsekwensi berupa
dosa dan akan berujung azab Tuhan kelak. Adapun perkara
sunnat jika ditinggalkan tidak memiliki dampak dosa dan
ancaman sanksi. Namun demikian, justru amalan sunnat itulah
yang menjadi tolak ukur ketaatan seorang hamba sekaligus
menjadi jalan seorang hamba mendapatkan cinta Tuhan.
Wajar di dalam al-Quran amalan sunat disebutkan dengan
istilah tathawwu’ yang berasal dari kata tha’at (ketaatan)
seperti disebutkan dalam surat al-Bagarah [2]: 158 dan 184

TR EN S RTINS
Artinya: . Dan barang siapa yang mengerjakan suatu
kebajikan (amalan sunnat) dengan Kkerelaan hati, maka
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha
Mengetahui.
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Artinya: Dan barang siapa yang mengerjakan suatu
kebajikan (amalan sunnat) dengan Kkerelaan hati, maka

sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha
Mengetahui.

“

Dengan demikian, jika saja manusia giat
melaksanakan amalan sunnat dan tidak mengaggapnya
perkara sepele dan ringan niscaya dia akan selamat dari azab
neraka. Salah satu cara syaithan untuk mengajak manusia ke
neraka adalah dengan memunculkan pandangan dalam hati
manusia bahwa amal-amal sunnat adalah perkara kecil dan
remeh, sehingga manusia meninggalkannya. Ditanamkan pula
dalam hati manusia bahwa dosa kecil adalah masalah sepele
dan remeh, sehingga manusia terjerumus ke dalam dosa
besar dan masuk neraka. Lihat misalnya firman Allah swt
dalam surat Fathir [35]: 6
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Artinya: “Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka
anggaplah ia musuh (mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan
itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi
penghuni neraka yang menyala-nyala.

Selama kesempatan dan kemampuan kita miliki,
jangan pernah meninggalkan semua perkara sunnat jika kita
memperoleh kesempatan untuk memperbuatnya. Lazimkanlah
diri kita dalam mengerjakan amal-amal sunnat, seperti shalat
sunat dengan sekian ragam dan bentuknya, memperbanyak
shadaqgah, mengucapkan salam kepada saudara yang muslim,
hingga senyum kepada siapapun yang kita temui. Dengan
demikian, kita akan terhindar dari azab neraka dan
penyesalan yang sia-sia seperti yang digambarkan dalam ayat
di atas. Bahkan, penyesalan berlanjut dengan permintaan
agar mereka dikembalikan ke dunia untuk bisa beramal
kebaikan yang dulu ditingggalkan. Namun, Allah swt menolak-
nya sebagaimana disebutkan dalam surat Fathir [35]: 37
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Artinya: “Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: "Ya Tuhan
kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal
yang shaleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan
apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah
tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? maka
rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang
dzalim seorang penolongpun.

Selanjutnya peringatan Allah swt agar kita takut
terhadap neraka disebutkan dalam surat al-Qamar [54]: 48
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Artinya: “(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka
mereka. (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api
neraka".

Dalam ayat ini digambarkan bahwa orang yang akan
masuk neraka bukan hanya akan dihardik, dicaci maki,
dihinakan, dipukul, dicambuk, ditampar, disepak dan
seterusnya, lebih dari itu, mereka akan dibawa masuk ke
dalam neraka dengan cara diseret, kedua kaki mereka diikat
dan mereka berjalan dengan wajah mereka. Tentu saja
perlakuan demikian akan sangat menyakitkan, mengingat
wajah adalah bagian tubuh yang paling sensitif terhadap rasa
sakit, di mana di dalamnya terdapat organ tubuh yang
mestinya dilindungi seperti mata, telinga, bibir, hidung dan
juga otak. Karena itulah, dalam kehidupan normal di dunia ini
kepala manusia diletakan Allah pada bagian paling atas,
karena kepala adalah organ yang paling layak untuk dijaga.
Bagaimana kiranya jika yang selama ini diletakan paling atas,
sekarang diletakan paling bawah bahkan digunakan untuk
berjalan di tengah panasnya api neraka. Sungguh sakit yang
tidak akan pernah bisa digambarkan! Wajarlah semua
manusia merasa takut terhadap siksa Tuhan tersebut.

Dalam banyak hadisnya Rasulullah saw mengingatkan
umatnya agar takut dengan azab neraka ini. Misalnya, hadis
Nabi saw dari Adi bin Hatim.

B o B Sy JB 16w Jw &l o) 5 5 B 38
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Artinya: ‘Dari ‘Adi bin Hatim ra berkata, Rasululllah saw
bersabda: “Jagalah dirimu dari neraka sekalipun dengan

sepotong bebuahan. Siapa yanng tidak punya bebuahan,
lakukanlah dengan kalimat yang baik. ”
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Hadis ini menjelaskan betapa ketaatan yang dianggap
sebagian orang kecil dan sepele justru menjadi penyelamat
manusia dari siksa apa neraka, hanya dengan bersedekah
seperuh kurma. Jika seseorang memiliki sebiji kurma,
kemudian dia bagi dua, sebagian dia berikan kepada orang
lain dan sebagian lagi dia makan untuk dirinya. Maka
sebagian korma yang dia sedekahkan kepada orang lain itu
sudah cukup sebagai penyelamat dirinya dari api neraka.
Terkadang syaithan menipu manusia agar mengurungkan
niatnya berbuat baik dengan memandangnya sebagai sesuatu
yang kecil dan remeh. Jika di suatu majelis, misalnya ada
kotak amal yang lewat di hadapan seseorang, ketika itu dia
hanya memiliki uang seribu rupiah. Di saat yang bersamaan
dia memperhatikan orang-orang yang di sekitarnya ber-
shadagah puluhan hingga ratusan ribu. Maka dengan alasan
segan dan malu hanya bersedekah seribu rupiah, dia lebih
memilih untuk tidak bersedegah ketika itu. Padahal boleh jadi
sedekahnya yang seribu rupiah itu justru lebih bernilai di sisi
Allah swt diabndingkan sedekah orang lain yang nominalnya
ratusan ribu, karena Allah melihat dari keikhlasan seseorang
saat berbuat taat. Begitulah bahwa bersedekah separuh
kurma ternyata bisa menjadi peneyelamat seseorang dari
azab Tuhan. Maka janganlah pernah malu berbuat ketaatan
sekalipun dilihat sebagai kebaikan yang kecil dan ringan.

Hadis berikutnya tentang rasa takut yang mesti dimiliki
seseorang terhadap neraka adalah dari Abu Hurairah ra,
dimana Rasulullah saw bersabda,;

B3 TV e ehaaly GV SBRee SHR A W 23 W
56 Gatg £25 IR0 L*“J-’HMJW“M&L‘J)*‘JM
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Artinya: “Ketika turun ayat “Dan berilah peringatan keluargamu
yang terdekat (al-Syu’ara’ :214), Rasulullah saw memanggil suku
Quraisy baik yang umum maupun yang khusus. Dia berkata,
“Wahai bani Ka’ab bin Luay! Selamatkanlah diri kalian dari
neraka. Wahai bani Murrah bin Ka’ab! Selamatkanlah diri kalian
dari neraka. Wahai bani Abdul Muthallib! Selamatkanlah diri
kalian dari neraka. Wahai Fathimah! Selamatkanlah dirimu dari
neraka. Sesungguhnya aku tidak bisa berbuat banyak
terhadapmu nanti di akhirat. (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menjelaskan tentang peringatan Nabi
Muhammad saw kepada semua orang termasuk puterinya
sendiri Fathimah agar menjaga diri dari azab neraka. Masing-
masing orang bertanggung jawab menjaga dirinya agar tidak
terjerumus ke dalam siksa neraka. Seseorang tidak boleh
mengandalkan bantuan siapapun di akhirat, karena di sana
kehidupan sangat individual. Rasulullah saw mengingatkan
kepada keluarganya hingga anaknya, Fathimah bahwa dirinya
sekalipun seorang Rasul tidak akan bisa berbuat banyak
menyelamatkan mereka termasuk puterinya sekalipun dari
ancamana azab neraka. Inilah yang Allah swt maksudkan
dalam firmannya dalam surat Abasa [80]: 37

an) A dsy sl L;,:\J&J
Artinya: “Setiap orang dari mereka pada har/ /tu mempunyai
urusan yang cukup menyibukkannya.

Hadis berikutnya tentang peringatan takut terhadap
neraka diterima dari Abu Hurairah ra juga bahwa Nabi saw
bersabda,;

G (aE JﬂJb u;L.;L\Jw 56 433\ Jmfv_ﬁ.,j o
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Artinya: “Perumpamaan saya dan kalian seperti perumpamaan
seorang yang menyalakan api di malam hari, maka belakang dan
kupu-kupu datang menjatuhkan diri ke dalamnya. Dia sudah
berupaya menahan dan menghalanginya, namun dia tetap
menjatuhkan dir mereka. Begitu pua halnya bahwa saya telah
berusaha menhan kalian agar tidak masuk ke dalam neraka,
namun kalian melepaskan diri dari tangan saya (HR. Bukhari dan
Muslim).

Begitulah Nabi saw telah membuat perumpamaan
terhadap umatnya yang susah sekali dicegah untuk masuk ke
neraka. Seperti seorang yang menyalakan api unggun
kemudian datang belalang dan kupu-kupu menjatuhkan diri ke
dalam api. Sementara orang tersebut telah berupaya
mencegahnya sekuat tenaga, hamun belalang dan kupu-kupu
tetap tidak bisa tercegah agar tidak melompat ke dalam api.
Dalam konteks ini, Nabi Muhammad saw menegaskan bahwa
dirinya telah berusaha sekuat tenaga mencegah umatnya agar
tidak masuk neraka dengan serangkaian peringatan, namun
mereka tidak peduli dan tetap ingin masuk ke dalam neraka.

Andai saja kita mau jujur mengakui bahwa jalan ke
neraka sebenarnya sulit dan tertutup, sementara jalan ke
surga sangat mudah dan terbuka lebar dan rambu-rambu bagi
keduanya sudah sangat jelas disampaikan Nabi Muhammad
saw. Lihat misalnya, jika ada konser musik yang
menghadirkan penyanyi tenar yang nyanyiannya secara pasti
akan menjauhkan manusia dari mengingat Tuhan dan
mengantarkan manusia masuk neraka, maka pastilah orang-
orang akan dihalangi untuk masuk dan menontonya berupa
pagar yang rapat dan tinggi. Jika ada yang mau juga
menonton mereka diwajibkan membayar ratusan ribu hingga
jutaan rupiah, belum lagi ditambah capek dan lelahnya.
Namun demikian, jumlah penonton yang mau hadir dan
berpayah-payah tetap saja banyak dan membludak padahal
jalannya sudah dihalangi. Bandingkan dengan pengajian dan
majelis ta’lim di masjid atau mushalla sebagai jalan menuju
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surga, walaupun jaraknya dekat dari rumah mereka, tidak
dipungut biaya menghadirinya, tidak ada capek dan lelah
karena mereka duduk di karpet yang bagus, namun jumlah
yang hadir sangat sedikit bahkan sudah diundang dan
disediakan makanan gratispun masih juga tidak ada yang mau
datang. Begitulah hebatnya daya tarik jalan menuju neraka
seperti belalang dan kupug-kupu yang sekalipun mereka tahu
itu api, namun mereka tetap ingin menenggelamkan diri ke
dalamnya.

Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Ibn
Mas'ud ra juga menjelaskan tentang rantai neraka yang
semestinya manusia merasa takut terhadapnya. Nabi saw
bersaba;

u.S\ QjM (L"J J{Cﬁ 6\.&‘) u—“ Qj}.mﬁ L&L L:.EJ\ éj.) Ju\i L;‘%.i
(HM” olyy) B35 3-1/‘

Artinya: “Di neraka akan di datangkan rantai sebanyak tujuh
puluh ribu dan masing-masing rantai akan ditarik oleh 70. 000
malaikat (HR. Muslim)

Di dalam neraka para penghuninya akan diikat dengan
rantai yang sangat panjang yang panjangnya digambarkan
Nabi saw di dalam hadisnya, bahwa jika batu besar dijatuh
dari pangkal, rantai itu baru akan mencapai ujungnya yang lain
setelah 40 tahun. Setiap rantai akan ditarik oleh 70. 000
malaikat Zabaniyah yang sangat kasar dan bengis yang
masing-masing mereka memiliki puluhan ribu tangan yang
masing-masing tangan bisa melemparkan 40. 000 orang kafir
satu kali lemparan. ltulah puluhan ribu rantai yang akan
diikatkan kepada orang kafir dan akan ditarik oleh puluhan ribu
malaikat dengan kasar dan sadis. Na'uzu billah min al-Nar.
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Firman Allah swt dalam surat al-Hijr [15]: 43-44
3 40 ol A0 ol i d (e Gl silesd s s

(¢ e Jrovy
Artinya: “Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar tempat
yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut
syaitan) semuanya. (43). Jahanam itu mempunyai tujuh pintu.
Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu
dari mereka. (44)

Seperti telah dijelaskan bahwa malaikat penjaga
neraka disebut dengan nama malaikat Zabaniyah seperti
disebutkan dalam surat al-‘Alqa [96]: 18

Fuef el CM

Artinya: “Kelak Kami akan memanggil Zabaniyah.

Tentang jumlah pembagian (juz’um maqsum) penjaga
neraka yang menjaga di setiap pintu adalah sebanyak 19
malaikat seperti disebutkan dalam surat al-Mudatstsir [74]: 30

0 - - o]~
Artinya: “Di atasnya Jahannam di jaga oleh semb//an belas
malaikat”.

Terkait dengan penjelasan jumlah pintu neraka,
kemudian dijelaskan oleh hadis Nabi saw yang diterima dari
Utbah bin Abd al-Salma, Nabi saw bersabda:

2.0,
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Artinya: “Surga memiliki delapan pintu sedangkan neraka
memiliki tujuh pintu,”
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Ketika membahas tentang surga, telah dijelaskan
tentang delapan pintu surga dan siapa saja yang akan masuk
dari masing masing pintu tersebut. Pintu pertama, adalah milik
para nabi dan Rasul serta para syuhada’. Pintu kedua, milik
para ahli shalat yang membaguskan wudhu’ dan rukun shalat
mereka. Pintu ketiga, milik ahli zakat. Pintu keempat, milik
orang-orang Yyang menyuruh dengan yang ma’ruf dan
mencegah dari yang mungkar. Pintu kelima, milik orang yang
menahan diri mereka dari godaan syahwat. Pintu keenam,
milik orang yang haji dan umrah. Pintu ketujuh, milik para
mujahid yang berjuang di jalan Allah swt baik dengan harta
maupun jiwa mereka namun mereka tidak terbunuh di jalan
Allah swt. Pintu kedelapan, milik orang-orang yang bertgawadi
mana mereka ketika hidup di dunia menutup pandangan
mereka dari hal-hal yang diharamkan Allah dan gemar
melakukan kebaikan dan amal shalih seperti berbakti kepada
orang tua dan menyambung tali silaturrahmi.

Adapun pintu neraka yang tujuh sebagaimana
disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Jibril as pernah
menjelaskan tentang pintu-pintu neraka kepada Nabi saw;
Pintu pertama dinamakan Hawiyah dan merupakan pintu
paling yang paling bawah adalah tempat masuknya orang
munafik, orang kafir, ashabul ma’idah (umat nabi Musa yang
membangkang setelah diberi hidangan dari surga), dan
keluarga Firaun. Pintu kedua, dinamakan Jahim dan masuk
darinya orang musyrik. Pintu ketiga, dinamakan Saqar adalah
tempat masuknya Shabi’un. Pintu keempat, dinamakan Lazha
tempat masuknya Iblis dan pengikutnya dan Majusi. Pintu
kelima, dinamakan Huthamah adalah tempat masuknya
Yahudi. Pintu keenam, dinamakan Sa'ir dan merupakan
tempat masuk Nashara. Pintu ketujuh, adalah pintu yang
paling luar dan paling atas dan merupakan tempat masuk bagi
umat nabi Muhammad yang melakukan dosa besar. Ketika
mendengar ungkapan Jibril ini, Nabi saw menangis tersedu-
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sedu karena sedih mendengar bahwa kelak akan ada pintu
khusus bagi umatnya di neraka.

Dari penjelasan ayat dan hadis di atas terlihat bahwa
pintu surga lebih banyak daripada pintu neraka. Demikian itu
memberikan isyarat bahwa jalan menuju surga untuk manusia
lebih banyak dan lebih luas dibandingkan jalan ke neraka yang
sedikit dan kecil. Maka sangatlah aneh jika jalan ke surga
lebih banyak dan lebih luas di bandingkan jalan ke neraka,
namun jumlah penghuni neraka lebih banyak dari penghuni
surga.
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Dalam surat al-Bagarah [2]: 24, Allah swt berfirma;
el fadiy o0 iy S5 1,86 ek s e 4 op

Artinya: “Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti
kamu tidak akan dapat membuat (nya), peliharalah dirimu dari
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang
disediakan bagi orang-orang kafir.

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ghasyiyah [88]:2-4

(8) &als 10 LS (v) &l AL (v) fRals dsg 53

Artinya: “Banyak muka pada har/ itu tunduk terhina, (2) bekerja
keras lagi kepayahan, (3) memasuki api yang sangat panas
(neraka), (4).

Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Lail [92]: 14-15
(o) AR sl ¥ (1 8y B 6 GG

Artinya: “Maka Kami memperingatkan kamu dengan neraka
yang menyala-nyala. (14) Tidak ada yang masuk ke dalamnya
kecuali orang yang paling celaka, (15)

Selanjutnya, firman Allah dalam surat al-Mursalat [77]:

%JJ\UA@JV)WY(V)WU%LS)JEJ\W\

(YY) o F @La mlf(Y‘Y) ,,a_ajlf)ﬁu 6@4 Ls\ (¥V)
Artinya:  “Pergilah kamu mendapatkan naungan yang
mempunyai tiga cabang, (30) yang tidak melindungi dan tidak
pula menolak nyala api neraka". (31) Sesungguhnya neraka itu
melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana, (32)
seolah-olah ia iringan unta yang kuning. (33)
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Lihat pula firman Allah swt dalam surat al-Lahab
[111]:3

b et La

z

Artinya: “Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak.

Dalam ayat-ayat di atas digambarkan bahwa neraka
adalah api yang sangat panas dan memiliki gejolak yang
dahsyat. Mulai dari bahan bakarnya batu yang tidak akan
habis dibakar dan semakin dibakar akan semakin bertambah
panasnya (hamaiyah). Selanjutnya, api neraka memiliki sifat
menggejolak (talazhzha) dan menijilat ke sana ke mari (lahab).
Bahkan, bunga apinya saja berterbangan sebesar istana yang
terus menerus beriringan seperti iringan unta dengan warna
kekuningan karena panasnya.

Adapun hadis-hadis Nabi saw yang menjelaskan
tentang panasnya neraka Jahannam diantaranya hadis dari
Abu Hurairah ra bahwa Nabi saw bersabda.

:.,;L{d\ 41.5\ J}:}uj LJJ.& c('..@:- Jbu"“z"w"”:ﬁ“’” ('_{b
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Artinya: “Api kamu yang dipakai di dunia ini hanyalah satu

bagian dari 70 panasnya Jahannam. Dikatakan kepada

Rasulullah saw, “Wahai Rasulullah! Sungguh yang satu bagian

itu saja sudah cukup menjadi siksa. Nabi saw berkata, “Akan

dilebihkan atas api dunia ini panasnya 69 kali lebih panas dan
masing-masing panas setiap bagiannya itu adalah sama”.

Hadis ini menjelaskan bahwa api yang ada di dunia
sekarang ini dan dipakai untuk membakar sesuatu oleh
manusia dalam kehidupannya, panasnya hanyalah sepertujuh
puluh dari panasnya Jahannam. Artinya, api neraka 70 kali
lebih panas dari api yang dikenal di dunia ini. Jika api di dunia
misalnya bisa menghasilkan panas hingga 500 derajat, maka
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api neraka paling tidak panasnya mencapai 35. 000 derajat.
Sungguh panas vyang tidak bisa digambarkan, wa
na’udzubillah min dzalika.

Hadis berikutnya juga dari Abu Hurairah ra, bahwa
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Ketika Allah swt menciptakan surga dan neraka, Dia
mengutus Jibril ke surga. Tuhan berkata, “Perhatikanlah surga
dan segala kenikatan yang Aku sediakan bagi penghuninya.
Rasul saw kemudian bersabda, “Maka berangkatlah Jibril
menuju surga dan memperhatikan segela kenikmatan yang
tersedia di dalamnya untuk penghuninya kelak. Kemudian Jibril
kembali kepada Tuhan dan berkata, “Demi kemulian Engkau
wahai Tuhan, tidak akan pernah ada manusia yang mendengar
surga kecuali dia akan memasukinya”. Maka Tuhan kemudian
mengelilingi surga dengan yang hal-hal yang dibenci nafsu. Lalu
Dia berkata, “Wahai Jibril! Kembalilah engkau ke surga dan
perhatikan sekelilingnya! Jibril kembali ke surga dan ketika
datang kepada Tuhan Jibril berkata, “Demi kemuliaan-Mu ya
Tuhan, saya khawatir tidak ada satupun manusia yang akan
masuk surga. Kemudian Tuhan berkata lagi kepada Jibril,

“Pergilah engkau ke neraka dan perhatikanlah siksa yang ada di
sana yang Aku sediakan untuk penghuninya! Maka Jibril datang
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ke neraka dan memperhatikannya. Kemudian Jibril datang lagi
kepada Tuhan dan berkata, “Demi kemulian-Mu wahai Tuhan,
tidak ada manusia yang mendengar neraka kecuali dia tidak
akan masuk ke dalamnnya. Kemudian Allah menghiasi neraka
dengan beragam kesenangan nafsu. Kemudian Jibril disuruh
kembali ke neraka untuk melihatnya. Setelah kembali kepada
Tuhan, Jibril berkata, “ Demi kemulian-Mu Tuhan sungguh saya
khawatir tidak ada manusia yang akan selamat dari neraka (HR.
Tarmizi, al-Nasa’i dan Abu Daud)

Hadis ini pada intinya menjelaskan tentang betapa
sempurnanya kenikmatan surga sehingga tidak ada satupun
manusia yang tidak akan masuk surga jika mendengarnya.
Namun, demikian sangat disayangkan sangat sedikit manusia
yang bisa sampai ke surga karena jalan ke sana dipenuhi hal-
hal yang tidak disenangi hawa nafsu. Begitupun dengan siksa
neraka yang begitu panas dan dahsyat yang jika manusia
mendengarnya tidak satupun manusia yang akan memasuki-
nya. Namun demikian, amat sedikit manusia yang bisa
selamat dari panasnya neraka karena jalan menunuju ke sana
daya tariknya begitu kuat disebabkan sejalan dengan
kehendak nafsu.
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Dalam surat Ibrahim [14]: 49-50, Allah swt berfirman;
o e it (1) S @ Gt A G

(o) 3 Y PCEE
Artinya: “Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa
pada hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. (49)
Pakaian mereka adalah dari pelangkin (timah yang meleleh)
dan muka mereka ditutup oleh api neraka, (50)

Ayat ini menjelaskan tentang kondisi penghuni neraka
yang dibelenggu satu dengan yang lain kemudian mereka
diberikan pakaian dari pelangkin (g\;s-laﬁ) berupa lelehan timah
atau besi yang panas dan meleleh seperti aspal panas yang
meleleh dan lengket di tubuh. Lelehan timah dan besi seperti
aspal yang lengket di tubuh ini dipilihkan sebagai pakaian ahli
neraka, adalah sebagai gambaran betapa panasnya api
neraka yang terlihat dari warna yang hitam kelam.

Berikutnya terdapat beberapa hadis Nabi saw yang
menjelaskan tentang panas dan warna neraka, seperti hadis
Nabi saw dari Abu Hurairah berikut;

o Gl gle ( A G Gl 0 B G
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Artinya: “Neraka itu dibakar selama 1000 tahun hingga
warnanya menjadi merah. Kemudiam dibakar lagi selama 1000
tahun hingga warnannya menjadi putih. Kemudian dibakar lagi

selama 1000 tahun hingga warnanya menjadi hitam seperti
gelapnya malam (HR Tarmizi).

Hadis menjelaskan tentang proses pemanasan api
neraka yang berlangsung selama 3000 tahun. Api neraka
pada hakikatnya adalah sesuatu yang sangat panas dan
disediakan sebagai puncak azab bagi para pendurhaka.

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 143



Bagian Dua: Neraka

Sekalipun api neraka adalah alat pembakar untuk manusia,
namun ia sendiripun harus dibakar terlebih dulu selama 3000
tahun agar panasnya menjadi sempurna. Selama proses
pembakaran itu warna api neraka selalu mengalami
perubahan bentuk dari berwarna merah, kemudian putih dan
akhirnya hitam seperti gelapnya malam. Api yang berwarna
hitam inilah yang api dengan tingkat panas paling tinggi.

Inilah yang dimaksud dengan firman Allah swt dalam
surat al-Humazah [104]:

(7 538,201 4l 56 (o) Al s A3T g

Artinya: “Tahukah kamu apa itu neraka huthamah? Yaitu api
Allah yang dinyalakan”.

Berikutnya juga hadis dari Abu Hurairah ra, bahwa
Nabi saw bersabda;

(UL o) JUH 5 3520 b Gads RS a G
Artinya: “Apakah kalian mengira kalau api neraka itu berwarna
merah seperti api kamu di dunia? Sungguh warna api neraka itu
adalah lebih hitam dari pelangkin (ter) (HR. Malik)

Selanjutnya, hadis dari Abu Malik al-Asy’ari, bahwa
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “ Ada empat perkara dari perbuatan jahiliyah yang tidak
ditinggalkan umatku; berbangga dengan keturunan, mencela
nasab, meminta hujan dengan bintang dan meratap. Nabi saw
bersabda, ‘wanita yang meratap dan belum sempat bertaubat
sebelum wafatnya kelak akan dibangkitkan pada hari kiamat
dengan diberikan pakaian dari pelangkin dan baju besi dari api
yang menyala (HR. Ahmad dan Hakim)

—w
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LEMBAH JAHANNAM

Firman Allah swt dalam surat Maryam [19]: 59
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Z

%

Artinya: “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa
nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan. ”

Dalam hadis dari Ibn Mas’ud ra, Nabi saw menjelaskan
tentang maksud kata (1-\9 J )SL) dengan sabdanya

Artinya: “dilemparkan ke dalamghayyan yaitu lembah di dalam

neraka Jahannam yang sangat dalam dan buruk makanan yang
ada di sana.”

Dalam hadis lain dari Ali bin Abi Thalib ra, Nabi saw
bersabda

220 J6 gji\wujm‘)“’mjjuu}\ Sa AL 13555
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Artinya: “Berlindunglah kalian kepada Allah dari lembah
kesedihan. Sahabat bertanya, “‘Apakah itu lembah kesedihan
wahai Rasulullah? Rasul saw menjawab, “ia adalah lembah di
dalam Jahannam, di mana Jahannam sendiri berlindung
daripadanya 100 kali setiap hari. Mereka bertanya, “Ya
Rasulallah! Siapa yang masuk ke dalamnya? Rasulullah saw
menjawab, “Para pembaca al-Qur’an yang ria” (HR. Al-tarmizi)

Ayat dan hadis di atas memberikan gambaran tentang

lembah yang ada di dalam Jahnnam sebagai tempat yang
paling dahsyat azabnya. Saking dahsyatnya, Jahannam
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sendiri sebagai tempat lembah itu berada, tidak kurang dari
1000 kali setiap hari memohon perindungan kepada Allah dari
panasnya lembah itu. Sulit membayangkan betapa dahsyat-
nya kondisi di dalam lembah Jahannam itu yang mana api
nerakapun merasa takut kepadanya.

Buruknya kondisi lembah itu bukan hanya disebabkan
panasnya yang sangat dahsyat, namun juga kedalamannya.
Dalam sebuah riwayat dijelaskan jika batu besar dijatuhkan
dari atasnya, barulah batu itu sampai di dasarnya itu setelah
jatuh dalam waktu 70 tahun. Dengan kedalaman seperti itu
tentulah sangat mustahil ada manusia yang mampu
menyelamatkan diri dari padanya. Selain daripada panas dan
dalam, siksa semakin buruk dengan makanan yang sangat
mengerikan bagi penghuni berupa Zaqqum, yaitu buah panas
yang menghancurkan isi perut dan menyumbat di
tenggorokan. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-
Dukhan [44]: 433-48
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Artinya: “Sesungguhnya pohon zaqqum itu, (43), makanan
orang yang banyak berdosa. (44), (la) sebagai kotoran minyak
yang mendidih di dalam perut, (45) seperti mendidihnya air
yang sangat panas. (47), Peganglah dia kemudian seretlah dia
ke tengah-tengah neraka. (48)

Begitu juga yang dijelaskan Allah swt dalam surat al-

Shafat [37]: 62-68
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Artinya: “(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik
ataukah pohon zaqqum. (62), Sesungguhnya Kami menjadikan
pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang
dzalim. (63), Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang
ke luar dari dasar neraka Jahim. (64), Mayangnya seperti
kepala syaitan-syaitan. (65), Maka sesungguhnya mereka
benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka
mereka memenuhi perutnya dengan buah zaqqum itu. (66),
Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum itu pasti
mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air yang
sangat panas. (67), Kemudian sesungguhnya tempat kembali
mereka benar-benar ke neraka Jahim. (68)”

Hal yang perlu diingat, ternyata Nabi saw menjelaskan
bahwa penghuni lembah Jahannam tersebut di antaranya
adalah para pembaca al-Quran yang tidak membaca al-
Qur’an melainkan karena ingin dipuji dan dikagumi orang lain.
Tentu saja tidak hanya semata untuk orang yang ria dalam
membaca al-Quran, namun semua ibadah yang yang
pelakunya selalu ria. Wajar jika di dalam surat Maryam di atas
disebutkan orang yang menyia-nyiakan shalat mereka.
Disebutkan menyiakan-nyiakan shalat maksudnya menyia-
nyiakan semua ibadah yang bentuknya adalah melakukan
kebaikan untuk tujuan bukan selain Allah swt, seperti ingin
dipuji, dikagumi atau untuk dipamerkan dan diperdengarkan
kepada orang lain. Wajar pula jika dalam ayat-Nya yang lain
Allah swt mengancam orang yang berbuat baik dengan ria
sebagai manusia yang paling celaka. Lihat firman Allah swt
dalam surat al-Ma’un [107]: 4-6

Bl (o) S 1 b gl () Glatl) i

(V) Ot
Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (4),
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, (5), orang-orang
yang berbuat ria. (6)”

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 147



Bagian Dua: Neraka

Dalam sebuah hadisnya Nabi saw pernah mengingat-
kan tentang bahaya ria dalam beribadah seperti sabdanya.
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Artinya: “Sesungguhnya hal yang paling aku takutkan atas
kalian adalah syirik kecil. Para sahabat bertanya, “Apakah syirik
kecil itu wahai Rasulullah? Beliau bersabda: “Ria”. Kelak pada
hari kiamat, Allah swt berkata kepada mereka yang ria dalam
beribadah,ketika semua orang diberi balasan atas amal mereka,
“Pergilah kalian menemui orang-orang yang ada kalian ria
kepada mereka di dunia, maka lihatlah apakah mereka akan
memperoleh balasan dari mereka?” (HR. Ahmad)

Bukankah dalam banyak ayat-Nya, Allah swt juga telah
memperingatkan bahaya ria yang menghancurkan amal
ibadah yang mereka lakukan. Lihat firman Allah swt dalam
surat aI—Baqarah [2]: 264
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu meng-
hilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya
dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang
menafkahkan hartanya karena ria kepada manusia dan dia tidak
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak
bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang kafir.
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Dalam konteks kemajuan teknologi di zaman sekarang,
perkara ria adalah hal yang paling berpotensi menghancurkan
ibadah manusia. Dengan media handphone yang menyedia-
kan layanan media sosial apakah facebook, WA dan sejenis,
di mana manusia seakan berlomba memamerkan aktifitas
hariannya, tidak terkecuali ibadah mereka, untuk diketahui dan
hanya sekedar menunggu pujian dan komentar orang lain.
Ada orang yang melaksanakan haji atau umrah yang sibuk
memoto dirinya (selfi) dalam setiap detik kegiatan ibadahnya
di tanah suci untuk kemudian diunggah di media sosial dan
diberitahukan ke seluruh dunia. Ada orang yang mendengar
ceramah atau menghadiri majelis ta’lim kemudian berfoto selfi
dan melaporkannaya di media sosial hingga hatinya sangat
bahagia jika ada komentar yang masuk. Ingatlah ancaman
Allah bagi yang ria dalam berbuat baik, di mana tempatnya
adalah lembah Jahnnam yang sangat dahsyat, dalam dan
buruk makanannnya.
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KEDALAMAN LEMBAH JAHANAM

Dalam surat al-Nisa’ [4]: 145 Allah swt berfirman,

ij V_A 4.4 ujj )LH J.w\!\ J).U\ Lg Uw\.li.!\ o\
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik ditempatkan di

dasar neraka yang paling bawah dan engaku tidak akan
menemukan ada penolong untuk mereka. ”

Dalam hadis yang diterima dari Khalid bin ‘Umair, bahwa
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya telah diceritakan kepada kami bahwa
batu besar jika dijatuhkan dari penggir neraka Jahannam
barulah akan sampai ke dasarnya setelah 70 tahun, tahukah
kamu berapa dalamnya. Demi Allah, kalian akan memenuhinya,
apakah kalian merasa aneh? (HR. Muslim)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Hasan al-Bashri ra,
bahwa Nabi saw bersabda;
Qs aalin Of5 s Uil O Juas s 36,01 35 18T
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Artinya: “Perbanyaklah mengingat neraka, maka panasnya

sunggug bersangatan, dalamnya sangat jauh dan pemukulnya
aadalah besi (HR. Tarmizi)

Berikutnya, ada hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra
bahwa Nabi saw bersabda'
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Artinya: “Kami pernah bersama Rasulullah saw, dan ketika itu
terdengar suara dentuman. Rasul saw bersabda, “Tahukah
kalian suara apa itu? Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lah
yang lebih tahu. Rasul berkata, “Ini adalah batu yang
dilemparkan ke dalam neraka sejak 70 tahun yang lalu, dan
sekarang baru sampai di dasarnya (HR. Muslim).

Ayat dan hadis-hadis ini merupakan penjelasan lebih
lanjut dari pembahasan sebelumnya tentang lembah
Jahannam. Seperti telah dijelaskan bahwa lembah jahannam
itu adalah tempat bagi orang yang beribadah kerena ria.
Sementara dalam ayat di atas dijelaskan bahwa lembah
neraka akan dihuni oleh orang munafik. Dan memang salah
satu ciri orang munafik adalah tidak beribadah kecuali untuk
dipamerkan kepada orang lain. Begitulah yang dijelaskan
Allah swt dalam surat al-Nisa’ [4]: 142
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah,
dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka
berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka

bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.

Lembah Jahannam seperti disebutkan memiliki
kedalaman yang tidak akan mungkin ada bandingannya,
sehingga Nabi saw hanya membuat sebuah ilustrasi di mana
batu besar jika dijatuhkan dari atas niscaya, maka batu itu
baruakan menyentuh dasarnya setelah jatuh tanpa hendi
selama 70 tahun. Panasnya juga tidak bisa digambarkan
sehingga jahannam sendiri berlindung darinya kepada Allah
sebanyak 1000 kali setiap hari. Buruknya makanan di sana
juga tidak bisa dijelaskan dengan kata-kata, hingga cambuk
dan gadahnya yang terbuat dari besi yang kuat dan panas.
na’udzubillah min dzalika.
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RANTAI-RANTAI JAHANNAM

Dalam surat al-Insan [76]:76, Allah swt berfirman

Fnied YOG iz 2 3 &1 G2 )
Artinya: “Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang
kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala. ”

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat Ghafir [40]: 69-72
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Artinya: “Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka dapat
dipalingkan? (69) (Yaitu) orang-orang yang mendustakan Al
Kitab (Al Qur'an) dan wahyu yang dibawa oleh rasul-rasul Kami
yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui, (70)
ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya
mereka diseret, (71) ke dalam air yang sangat panas, kemudian
mereka dibakar dalam api, (72)”

Lalu, firman Allah swt dalam surat al-Haggah [69]'25-32
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Artinya: “Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari
sebelah kirinya, maka dia berkata: "Wahai alangkah baiknya
kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), (25) Dan aku
tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, (26) Wahai kiranya

kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. (27)
Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. (28) Telah
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hilang kekuasaanku dariku" (29) (Allah berfirman): "Peganglah
dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. " (30) Kemudian
masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. (31)
Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh
puluh hasta. (32)

Penjelasan tentang rantai Jahannam ini disebutkan
dalam sebuah hadis dari Abdullah bin Umar ra, bahwa Nabi
saw bersabda;
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Artinya: “Jikalau peluru seperti ini -dan dia menunjuk kepada
batok kepala- dijatuhkan dari langit ke bumi yang jarak
tempuhnya 500 tahun perjalanan niscaya peluru ini akan
sampai ke bumi sebelum malam. Namun, jikalau peluru yang
sama dijatuhkan dari ujung rantai Jahannam nisacaya peluru itu
akan sampai di ujungnya yang lain selama 40 tahun siang dan
malam. (HR. Tarmizi)

Hadis ini menunjukan betapa panjangnya rantai yang
akan digunakan untuk mengikat para penguni neraka
Jahannam. jika ada sebuah batu sebesar kepala manusia
dijatuhkan dari langit yang jarak tempuhnya adalah 500 tahun
perjalanan, maka batu itu akan sampai di bumi dalam waktu
satu hari saja. Sedangkan, jika batu itu dijatuhkan dari ujung
rantai barulah akan mencapai ujungnya yang lain selama 40
tahun. Sungguh sulit rasanya membayangkan dengan logika
sederhana betapa panjangnya rantai yang akan digunakan
Allah swt untuk mengikat para penghuni neraka.
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MINUMAM PENGHUNI NERAKA

Dalam surat Ibrahim [14]: 15-17, Allah swt berfriman;
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Artinya: “Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-
musuh mereka) dan binasalah semua orang yang berlaku
sewenang-wenang lagi keras kepala, (15) di hadapannya ada
Jahanam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, (16)
diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya
dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru,
tetapi dia tidak juga mati; dan di hadapannya masih ada adzab
yang berat. (17)

Berikutnya, firman Alah swt dalam surat al-Kahfi [18]:29
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Artinya: “Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari
Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia
beriman, dan barang siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir".
Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang dzalim itu
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling
jelek.

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Hajj [22]: 19-21
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Artinya: “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai
Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka
pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang
mendidih ke atas kepala mereka. (19) Dengan air itu dihancur
luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga
kulit (mereka). (20) Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari
besi. (21)”

Berikutnya firman Allah swt dalam surat Yunus [10]: 4
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Artinya: “Hanya kepada-Nya-lah kamu semuanya akan kembali;
sebagai janji yang benar daripada Allah, sesungguhnya Allah
menciptakan  makhluk pada permulaannya kemudian
mengulanginya  (menghidupkannya)  kembali  (sesudah
berbangkit), agar Dia memberi pembalasan kepada orang-
orang yang beriman dan yang mengerjakan amal shaleh
dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan minuman

air yang panas dan adzab yang pedih disebabkan kekafiran
mereka.

Berikutnya, disebutkan Allah swt dalam surat al-Shaffat
[37]: 67
(V) g 3 AARVI ST SN
Artinya: “Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum /tu
pasti mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air
yang sangat panas.

Allah swt juga menjelaskan dalam surat Shad [38]: 57
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Artinya: “Inilah (adzab neraka), biarlah mereka merasakannya,
(minuman mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat
dingin.
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Dalam beberapa hadis, Nabi saw menjelaskan tentang
minuman penghuni neraka seperti hadis dari Abu Hurairah ra,
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesunggunya air panas akan dituangkan ke kepala
ahli neraka maka air panas itu mengnacurkan seluruh tubuhya
hingga mengalir ke semua rongga badannya, cairan tubuhnya
melelah hingga kakinya dan tubuhnya dalam keadaan hancur
kemudian dikembalikan lagi seperti semula. (HR. Tarmizi)

Dalam hadis lain, dari Asma binti Abu Bakar ra, bahwa
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Siapa yang meminum kahmar walaupun satu teguk,
maka shalatnya tidakkan diterima selama 40 hari, maka jika dia
mati maka dia mati dalam keadaan kafir. Maka jika dia kembali
mengulangi perbuatan dan mati sebelum bertaubat maka Allah
berhak untuk untuk menuanginya dengan thinat al-khabal.
Sahabat bertanya, “Apakah itu thinat al-khabal wahai
Rasulullah? Beliau menjawab, “Nanahnya penghuni neraka”.
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Dalam surat al-Dukhan [44]: 43-46, Allah swt berfirman
skl @ Ji JetdS (gg) N 6D () o3 Epnl )
(£7) gl ' (22)

Artinya: “Sesungguhnya pohon zaqqum itu, (43) makanan orang
yang banyak berdosa. (44) (la) sebagai kotoran minyak yang
mendidih di dalam perut, (45) seperti mendidihnya air yang
sangat panas. (46)”

Tentang buah Zagqqum ini jelaskan dalam hadis
Rasulullah saw yang diterima dari lbn Abbas ra;
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Artinya: “ Jikalau satu tetas saja dari Zaqgqum itu d/teteskan ke
dunia, nisaca semua kehidupan penghuni dunia akan binasa
karenanya, maka bagaimana kiranya jika itu menjadi makanan
ahli neraka. ”

Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Haqgqgah [69]: 35-36
VO (F1) ks G ) RGb V5 (vo)y LA WG syl 4 wb
(rvy o5t V) 15T
Artinya: “Maka tiada seorang teman pun baginya pada hari ini di
sini. (35) Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya)

kecuali dari darah dan nanah. (36) Tidak ada yang
memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. (37)”

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ghasyiyah [88]: 67
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Artinya: “Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon
yang berduri, (6) yang tidak menggemukkan dan tidak pula
menghilangkan lapar. (7)”

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Muzammil
[73]:12-13

Oy Ll G105 328 15 Ui (1Y) sy YT 530 )

Artinya: “Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-
belenggu yang berat dan neraka yang bernyala-nyala, (12) dan
makanan yang menyumbat di kerongkongan dan adzab yang
pedih. (13)”
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BESARNYA TUBUH PENGHUNI NERAKA

Terkait penjelasan bentuk fisik ahli neraka disebutkan
dalam beberapa hadis Nabi saw, seperti hadis dari Abu
Hurairah ra, bahwa Nabi saw bersabda;

olayy 36 Bpot ol Balig as ¥ o &0 26 5 S0 2
(S ly ods

Artinya: “Satu graham penghuni neraka sebesar bukit uhud, dan
ketebalan kulitnya adalah 3 hari perjalanan”.

Dalam hadis lain yang juga diterima dari Abu Hurairah,
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Satu gigi graham orang kafir di neraka sebesar bukit
uhud dan ukuran tempat duduknya antara Makkah dan
Madinah, ketebalan kulithya adalah 42 hasta orang yang ukuran
tubuhnya besar” (HR. Ahmad)

Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Abu
Hurairah ra. Nabi saw bersabda;
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Bagian Dua: Neraka
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi saw
bersabda ketika menjalaskan firman Allah swt, “Ingatlah suatu
hari di mana Kami memanggil semua umat dengan imam
mereka (al-Isra’ [17]: 71)”. Beliau berkata, “Akan dipanggil salah
salah seorang mereka dan diberikan kitabnya dari tangan
kanannya, dipanjangkan tubuhnya sepanjang 60 hasta,
dijadikan wajahnya putih, diletakan di atas kepalanya sebuah
mahkota dari permata yang berkilau. Diapun pergi kepada
sahabat-sahabatnya. Ketika mereka melihatnya dari kejauhan,
mereka berkata, “Ya Allah berilah kami seperti ini dan berkatilah
kami dalam bentuk ini. Sampai dia datang kepada mereka, dia
berkata, “Bergembiralah kalian, karena setiap kalian akan
mendapat seperti ini. Kemudian beliau bersabda; “Adapun
orang kafir, maka wajah mereka dihitamkan, tubuh mereka
dibesarkan 60 hasta seukuran Adam, dipakaikan di kepala
mereka mahkota dari api, maka sahabat-sahabatnyapun
melihatnya dari jauh dan mereka berkata, “ Kami berlindung
kepada Allah dari buruknya orang ini. Ya Allah! Janganlah
Engkau datngkan kepada kami seperti ini. Maka diapun datang
kepada mereka, dan mereka berkata, “Ya Allah! Hinakanlah dia
dan jauhkan dia dari kami. Maka dia berkata, “Semoga Allah
menjaukan kalain dari kondisi ini, akan tetapi sudah tidak
mungkin karena semua kalian akan mendapat bentuk seperti
ini”. (HR. Tarmizi)
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Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari
Mujahid bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: Ibn perna pertanya, “Tahukah kamu Iuasnya
Jahannam? Aku menjawab, “Tidak”. Dia berkata, “Sungguh
antara daun telinga dan pundak seseorang penghuni neraka
jauhnya 70 tahun perjalanan. Di dalam telinganya itu terdapat
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lembah nanah dan darah. Aku berkata, “Apakah itu sungai?”
Dia menjawab, “Tidak, tetapi lembah”. (HR. Ahmad)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Sa’id al-
Khudri ra bahwa nabai saw bersabda;
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Artinya: “Dari Nabi saw bersabda menjelaskan firman Allah swi,
‘Dan mereka di dalam neraka dalam keadaan -cacat”.
Maksudnya, kata Nabi saw, ‘Api neraka membakarnya
sehingga terkelupaslah bibir atasnya hingga mencapai tengah
kepalanya dan bibir bawahnya terkelupas hingga mencapai
pusarnya (HR. Tarmizi)

Hadis berikutnya, diterima dari Haris bin Agyas ra
bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya sebag/an umatku masuk surga dengan
syafa’atku lebih banyak dari suku Mudhar, dan sesungguhnya
sebagian umatku masuk neraka yang badan mereka akan
dibesarkan di dalam neraka sehingga salah satu sudut neraka
akan menjadi tempatnya (HR. Ibn Majah)
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Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra
bahwa nabi saw bersabda;
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Artinya: “Jarak antara dua siku orang kafir di dalam neraka
sejauh perjalanan tiga hari bagi pengendara yang cepat” (HR.
Bukhari)
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Semua hadis di atas menggambarkan betapa
besarnya tubuh para penghuni neraka, bahkan satu giginya
saja digambarkan sebesar ukuran bukit Uhud. Dengan ukuran
gigi seperti demikian, tentu sulit kita membayangkan ukuran
bibirnya, kepalanya ataupun badannya secara keseluruhan.
Namun yang pasti, kenapa badan ahli neraka dijadikan sangat
besar oleh Allah swt? Demikian karena dua sebab; pertama,
untuk kemudahan pemberian azab, karena semakin besar
ukuran tubuh seseorang semakin mudah menyiksanya.
Andaikata ada yang ingin melempar atau memukul, hanya
dengan memejamkan mata saja lemparan atau pukulan
tersebut pasti akan mengenainya. Berbeda halnya jika
sesuatu yang akan dilempar atau dipukul itu dalam ukuran
kecil tentulah akan sulit mengenainya bahkan dengan cara
melihatnya sekalipun. Kedua, sebagai bentuk tambahan azab
karena semakin besar tubuh, maka semakin banyak tempat
bagi azab yang akan dirasakan seseorang.
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AZAB PALING RINGAN

Firman Allah swt dlaam surat al-Nahl [16]: 88
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Artinya: “Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia)
dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di
atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan.

Ayat ini menjelaskan bahwa kelak di akhirat terdapat
tingkat azab yang akan dirasakan penghuni neraka dari yang
paling ringan hingga yang berlapis dan paling berat. Azab
yang paling berat adalah mereka yang bukan hanya kafir
kepada Allah, namun juga menghalangi orang lain untuk
menempuh jalan Allah.

Adapun terkait dengan gambaran azab ahli neraka
yang paling ringan dijelaskan dalam beberapa hadis Nabi saw.
Di antaranya hadis yang diterima dari Nu’'man bin Basyir ra,
bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya azab yang paling ringan diterima ahli
neraka pada hari kiamat adalah seseorang yang diletakan bara
di telapak kakinya sehingga otaknya akan mendidih (HR.
Bukhari dan Muslim)

Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari Abu
Sa’id al-Khudri ra, bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya azab ahli neraka yang paling ringan
adalah bahwa seseorang akan dipakaian sepasang sendal di
kakinya hingga otaknya mendidih karena panasnya” (HR.
Muslim)

Hadis berikutnya adalah yang diterima dari Nu’'man bin
Basyir bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya azab ahli neraka yang paling ringan
adalah seseorang yang memakai dua sandal dan dua talinya
dari api neraka. Karena panasnya sandal itu mendidihlah
otaknya sebagaimana mendidihnya air di dalam periuk. Dia
tidak melihat ada orang lain yang lebih hebat azabnya
daripadanya, padahal dia adalah orang yang paling ringan
azabnya” (HR. Muslim)
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Hadis berikutnya, diterima dari Ibn Abbas ra, Nabi saw
bersabda,;
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Artinya: “Azab yang paling ringan dari ahli neraka adalaah azab

Abu Thalib yang memakai dua sandal dari api yang membuat
otaknya mendidih karena panasnya (HR. Muslim)
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PERBEDAAN TINGKAT AZAB NERAKA

Firman Allah swt dalam surat Shad [38]: 61
O B G138 335106 U 616 2 15 106

Artinya: “Mereka berkata (lagi): "Ya Tuhan kami; barang siapa
yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini maka
tambahkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda di
dalam neraka. "

Berikutnya firman Allah swt dalam surat al-A’raf [7] 38
w)u\dwy SURPELIL wq,uﬁ\ 5»\3(;
v.wj‘y ('J:J}-\ A[H G g 155\.3\ 1.31 L@_:;-\ g_,..‘x.s ;,.19-3
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Artinya: “Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam
neraka bersama umat-umat jin dan manusia yang telah
terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk (ke dalam
neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesatkannya);
sehingga apabila mereka masuk semuanya berkatalah orang-
orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-
orang yang masuk terdahulu: "Ya Tuhan kami, mereka telah
menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka
siksaan yang berlipat ganda dari neraka". Allah berfirman:
"Masing-masing mendapat (siksaan), yang berlipat ganda, akan
tetapi kamu tidak mengetahui".

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ahzab [33]:

66-68
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Artinya: “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam
neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, andai kata kami
taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul". (66), Dan
mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah
menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami,
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). (67), Ya
Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat
dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar". (68)

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang perpedaan
tingkat azab bagi penghuni neraka, di antaranya ada yang
mendapat azab berlipat. Di antaranya adalah mereka yang
menjadi jalan bagi orang lain berbuat maksiat dan kesesatan.
Azab pertama karena dia yang telah melakukan kemaksiatan,
dan azab kedua yang merupakan azab bonus akibat dosa
orang yang mengikutinya dalam berbuat kemaksiatan tanpa
kurang dia memperoleh azabnya dari pelaku itu sendiri. Hal ini
sejalan dengan sabda Rasulullah saw riwayat al-Darimi;
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Artinya: “Siapa yang menjadi sebab orang berbuat baik, maka
dia memperoleh pahala atas kebaikan yang dilakukannya dan
ditambah pahala orang yang mengikutinya tanpa dikurangi
pahalanya sedikitpun. Namun siapa siapa yang menjadi sebab
orang berbuat buruk, maka dia memperoleh dosa atas
keburukan yang dilakukannya dan ditambah dosa orang yang
mengikutinya tanpa dikurangi dosanya sedikitpun

Tingkat azab ini juga disebutkan dalam sebuah hadis
yang diterima dari Samrah bin Jandab ra, Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sebagian dari mereka ada yang bakar api hingga mata
kakinya. Sebagian lagi ada yang dibakar api hingga lututnya.
Sebagian lagi ada yang dibakar api hingga pusarnya. Sebagian
ada lagi yang dibakar api hingga lehernya dan ada yang dibakar
api hingga kerongkongannya. (HR. Muslim)
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SATU CELUPAN JAHANNAM

Firman Allah swt dalam surat al-Anbiya’ [21]: 46
Gl B0 Ui 6 2] S5 il 0 B 405 2

Artinya: “Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja
dari adzab Tuhanmu, pastilah mereka berkata: "Aduhai,
celakalah kami, bahwasanya kami adalah orang yang
menganiaya diri sendiri".

Ayat ini menjelaskan tentang kondisi azab yang paling
ringan, namun tetap dirasakan sebagai siksa yang paling berat
bagi ahli neraka. Ringannya azab dalam ayat ini digambarkan
dari pilihan kata massathum (ae—uu) ‘menyentuh sesaat”, yang
berbeda rasanya jika azab itu disebutkan dengan lamasa ()

“bersentuhan lama” atau bahkan kata gharaga (gf—)
“terbenam”. Begitu juga dengan pilihan kata nafkhatun (4>
“tiupan” yang tentu akan berbeda rasanya dengan azab dalam
bentuk dharbatun (2_~=) “hantaman”. Begitu juga kata min (&«9)
“sebagian kecil” yang jelas akan berbeda rasanya azaabnya
jika dengan jami’ (a&>) “seluruh”. Begitu juga azab rabbika
(b5 <y “azab Tuhan Yang Maha Mendidik”, yang tentu
akan berbeda rasanya dengan azab al-Qahhar al-Jabbar
bl Jledll wlaey “azab Tuhan Yang Maha Kasar dan Keras”.
Sekalipun ini semua sebagai gambaran azab neraka yang
paling ringan, tetap manusia tidak akan mampu memikulnya.
Perhatikan kemudian penjelasan Nabi saw tentang ayat ini
dalam sebuah hadisnya yang diterima dari Anas bin Malik ra,
beliau bersabda;
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Artinya: “Kelak di hari kiamat akan didatangkan calon penghuni
neraka dari penghuni dunia yang dulu paling bahagia hidupnya,
kemudian dicelupkan sedikit saja dari azab neraka, kemudian
dia ditanya, “Wahai anak Adam, apakah pernah engkau melalui
kebahagiaan? Dia menjawab, “Tidak, demi Allah saya tidak
pernah merasakan bahagia di dunia. Kemudian didatangkan
pula calon penghuni surga dari penduduk dunia yang paling
susah dan menderita selama di dunia dulu. Kemudian
dicelupkan kepadanya sedikit celupan kenikmatan surga.
Kemudian ditanyakan kepadanya, “Wahai anak Adam!
Pernahkah engkau melewati kesusahan? Dia menjawab, “
Tidak, demi Allah, saya tidak pernah mengalami kesusahan
dulu”. (HR. Muslim)
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PENYELASAN MANUSIA DI DEPAN NERAKA

Firman Allah swt dalam surat al-An’am [6]: 27
G bl OIS0 Vs 3 el g s 0 e uks Y o g
(YY) EmaBad (e 05553

Artinya: "Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat
Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman”,
(tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang mengharukan). ”

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Furgan [25]' 27
Yoo i i 81 b Ok 43 3& 10 s a3
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Artinya: “Dan (ingatlah) hari (ketika |tu) orang yang dzalim

menggigit dua tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya
(dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul. "

Kenapa manusia menyesal karena telah salah dalam
memilih teman? Karena teman yang dulu di dunia dia
banggakan ternyata dialah yang menjerumuskannya ke dalam
neraka. Lihat misalnya firman Allah swt dalam surat al-Zukhruf
[43]: 67
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Artinya: “‘Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya
menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang
yang bertakwa. ”
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Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat al-Bagarah
[2]: 165-167
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Artinya: “Dan di antara manusia ada orang-orang yang
menyembah tandingan-tandingan selain  Allah; mereka
mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun
orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah. Dan jika
seandainya orang-orang yang berbuat dzalim itu mengetahui
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan
itu kepunyaan Allah semuanya dan bahwa Allah amat berat
siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (165), (Yaitu) ketika
orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang
mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala
hubungan antara mereka terputus sama sekali. (166), Dan
berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya kami
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari
mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.
Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali
mereka tidak akan ke luar dari api neraka. (167)

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ahzab [33]:

66-68
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Artinya: “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam
neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, andai kata kami
taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul". (66), Dan
mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah
menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami,
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). (67), Ya
Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat
dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar". (68)
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Dalam surat Fathir [35]: 36-37, Allah swt berfirman;
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G20 G e Osklalar 145 (71) )jﬁy@; OUtgrike
S 3a e B w5 I s B el 2 g
(TV) g e Gl U3 158538 5000 285055

Artinya: “Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahanam.
Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak
(pula) diringankan dari mereka adzabnya. Demikianlah kami
membalas setiap orang yang sangat kafir. (36) Dan mereka
berteriak di dalamneraka itu: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shaleh
berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan apakah Kami
tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk
berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah tidak)
datang kepada kamu pemberi peringatan? maka rasakanlah

(adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang dzalim
seorang penolongpun. (37)

Dalam surat Hud [11]: 106, Allah swt juga berfirman,

zgﬂ.g.:;jjg)\.@_dr_i LJ\GU 'U;.U\Leb
Artinya: “Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di
dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik
nafas (dengan merintih).

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Furgan
[25]: 11-14
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Artinya: “Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan Kami
menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang
mendustakan hari kiamat. (11) Apabila neraka itu melihat
mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar
kegeramannya dan suara nyalanya. (12) Dan apabila mereka
dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan
dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan. (13)
(Akan dikatakan kepada mereka): "Jangan kamu sekalian
mengharapkan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah
kebinasaan yang banyak. (14)

Selanjutnya, tentang tangisan dan teriakan ahli neraka
dijelaskan dalam hadis Nabi saw seperti hadis yang diterima
dari Abdullah bin Umar ra, Nabi saw bersabda;

el 35 F UG G \{;g_:;m \Quuy,u{;_ig_;dﬁgl
5 GAs 06 e L;,;\ 55" 0k ﬁs) Osedg f ,O8 gvi
,@5;; G 5% E2e é,imﬁ (JB " (v 05l 35200
G 08 e ogaly 028 g k" e 8
)G&Wbﬂ)w‘}ﬁ% ,°~\>‘JM&U’” SHI
Gt BTy 5 A5 dt ol it & g2 106 s

(3lnk)) olyy)

Artinya:  “Sesungguhnya penghuni Jahannam memangil
malaikat, namun mereka tidak menjawab panggilan mereka
selama 40 tahun. Kemudian malaikat berkata, “Sesungguhnya
kalian tetap di sini”. Kemudian mereka memanggil Tuhan,
dengan ungkapan, “Wahai Tuhan! Keluarkan kami dari sini dan
keluarkan kami ke dunia. Jika kami kembali ke dunia dan tetap
berdosa, pastilah kami orang yang zalim. Tuhan tidak
menjawab selama dua kali umur dunia. Kemudian Allah
menjawab, “Tinggallah kalian di neraka dalam keadaan hina
dan jangan lagi bicara dengan-Ku”. Nabi bersabda, “Demi Allah

o C__E\

&

"
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tidak ada lagi yang bicara dari mereka satu katapun. Tidak ada
lagi yang terdengar dari merekakecuali bunyi tarikan nafas yang
menyesakaan dada di dalam Jahannam. Suara tarikan nafas
mereka serupa dengan suara keledai, awalnya adalah bunyi
sesak dan akhirnya juga bunyi sesak”. (HR. Hakim)

Jika permintaan manusia untuk dikeluarkan dari neraka
tidak diperkenankan, manusia meminta kepada Allah swt
untuk diringankan azabnya walaupun agak satu hari saja.
Begitulah disebutkan Allah swt dalam surat Ghafir [40]: 49

DN e g e i 51553 ies B 0 el 6
(£9)

Artinya: “Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata
kepada penjaga-penjaga neraka Jahanam: "Mohonkanlah

kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan adzab dari kami
barang sehari".

Permintaan inipun ditolak oleh Allah swt, sehingga
pada akhirnya manusia meminta para malaikat untuk segera
mematikan mereka, agar segera berakhir dari azab yang
sedang mereka rasakan. Demikian disebutkan Allah swt
dalam surat al-Zukhruf [43]: 74-77
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di
dalam adzab neraka Jahanam. (74), Tidak diringankan adzab
itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa. (75),
Dan tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang
menganiaya diri mereka sendiri. (76), Mereka berseru: "Hai
Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja". Dia menjawab:
"Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)". (77)”
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Berikutnya, hadis yang diterima dari Abdulah bin Qis
bahwa Nabi sawbersabda;

eeh 2e ALY MF\ 35 0 3 el 05 2/GJ\ AT &
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Artinya: “Sesungguhnya ahli neraka pasti menangis di dalam
neraka sehingga jikalau kapal dijalankan di atas air mata
mereka pastilah kapal akan bisa berjalan di atasnya. Kemudian
mereka tetap menangis hingga mengeluarkan air mata darah
(HR. Hakim).

176 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum



KELUARNYA AHLI NERAKA DENGAN
SYAFA'AT

Firman Allah swt dalam surat Thaha [20]: 109
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Artinya: “Pada harl itu tidak berguna syafa’at, kecuali (syafa’at)
orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya,
dan Dia telah meridai perkataannya. ”

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Zumar [39]:44
Sprat ) F o3V ot Al 8 A Uk ) o
Artinya: “Katakanlah: "Hanya kepunyaan Allah syafaat itu

semuanya. Kepunyaan-Nya Kkerajaan langit dan bumi.
Kemudian kepada-Nya lah kamu dikembalikan.”

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Zukhruf [43]: 86
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B

Artinya: “Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah tidak dapat memberi syafa’at; akan tetapi (orang
yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang mengakui yang
hak (tauhid) dan mereka meyakini (nya).”

Penjelasan tentang syafa’at ini juga ditemukan dalam
bebarap hadis Nabi saw, seperti hadis dari Abu Sa’ad al-
Khudri ra, bahwa Nabi saw bersabda;

5 3 08 g il ks ol 0 Al i g o g3 15)
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Artinya: “Apabila penghuni surga telah masuk ke dalam surga
dan penghuni neraka telah berada di dalam neraka, Allah swt
berkata, “Siapa yang ada di dalam hatinya sebesar biji sawi
keimanan maka keluarkan dia! Maka mereka dikeluarkan dalam
keadaan hangus. Kemudian mereka dilemparkan ke dalam
sungai kehidupan, maka mereka tubuh seperti biji yang dibawa
aliran air sungai tumbuh. Dan Nabi saw bersabda, ‘Adakah
tidak kalian melihat bahwa biji itu tumbuh dengan warna kuning
dan lemas. (HR. Bukhari dan Muslim)

PN U BV R L A
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Hadis berikut yang diterima dari Abu Sa’id al-Khudri ra,
bahwa nabi saw bersabda;
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Artinya: “Adapun ahli neraka yang sudah menjadi penghuninya,
di mana mereka tidak mati dan tidak pula hidup di dalamnya.
Tetapi manusia yang masuk neraka karena dosa mereka, maka
Allah matikan mereka hingga mereka menjadi arang. Kemudian
Allah izinkan untuk diberi syafa’at, maka dibawa mereka
berkelompok, kemudian mereka dilemparkan ke sungai
kehidupan. Kemudian dikatakan, “Wahai penghuni surga!
Siramkanlah air atas mereka, maka mereka tumbuh seperti
tumbuhnya biji yang dibawa aliran sungai” (HR. Muslim)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Sa’id al-
Khudri ra. Bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Akan dikeluarkan kaum dari neraka dalam keadaan
hangus terbakar dan mereka seperti arang. Maka penghuni
surga senantiasa menyiramkan air atas mereka hingga mereka
tumbuh seperti tumbuhnya biji mentimun yang dibawa aliran air
sungai (HR. Ahmad)

Hadis berikutnya, dari Abu Sa’id al-Khudri ra bahwa
Nabi saw bersabda,;
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Artinya: “Sesungguhnya Allah azza wa jalla mengeluarkan
kaum dari neraka setelah tidak ada yang tersisa dari tubuh
mereka kecuali hanya wajah, kemudian Allah baru memasukan
mereka ke dalam surga (HR. Bukhari)

Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari Abu
Sa'’id al-Khudri ra menceritakan;
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Artinya: “Kelak Allah swt akan berkata kepada penghuni surga,
“Pergilah kalian ke neraka, siapa saja yang kalian temui yang
ada iman di dalam hatinya seberat satu dinar maka keluarkan
dia!l Dan Allah mengharamkan wajah mereka dari api neraka.
Maka mereka datang ke neraka dan melihat penguni neraka
sebagian mereka telah tenggelam dilalap api. Mereka
mengeluarkan siapa saja dari ahli neraka yang mereka kenal.
Kemudian dikatakan lagi kepada mereka, “Pergilah kalian ke
neraka dan keluarkanlah dari dalam neraka orang yang kalian
kenal yang ada iman di dalam hatinya seberat setengah dinar.
Merekapun ke neraka dan mengeluarkan siapa saja yang
mereka kenal yang ada iman di hatinya seberat setengah dinar.
Kemudian dikatakan lagi kepada mereka, “Pergilah ke neraka
dan keluarkanlah orang yang kalian kenal dari penghuni neraka
yang ada iman di dalam hatinya sebesar biji sawi. Maka
merekapun mengeluarkan siapa saja yang mereka kenal yang
ada iman di hati mereka sebesar biji sawi. Abu Sa’id berkata,
“Jika kalian tidak percaya kepada saya, maka bacalah firman
Allah “Sesungguhnya Allah swt tidak akan menzalimi kebaikan
walaupun sebesar biji sawi dan kelak akan dilipatgandakan” (al-
Nisa’: 40). Para nabi, malaikat dan orang beriman telah
memberikan syafa’at, maka Allah Yang Maha Keras berkata,
“Tersisa syafa’at-Ku, maka Dia menggenggam satu genggaman
dari neraka, kemudian mengeluarkan banyak orang yang telah
hangus terbakar. Mereka dilemparkan ke dalam sungai
kehidupaan di depan surga, maka mereka tumbuh di kedua
pinggir sungai seperti tumbuhnya biji yang dibawa aliran sungai,
di mana kalian melihatnya tumbuh di sela batu, di sela pohon.
Jika terkena cahaya matahari warnanya akan terlihat hijau dan
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yang tidak terkena cahaya matahari akan berwarna putih. Maka
mereka akan keluar dari sungai itu berwarna putih seperti
permata, serta dijadikan di leher mereka stempel dan
merekapun diperbolehkan masuk surga. Penghuni surga
menamakan mereka dengan ‘utaga’ al-Rahman (Orang-orang
yang dibebaskan Tuhan). Mereka dimasukan ke dalam surga
tanpa amal dan tanpa kebaikan yang pernah mereka lakukan.
Dikatakan kepada mereka, “Kamu berhak memiliki semua yang
kalin lihat dan ditambah lagi seperti itu”. (HR. Bukhari).

Hadis berikutnya, diterima dari Abu Musa al-Asy’ari ra bahwa

Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Allah swt kelak akan berkata, “Keluarkanlah dari
neraka orang yang pernah mengingat-Ku walaupun satu hari
atau pernah takut keada-Ku pada satu tempat (HR. Tarmizi)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Musa al-
Asy’ari ra, bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Apabila sudah berkumpul ahli neraka di dalam neraka,
dan bersama mereka terdapat orang beriman (Ahli Kiblat).
Berkata orang kafir kepada orang muslim, “Bukankah kalian

orang dulu muslim? Mereka menjawab, “Benar, kami muslim”.
Orang kafir berkata lagi, “Kenapa tidak berguna bagi kalian
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islamnya kalian, sehingga kalian bisa bersama kami di neraka?”
Mereka menjawab, “Kami dulu pernah berbuat dosa, maka kami
diazab di sini karena dosa itu”. Maka Allah swt mendengar apa
yang mereka katakan, maka Dia memerintahkan agar
mengeluarkan ahli neraka dari ahli kiblat tersebut. Ketika orang-
orang kafir melihat hal demikian, mereka berkata, “Duhai
sekiranya dulu kami juga menjadi muslim, tentulah kami akan
keluar seperti mereka yang keluar ini”. Kemudian Rasul saw
membacakan ayat, “Alif Lam Ra. ltulah al-Kitab dan Qur’an
yang jelas, kelak orang-orang kafir akan berharap jika saja
mereka menjadi muslim” (al-Hijr: 1-2) (HR. Thabrani)

Hadis berikutnya diterima dari Anas bin Malik ra,
bahwa Nabi saw bersabda,;
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Artinya: “Akan keluar dari neraka empat orang, maka mereka
dihadapkan kepada Allah, maka salah satu dari mereka
berpaling sambil berkata, “Wahai Tuhan, apabila Engkau
mengeluarkan aku dari neraka maka janganalah engkau pernah

mengembalikan aku ke dalamnya. Maka Allah swt
menyelamataannya dari neraka (HR. Muslim)
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Terdapat beberapa bentuk pertolongan atau syafa’at
yang akan diterima manusia kelak di akhirat. Pertama, syafa’at
dari nabi Muhammad saw untuk semua manusia di padang
mahsyar katika Allah mengabulkan permohonannya agar
segera menegakkan hisab. Demikian disebabkan mahsyar
ketika itu merupakan tempat yang penuh dengan ketikpastian,
sementara huru-haranya begitu dahsyat. Bahkan banyak
manusia dikala itu yang bercita-cita masuk neraka, asalkan
ada kepastian tempat. Begitulah yang disebutkan Rasulullah
saw dalam hadisnya.
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Artinya: “sesungguhnya orang kafir ditelan keringat mereka

sendiri pada hari kiamat, hingga mereka berkata, “Ya Tuhan!
Pindahkan kami walau ke neraka” (HR. Al-Thabrani).

Dalam kondisi seperti inilah, hal yang paling
diharapkan manusia adalah kepastian tempat. Maka, hanya
nabi Muhammad saw yang mampu memberikan pertolongan
kepada semua manusia ketika itu, berupa hisab yang
bertujuan memastikan tempat yang akan dihuni manusia,
seperti disebutkan dalam hadis Nabi saw berikut;
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda: “Pada
suatu hari Rasulullah diberi daging, dengan disuguhkan kepada
beliau bagian lengan kambing dan beliau menyukainya. Lalu,
beliau menggigitnya dengan ujung giginya. Kemudian beliau
bersabda: “Aku adalah pemimpin (tuan/sayyid) manusia pada
hari kiamat. Apakah kamu sekalian mengerti mengapa
demikian? Pada Hari Kiamat, Allah mengumpulkan semua
manusia, yang dahulu dan yang akhir di suatu tempat. Lalu
mereka mendengar suara penyeru. Pandangan pun tiada
terhalang, dan matahari pun dekat. Manusia mengalami
kesedihan dan kesulitan yang tiada mampu mereka tanggung
dan mereka pikul. Maka, sebagian di antara mereka berkata
kepada sebagian yang lain, “Tidakkah kamu tahu apa yang
kamu alami? Tidakkah kamu tahu apa yang menimpamu?
Tidakkah kamu cari siapa yang dapat memberi-
mu syafa’at kepada Rabb-mu?”. Sebagian yang lain di antara
mereka pun menjawab, “Datangilah Adam.” Kemudian mereka
pun mendatangi Adam, dan berkata: “Wahai Adam, engkau
adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu dengan
Tangan-Nya. Lalu Diatiupkan kepadamu Ruh-Nya dan
memerintahkan para Malaikat agar mereka bersujud (hormat)
kepadamu. Maka mintalah kepada Rabb-mu syafa’at bagi kami.
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Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? Tidakkah
engkau tahu apa yang menimpa kami?”. Nabi Adam menjawab:
“Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka yang tiada pernah
Dia marah sebelum dan sesudahnya seperti itu. Rabb-ku
pernah melarangku mendekati sebuah pohon (di surga dulu),
tetapi aku berma’shiyat, melanggar larangan itu karena nafsuku.
Aku (saat ini) sibuk dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan
urusanku sendiri. Pergilah kalian kepada Nabi lain selainku.
Pergilah kalian kepada Nuh.” Kemudian mereka mendatangi
Nabi Nuh, lalu berkata: “Wahai Nuh, engkau adalah rasul
pertama di bumi. Allah menyebutmu sebagai hamba yang
sangat bersyukur. Maka mintakanlah kepada Rabb-
mu syafa’at untuk kami. Tidakkah engkau tahu apa yang
sedang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa yang telah
menimpa kami?”. Nabi Nuh menjawab: “Sesungguhnya Rabb-
ku pada hari ini murka tiada tara, yang belum pernah Dia murka
seperti itu sebelum dan sesudahnya. Sungguh, dahulu aku
pernah mendo’akan jelek untuk kaumku. Aku (saat ini) sibuk
dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan urusanku sendiri.
Pergilah  kalian  kepada Ibrahim.” Kemudian  manusia
mendatangi Nabi Ibrahim, dan berkata: “Engkau adalah Nabi
Allah dan Kekasih-Nya dari penduduk bumi. Mintakanlah
syafa’at kepada Rabb-mu untuk kami. Tidakkah engkau tahu
apa yang sedang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa yang
sedang menimpa kami?”. Kemudian Nabi Ibrahim pun
menjawab, “Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka tiada
tara, yang belum pernah Dia murka seperti itu sebelum dan
sesudahnya.” Nabi Ibrahim menyebutkan dusta yang telah
dialaminya (ketika ia menghancurkan berhala). Nabi Ibrahim
berkata, “Aku (saat ini) sibuk dengan urusanku sendiri, aku
sibuk dengan urusanku sendiri. Pergilah kalian kepada Nabi lain
selainku. Pergilah kalian kepada Musa.” Maka mereka pun
mendatangi Musa, lalu berkata: “Wahai Musa, engkau adalah
utusan Allah. Allahtelah memberimu keutamaan dengan
risalah-Nya, dan firman-Nya kepadamu melebihi manusia lain.
Maka mintakanlah syafa’at kepada Rabb-mu untuk kami.
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? Tidakkah
engkau tahu apa yang telah menimpa kami?”. Nabi Musa
menjawab: “Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka tiada
tara, yang belum pernah Dia murka seperti itu sebelum dan
sesudahnya. Sesungguhnya aku pernah membunuh seseorang
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yang aku tidak diperintahkan untuk membunuhnya. Aku (saat
ini) sibuk dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan urusanku
sendiri. Pergilah kalian kepada ‘lsa.” Lalu mereka mendatangi
Nabi ‘Isa, seraya berkata: “Wahai Isa, engkau adalah utusan
Allah. Engkau telah berbicara kepada manusia ketika engkau
baru lahir. Engkau terwujud dengan kalimat-Nya yang
disampaikan-Nya kepada Maryam dengan tiupan roh dari-Nya.
Maka, mintakanlah syafa’at kepada Rabb-mu untuk kami.
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? Tidakkah
engkau tahu apa yang sedang menimpa kami?”. Nabi ‘Isa
menjawab: “Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka tiada
tara, yang belum pernah Dia murka seperti itu sebelum dan
sesudahnya. “Nabi ‘Isa tidak menyebutkan dosa yang pernah
dialaminya. Kata Nabi ‘Isa selanjutnya, “Aku (saat ini) sibuk
dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan urusanku sendiri.
Pergilah kalian kepada Muhammad. “Kemudian mereka
mendatangiku, dan berkata: “Wahai Muhammad, engkau
adalah utusan Allah, engkau adalah penutup para nabi,
Allah telah memberikan ampunan atas dosa yang telah engkau
lakukan. Maka, mintakanlah syafa’at kepada Rabb-mu untuk
kami. Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami?
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang menimpa kami?”. Maka
aku (Nabi Muhammad) pergi dan mendatangi bawah ‘Arsy. Lalu
aku bersujud kepada Rabb-ku. Kemudian Allah memberiku
pertolongan dan pemberitahuan yang tidak pernah Dia berikan
kepada seseorang sebelum aku. Dia berfirman, “Wahai
Muhammad, angkatlah kepalamu. Mintalah, maka engkau akan
diberi. Mintalah syafa’at, maka engkau akan diizinkan untuk
memberi syafa’at. “Lalu aku mengangkat kepalaku, dan aku
mengatakan: “Ya Allah, tolonglah umatku! Tolonglah umatku!”.
Aku dijawab: “Wahai Muhammad, masukkanlah ke surga
umatmu yang bebas hisab dari pintu kanan surga, dan selain
mereka lewat pintu yang lain lagi. ” Demi Allah yang menguasai
diri Muhammad, sesungguhnya antara dua daun pintu di surga
sebanding antara Mekkah dan Hajar atau antara Mekkah dan
Bashra” (HR. Muslim)

Kedua, syafaat untuk orang yang seimbang amal buruk

dan baiknya. Di mana orang mukmin yang mempunyai
kebaikan dan keburukan yang seimbang (ashab al-a’raf),
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maka mereka berada di antara batas surga dan neraka. Ketika
mereka melihat ke arah surga, mereka ingin dapat
memasukinya. Tetapi ketika mereka melihat ke arah neraka,
mereka memohon kepada Allah agar tidak dimasukkan ke
dalamnya. Allah swt kemudian berfirman seperti dalam surat
al-A'raf [7]: 46-48
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Artinya: “Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka)
ada batas; dan di atas A‘raaf itu ada orang-orang yang
mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-
tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk surga:"
Salaamun “alaikum". Mereka belum lagi memasukinya, sedang
mereka ingin segera (memasukinya). (46), Dan apabila
pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka
berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami
bersama-sama orang-orang yang dzalim itu". (47), Dan orang-
orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka-
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-
tandanya dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan
dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi
manfaat kepadamu®”. (48)

Ashhab al-A’rafadalah kaum yang mana antara
kebaikan dan keburukan mereka seimbang, kemudian Allah
berfirman kepada mereka: “Masuklah surga dengan anugerah
dan ampunan-Ku, pada hari ini janganlah kalian takut dan
janganlah kalian bersedih hati.” Inilah bentuk syafa’at dari
Allah swt kepada mereka yang seimbang dosa dan pahala
mereka.
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Ketiga, syafaat kepada umat Muhammad saw agar
segera masuk surga setelah lama menunggu berdasarkan
firman Allah swt Dalam surat al-Zumar [39]: 73
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Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan (pula).
Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-
pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagia-
lah kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di
dalamnya.”

Dalam hadisnya, Nabi saw menjelaskan;
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Artinya: “Aku akan mendatangi pintu surga pada hari kiamat,
lalu aku meminta agar pintu tersebut dibuka. Penjaga pintu
surga bertanya: Siapakah engkau? Aku menjawab: Muhammad.
Penjaga itu berkata: Aku diperintahkan agar tidak membukakan-
nya untuk siapa pun sebelum engkau.” (HR. Muslim,)

Dalam hadis lain, Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Aku adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada
hari Kiamat. Dan akulah orang pertama yang mengetuk pintu
surga ” (HR. Muslim)

Keempat, syafa’at umat Muhammad dimasukan ke

surga tanpa hisab. Demikian seperti disebutkan dalam hadis
Nabi saw berikut;

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 189



Bagian Dua: Neraka

L e gl Dl ¥ p A 2 T ST A2 g U
(r ol 521 3T 20 2N

Artinya: “Dikatakan: “Wahai Muhammad, masukkanlah ke surga

umatmu yang bebas hisab dari pintu kanan surge” (HR.
Muslim)

Kelima, syafa’at agar dikeluarkan dari neraka. Adapun
sumber syafa’at yang terakhir ini berasal dari beberapa pihak;
1. Adakalanya berasal dari Allah swt seperti dalam hadis
Nabi saw berikut;
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mengeluarkan sek/elompok
orang dari neraka dengan syafaat.”

2. Adaklanya syafa’at ini berasal dari para nabi dan rasul,
seperti disebutkan dalam hadis berikut;
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Artinya: “Akan keluar sekelompok orang dari neraka karena
syafa’at Muhammad saw lalu mereka masuk ke dalam
surga. Mereka dinamakan Jahannamiyyun.

3. Adakalanya syafa’at bersumber dari para malaikat,
seperti disebutkan dalam surat al-Najm [53]: 26
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Artinya: “Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat

mereka sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah
mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridai (Nya).”
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4. Adakalanya syafa’at ini berasal dari orang beriman,
seperti hadis Nabi saw berikut;
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Artinya: “Demi Allah Yang jiwaku ada di tangan-Nya. Tidak
ada seorangpun di antara kamu yang lebih bersemangat di
dalam menyerukan permohonannya kepada Allah untuk
mencari cahaya kebenaran, dibandingkan dengan kaum
Mukminin ketika memohonkan permohonannya kepada Allah
pada hari Kiamat untuk (menolong) saudara-saudaranya
sesama kaum Mukminin yang berada di dalam neraka.
Mereka berkata: “Wahai Rabb kami, mereka dahulu
berpuasa, shalat dan berhaji bersama-sama kami”. Maka
dikatakan (oleh Allah) kepada mereka: “Keluarkanlah oleh
kalian (dari neraka) orang-orang yang kalian tahu!” Maka
bentuk-bentuk fisik merekapun diharamkan bagi neraka
(untuk membakarnya). Kemudian orang-orang Mukmin ini
mengeluarkan sejumlah banyak orang yang dibakar oleh
neraka sampai pada pertengahan betis dan lututnya. ”
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Firman Allah swt dalam surat al-A’raf [7]: 204
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Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang
agar kamu mendapat rahmat. ”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa jika seseorang atau
sekelompok orang yang mendengarkan ayat-ayat Allah di
sebuah majelis, maka Allah menjajikan rahmat-Nya bagi
mereka yang berada di tempat tersebut. Maka, bagaimana
pula kiranya balasan yang akan diberikan Allah swt bagi yang
membaca, menghafal, mengkaji, mengamalkan hingga
mengajarkannya? Salah satu rahmat al-Qur'an bagi pembaca-
nya adalah bahwa al-Quran kelak akan memberi syafa’at
kepada mereka. Dalam sebah hadisnya, Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Bacalah al-Quran, karena ia akan datang di hari
kiamat memberi syafat terhadap para pembacanya (HR.
Muslim)

Dalam hadis yang lain, Nabl saw bersabda;
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Artinya: Dari Anas ra. la berkata bahawa Rasulullah saw
bersabda, “Sesungguhnya Allah itu mempunyai keluarga yang
terdiri dari manusia. “Kemudian Anas bertanya: “Siapakah
mereka itu wahai Rasulullah. Beliau menjawab: “Yaitu ahli al-
Quran (orang yang membaca atau menghafal al-Quran dan
mengamalkan isinya). Mereka adalah keluarga Allah dan
orang-orang yang istimewa bagi Allah. (HR. An-Nasa’i dan Ibn
Majah).
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Hadis berikutnya riwayat Abu Daud dan Ibn Majah
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Artinya: “Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ra, dari Nabi saw,
bersabda; Di akhirat nanti para ahli al-Quran diperintahkan,
“Bacalah dan naiklah ke surga. Dan bacalah al-Quran dengan
tartil seperti engkau membacanya dengan tartil pada waktu di
dunia. Tempat tinggalmu di surga adalah berdasarkan ayat
paling akhir yang engkau baca di dunia (HR. Abu Daud).
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Hadis berikutnya dari Abdullah bin Mas’ud
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Artinya: “Bacalah Al Quran kerana Allah tidak akan menyiksa
hati orang yang hafal al-Quran”

Hadis berikutnya riwayat al-Hakim,
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Artinya: “Siapa yang membaca al-Quran, mengajarkannya,
mengamalkannya, kelak akan dipakaikan kepadanya mahkota
dari cahaya yang cahayanya seperti cahaya matahari. Sedang
kedua orang tuanya diberi dua pakaian baru lagi bagus yang
harganya tidak dapat di bayar oleh penghuni dunia
keseluruhannya. Kedua orang tua itu lalu bertanya: “Kenapa
kami diberi dengan pakaian begini?”. Kemudian dijawab,
"Karena anakmu hafal al-Quran

Hadis riwayat Tarmizi dan Ibn Majjah
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Artinya: “Barangsiapa yang belajar Al-Qur’an, lalu berusaha
menghafalkannya dan dia bisa hafal, niscaya Allah akan
memasukkannya ke dalam surga dan Allah akan menerima
permohonan syafaat yang diajukannya kepada sepuluh orang
keluarganya, yang semuanya telah diputuskan masuk ke
dalam neraka.”
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Abu Sa’id al-Khudri meriwayatkan sebuah hadis bahwa
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Allah swt berkata, “Wahai Adam! Maka Adam
menjawab, “Ya Tuhan, kebahagian dan kebaikan ada di
Tangan-Mu. Nabi saw bersabda; “Allah berfirman, Keluarkan-
lah utusan neraka! Adam berkata, “Siapakah utusan neraka?
Allah swt berfirman, “Dari tiap-tiap 1000 masukan 999 orang.
Nabi saw bersabda, “ltulah saat di mana anak kecil akan
beruban dan wanita hamil akan kehilangan bayinya tanpa
sadar dan engkau lihat manusia dalam keadaan mabuk
padahal mereka tidak mabuk, namun azab Allah yang
bersangatan. Para sahabat bersedih dan mereka bertanya,
“Apakah satu laki-laki itu dari kami? Rasul saw menjawab,
“Bergembiralah kalian bahwa dari 1000 ya’juj dan ma’juj yang
masuk neraka baru satu orang kalian yang masuk neraka.
Nabi saw bersabda, “Demi Zat yang jiwa saya ada di Tangan-
Nya, sesungguhnya aku berharap 1/3 dari penghuni surga
adalah kalian”. Maka kami memuji Allah dan kami bertakbir.
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Kemudian Nabi saw bersabda, “Demi Zat yang jiwa saya ada
di Tangan-Nya, sungguh saya berharap bahwa ada kalian
separoh dari penghuni surga. Sesungguhnya perumpamaan
kamu dengan umat lain dalam surga seperti rambut yang putih
di kulit sapi berwarna hitam atau seperti bercak hitam di
lengan keledai (HR. Bukhari)

Hadis ini menjelaskan bahwa mayoritas penghuni
neraka adalah dari keturuan Ya’juj dan Ma’juj. Perbandingan-
nya bahwa dalam 1000 golongan Ya’juj dan Ma’juj masuk
neraka, hanya 1 umat nabi Muhammad saw yang masuk
neraka. Hadis ini memberi isyarat bahwa jumlah golongan
Ya'juj dan Ma’juj adalah kelompok umat terbesar dari segi
jumlah dibandingkan semua umat yang pernah menghuni
bumi ini. Semantara itu, mayoritas penghuni surga adalah
umat nabi Muhammad saw. Bahkan, saking banyaknya jumlah
mereka di surga, Nabi saw menggambarkan jumlah penghuni
surga dari umat Muhammad dibandingkan umat lain seperti
terdapat sedikit warna putih pada kulit sapi yang berwarna
hitam. Warna hitam yang dominan pada sapi itu adalah
perumpamaan umat Muhammad saw yang masuk surga.
Sementara secuil warna putih di tengah warna hitam itu
adalah gambaran jumlah umat lain yang masuk surga.

Ya'juj dan Ma’jud adalah turunan anak cucu Adam
yang suka berbuat kerusakan di muka bumi. Jumlah mereka
sangat banyak dan mereka telah dikurung dalam sebuah
benteng sejak masa Iskandar Zulagarnain. Begitulah yang
disebutkan Allah swt dalam surat al-Kahfi [18]' 94
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Artinya: “Mereka berkata: "Hai Zulkarnain, sesungguhnya
Ya'juj dan Makjuj itu orang-orang yang membuat kerusakan di
muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu
pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding
antara kami dan mereka?" (94), Zulkarnain berkata: "Apa yang
telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah
lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan
alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan
mereka, (95), berilah aku potongan-potongan besi" Hingga
apabila besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak)
gunung itu, berkatalah Zulkarnain: Tiuplah (api itu)". Hingga
apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun
berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar
kutuangkan ke atas besi panas itu". (96), Maka mereka tidak
bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya.
(97), Zulkarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari
Tuhanku, maka apabila sudah datang janji Tuhanku Dia akan
menjadikannya hancur luluh; dan janji Tuhanku itu adalah
benar". (98)

Sejak saat itu, Ya’juj dan Ma’jud hidup terkurung dan
menjalani hidup selama ribuan tahun dalam isolasi. Akan
tetapi, jumlah keturunan mereka terus bertambah karena
mereka juga tetap melakukan reproduksi seperti halnya
manusia lainnya. Kelak pada waktunya sebelum kiamat terjadi
mereka akan lepas dari kurungan dan kembali berbuat
kerusakan di muka bumi seperti yang mereka lakukan
sebelumnya. Karena sikap suka berbuat kerusakan inilah
kemudian mereka menjadi mayoritas penghuni neraka yang
jumlah mereka 1000 berbanding 1 dengan umat Islam.
Demikian disebutkan dalam surat al-Anbiya’ [21]: 96-97
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Artinya: “Hingga apabila dibukakan (tembok) Yakjuj dan
Makjuj, dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat
yang tinggi. (96), Dan telah dekatlah kedatangan janji yang
benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata
orang-orang yang kafir. (Mereka berkata): "Aduhai, celakalah
kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini,
bahkan kami adalah orang-orang yang dzalim". (97)
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PERDEBATAN SURGA DAN NERAKA

Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra,
bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Surga dan neraka berdebat, maka berkata neraka,
“Saya menjadi milik orang-orang yang sombong dan zalim”.
Surga berkata, “Tidak ada yang memasuki aku kecuali orang-
orang yang lemah dan tidak berdaya”. Allah swt berkata
kepada surga, “Engkau adalah rahmat-Ku dan Aku merahmati
denganmu orang-orang yang Aku hendaki dari hamba-hamba-
Ku”. Dan Tuhan berkata kepada neraka, “Sesungguhnya
engkau adalah azab-Ku, dan Aku mengazab denganmu siapa
yang Aku kehendaki dari hamba-hamba-Ku”. Setiap masing-
masing kamu ada isinya. Adapun neraka, maka ia tidak penuh
kecuali ketika itu Tuhan meletakan Kaki-Nya dan berkata,
“Cukup, cukup”. Maka ketika itu penuhlah neraka dan satu
sama lain saling menjauh, dan tidak ada satupun makhluk
yang akan dizalimi. Adapun surga, maka sesungguhnya Allah
swt terus menciptakan makhluk (bidadari/bidadara) di
dalamnya (HR. Bukhari dan Muslim)

\

z\\

Hadis ini menjelaskan bahwa antara surga dan
nerakapun terjadi dialog tentang penghuni keduanya. Neraka
berkata bahwa penghuninya adalah manusia yang ketika di
dunia hidup dalam keangkuhan dan kezaliman. Surga berkata
pula bahwa penghuninya adalah manusia yang ketika hidup di
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dunia dalam keadaan lemah dan tidak berdaya seperti orang
miskin, orang sakit dan sebagainya. Allah swt kemudian
memutuskan bahwa baik surga maupun neraka tidak boleh
memberikan nikmat dan azab kecuali kepada hamba-hamba
yang telah dikehendaki Allah swt untuk diberi rahmat atau
azab. Kabar baiknya dari hadis ini, bahwa penghuni neraka
dan azabnya akan dibatasi Allah swt dengan kehendaknya,
sementara penghuni surga tidak disebutkan batasannya oleh
Allah swt. Bahkan, para pelayannya dari bidadari dan bidadara
senantiasa mengalami penambahan jumlah yang menunjukan
bahwa penghuni surga juga akan terus mengalami penambah-
an jumlah.
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KEABADIAN NERAKA

Dalam surat al-Taubah [9]: 63, Allah swt berfirman;
S s s s 50 056 a5 a2l

sl i
Artinya: “Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu)
mengetahui bahwasanya Barang siapa menentang Allah dan
Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya,
dia kekal di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar.

—e

Dalam surat al-Nahl [16]: 29, Allah swt juga berfirman;
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Artinya: “Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu
kekal di dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang
yang menyombongkan diri itu.

Berikutnya, dalam surat Thaha [20]: 74, Allah swt berfirman;
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Artinya: “Sesungguhnya barang siapa datang kepada
Tuhannya dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya
baginya neraka Jahanam. la tidak mati di dalamnya dan tidak
(pula) hidup. ”

Dalam hadis yang diterima dari Abdullah bin Umar ra,
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Apabila ahli surga sudah berada di dalam surga dan
ahli neraka sudah berada di dalam neraka, maka ditangkanlah
al-maut (kematian), yang diletakan di antara surga dan
neraka. Kematin itu kemudian disembelih, maka terdengar
suara yang memanggqil, “Wahai ahli surga! Tidak ada lagi
kematian. Wahai ahli neraka! Tidak ada /lagi kematian”. Maka
bertambahlah kegembiraan ahli surga karena sudah abadi di
surga dan saat yang sama bersedihlah ahli neraka karena
tidak ada lagi harapan keluar dari neraka” (HR. Muslim).
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SIFAT AHLI NERAKA

Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi
saw bersabda;
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Artinya: “Ada dua golongan dari ahli neraka yang tidak saya
lihat; Pertama, kaum yang memiliki cimeti seperti ekor sapi
dan mereka memukul manusia dengannya sesuka hati
mereka. Dan kedua, wanita yang yang berpakian namun
terlihat telanjang dan menjadi kecenderungan mata orang lain.
Kepala mereka dihias seperti punuk unta. Mereka tidak akan
masuk surga, bahkan tidak akan mencium aroma surga yang
mana aromanya itu sudah tercium dari jarak 40 tahun (HR.
Muslim)

Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Haris
bin Wahab;
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Artinya: “Maukah kalian saya beritahukan tentang ahli surga?
Para sahabat menjawab, “Tentu Wahai Rasulullah”. Rasul
saw bersabda, “Semua orang yang lemah dan tidak berdaya,
jikalau mereka bersumpah atas nama Allah pastilah mereka
akan memenuhi sumpahnya. Kemudian dia berkata, “Maukah
kalian saya beritahukan penghuni neraka? Mereka menjawab,
“Tentu”. Dia berkata, “Semua orang yang kasar, angkuh dan
sombong (HR. Bukhari dan Muslim)
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Hadis di atas menjelaskan tentang sifat penghuni
neraka. Pertama, mereka yang ketika di dunia memiliki
kekuasaan, namun mereka menggunakan kekuasannya untuk
berbuat zalim kepada orang lain. Bahkan kezaliman yang
mereka lakukan tidak hanya terbatas pada manusia, tapi juga
binatang. Di mana dia suka menganiaya binatang sesuka
hatinya. Kedua, wanita yang suka bertabarruj, yaitu yang suka
menjadi pusat perhatian manusia. Baik karena suaranya yang
mendayu, gaya jalannya, hingga pakainnya yang minim dan
mengundang syahwat para lelaki. Bahkan, mereka yang
menutup kepala sekalipun, namun menghias tutup kepalanya
itu dengan sesuatu yang bisa mengundang mata oarang lain
meliriknya juga menjadi bagian yang akan membawa seorang
wanita ke neraka. Ketiga, seorang yang kasar, angkuh dan
sombong. Khusus yang ketiga, yaitu kesombongan juga telah
ditegaskan Nabi saw dalam hadisnya dari Ibn Mas’ud ra;
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Artinya: “Tidak akan masuk surga, orang yang ada di hatinya
rasa sombong walaupun sebesar zarah.
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MANTAN PENGHUNI JAHANNAM

Dalam hadisnya yang diterima dari Huzaifah ra, Nabi
saw bersabda;
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Artinya: “Allah akan mengeluarkan satu kaum dari neraka
dalam keadaan tubuh mereka bau dan hangus dibakar api,
kemudian dimasukan ke surga dengan pertolongan para
pemberi syafa’at. Ahli surga menyebut mereka dengan nama
Al-Jahanamiyun (mantan Jahannam)

Hadis berikutnya, diterima dari Amran bin Hashin
ra, bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Akan dikeluarkan satu kaum dari neraka atas syafa’at
nabi Muhammad saw, maka mereka masuk surga dan mereka
dinamakan al-Jahannamiyun (mantan penghuni Jahananam)
(HR. Bukhari)

Kedua hadis ini menjelaskan bahwa kelak orang
beriman yang sempat singgah di neraka dan merasakan
azab sekalipun sebentar, maka setelah keluar dari
neraka dengan pertolongan Allah di wajah mereka masih
terdapat tanda sebagai identitas mantan ahli neraka. Di
kening mereka tertulis “Jahannamiyun” (mantan
penghuni neraka). Orang ini pun merasa saangat malu
dengan identitas sebagai penghuni surga yang berbeda
dengan ahli surga yang lain. Allah swt kemudian
memerintahkan mereka untuk mandi di sungai kehidupan
sehingga tanda di wajah itu hilang, sekalipun ahli surga
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asih  menyebut mereka Jahannamiyun. Begitulah
disebutkan dalam hadis dari Ibn Mas’ud ra, bahwa Nabi
saw bersabda;
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Artinya: “Terdapat d/ neraka sekelompok orang yang
dikehendaki Allah, diberi rahmat oleh Allah swt yang dengan
kehendak dan rahmat itu kemudian mereka dikeluarkan dari
neraka. Mereka menjadi penghuni surga yang paling rendah
posisinya. Kemudian mereka dimandikan di air kehidupan dan

mereka disebut Jahannamiyun oleh ahli surga (HR. Ibn
Hibban)
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AZAB ORANG YANG BERBEDA
UCAPAN DENGAN PERBUATAN

Dalam surat al-Bagarah [2]: 44, Allah swt berfirman;
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Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan)
kebajikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu

sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka
tidakkah kamu berpikir?

Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat al-Kahfi [18]:
103-104
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? (2), Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa
yang tiada kamu kerjakan. (3)

Kedua ayat di atas merupakan kecaman Allah swt
kepada manusia yang tidak sama antara ucapan dan
perbuatannya. Dia menyuruh orang berbuat baik, namun
mereka meninggalkannya. Sebaliknya, dia melarang orang
berbuat maksiat, justru dia sendiri melakukannya. Kelak di
akhiat mereka akan menerima azab yang dahsyat. Dalam
hadis yang diterima Usamah bin Zaid ra, Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Didatangkan seorang laki-laki pada hari kiamat, lalu
dilemparkan ke dalam neraka. Maka keluarlah ususnya di
dalam neraka. Diapun berputar-putar seperti berputarnya
keledai di tempat penggilingan. Kemudian ahli neraka
berkumpul di dekatnya. Merekapun berkata, “Hai fulan!
Kenapa engakau bisa begini? Bukankah dulu engkau
menyuruh kami berbuat baik dan melarang kami berbuat
munkar?” Dia menjawab, “Ya benar, dulu saya menyuruh
kalian berbuat baik, namun saya tidak ikut mengerjakannya,
dan saya melarang kalian berbuat munkar tapi justru saya
melakukannya. (HR. Bukhari dan Muslim)
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PANAS DAN DIDIHAN JAHANNAM

Firman Alllah swt dalam surat al-Taubah [9]: 81
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Artinya: “Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang)

itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang

Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta dan

jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata: "Janganlah

kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini".

Katakanlah: "Api neraka Jahanam itu lebih sangat panas
(nya)", jika mereka mengetahui.

Ayat ini menjelaskan bahwa panas yang dirasakan di
dunia adalah bagian kecil dari panas api neraka. Panas yang
dirasakan di neraka, tidak ada badingannya dengan semua
bentuk panas yang dirasakan dunia. Namun, poin penting dari
ayat ini adalah bahwa rasa panas di dunia merupkan bagian
dari limpahan panas neraka.

Dalam hadis dari Abu Hurairah ra, Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Apabila panas badan tinggi, maka dinginkanlah
dengan shalat karena panas tinggi itu bagian dari didihan api
Jahannam (HR. Bukhari dan Muslim)

Berikutnya, hadis dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw
bersabda,;
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Artinya: “Neraka mengadu kepada Tuhan, maka ia berkata,
“Ya Tuhan! Anggota tubuhku saling memakan satu sama
lainnya”. Maka dizinkan baginya dengan dua hembusan nafas.
Satu hembusan nafas di musim dingin dan satu hembusan
nafas lain di musim panas. Maka musim panas adalah yang
paling tinggi dirasakan panasnya, dan sebaliknya sangat tinggi
pula rasa dingin dirasakan pada muslim dingin. (HR. Bukhari
dan Muslim)

Dalam hadis yang diterima dari Ubn Umar ra, Nabi saw
bersabda;

Artinya: “Sesungguhnya demam t/ngg/ adalah bagian dar/
didihan Jahannam, maka dinginkanlah ia dengan air (HR.
Bukhari)
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PERKATAAN NERAKA

Dalam surat Qaf [50]: 30, Allah swt berfirman;
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Artinya: “(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami

bertanya kepada Jahannam: "Apakah kamu sudah penuh?"
Dia menjawab: "Masih adakah tambahan?"

Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan tentang dalam
dan luasnya neraka. Andai semua manusia masuk neraka
dengan kondisi tubuh yang sangat besar seperti disebutkan
Nabi saw bahwa satu gigi ahli neraka saja sebesar bukit Uhud,
tetap saja neraka masih terlihat lapang. Ketika semua ahli
neraka sudah berada dalam neraka, Allah bertanya kepada
neraka, “Apakah engkau sudah penuh?” Neraka dengan
santai menjawab, “Jika masih ada tambahan sebanyak yang
ada di sini, niscaya masih ada tempat dan masih bisa
ditampung wahai Tuhan”. Begitulah luas dan dalamnya neraka
Jahannam.

Terkait neraka yang bisa bicara ini, disebutkan dalam
hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi saw
bersabda;
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Artinya: “Akan keluar kuduk dari neraka pada hari kiamat yang
mana ia memiliki dua mata yang bisa melihat dan dua telinga
yang bisa mendengar dan lidah yang bisa bicara. la berkata,
“Sesungguhnya saya diwakilkan untuk mengazab tiga
kelompok; Semua orang yang angkuh lagi membangkang,
semua orang yang menyeru Tuhan selain Allah, dan para
tukang gambar (HR. Tarmizi).
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PADANG ANTARA SURGA DAN NERAKA

Hadis dari Abu Sa’id al-Khudri menyebutkan bahwa Nabi
saw bersabda;
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Artinya: “Apabila orang-orang beriman telah selamat meniti
titian di atas neraka, mereka akan di tahan dulu di sebuah
lapangan (gintharah) yang terletak antara surga dan neraka.
Di sana mereka akan saling menghapus kezaliman yang
pernah terjadi di antara mereka ketika dulu di dunia sampai
apabila mereka telah benar-benar bersih dan seteril dari
ikatan hati barulah mereka diizinkan masuk ke surga. Maka
demi Zat yang jiwa Muhammad berada dalam genggamannya,
sungguh seorang di antara kamu nanti akan lebih mengetahui
rumahnya di surga dibandingkan rumahnya di dunia. (HR.
Bukhari)

Dalam hadis ini Nabi saw menjelaskan bahwa kelak di
akhirat setelah manusia mampu melewati shirat, mereka harus
menunggu dulu di sebuah padang luas antara surga dan
neraka yang disebut Qintharah. Di sana manusia akan
menunggu manusia lain yang ketika di dunia belum mereka
maafkan kesalahannya untuk diselesaikan urusan di antara
mereka sebelum masuk surga. Demikian karena manusia
belum boleh masuk surga jika masih ada sangkut paut dalam
hati mereka dari rasa sakit hati, dendam, marah dan
sejenisnya. Begitulah yang disebutkan Allah swt dalam surat
al-Hijr [15]: 45-47

G G555 (1) Caal pdliy Wagl2d) (2°) o5 s g G )
(£V) GblEE 0 (2 g 2 (e 2mpdlo

212 |



Surga & Neraka

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu
berada dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-
mata air (yang mengalir). (45), (Dikatakan kepada mereka):
"Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman". (46),
Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam
hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. (47)

Itulah sebabnya kenapa Allah swt selalu memrintahkan
manusia untuk gampang memberi maaf kepada orang lain.
Demikian itu jika manusia sulit dan tidak mau memberi maaf
kepada orang lain, maka dia akan merugi di akhirat karena
harus menunggu orang yang tidak dimaafkan itu di depan
surga untuk menyelesaikan perkara tersebut. Dia akan
tertunda menikmati surga akibat harus menyelesaikan urusan
yang dulu di dunia belum selesai di antara manusia, sekalipun
akhirnya keduanya sama-sama menjadi ahli surga. Lihat
peringatan Allah swt dalam surat al-Nur [24]: 22
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Artinya: “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa
mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat
(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan

dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah

mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Menariknya, kata Nabi saw bahwa kelak di akhirat
setiap orang akan mengenal rumahnya di surga lebih dari dia
mengenal rumahnya di dunia. Hal ini seperti yang juga
itegaskan Allah swt dalam surat Muhammad [47]: 6,
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Artinya: “Mereka akan dimasukan ke surga yang telah
diperkenalkan kepada Mereka”

Kenapa manusia lebih mengenal rumahnya di surga
sekalipun belum pernah dimasukinya sebelumnya? Demikian
karena ketika kematian dulu, Alah swt telah memperlihatkan
kepada rumahnya di surga. lihat misalnya firman Allaha swt
dalam surat Qaf [50]: 22
(YY)l 530 Bad Tollag Sl 2SS 106 2 aliE 3 XA

Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai
dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang
menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat
tajam ”

Begitu juga, selama di alam barzah setiap hari
diperlihatkan kepadanya tempat tinggalnya di surga. Demikian
disebutkan dalam hadis dari Ibn Umar ra, Nabi saw bersabda;

S e D80 (zedlly 3Ry 3iaks wle 2 13 28051 Gy
e JU\J;\W)U\MJQKQJ a3 o
4 LA\D_,«& \Myc_\,\;z;

Artinya: “Sesungguhnya salah seorang kami telah meninggal
dunia, setiap pagi dan sore akan diperlihatkan kepadanya
singgasananya. Jika ahli surga diperlihatkan tempatnya di
surga, dan jika ahli neraka juga akan diperlihatkan tempat

duduknya. Kemudian dikatakan kepadanya, “Inilah tempatmu,
sampai Allah membangkitkanmu pada hari kiamat”.

Begitu juga yang telah disebutkan Allah swt dalam surat

Ghafir [40]: 46
&/;/j_cj.eJ\\j.b-;\c\.cL“J\fﬁé’ Ces \y\.p\.@_nl.cuyb” S
(¢ g/,)\JJJ\

Artinya: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada
malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab
yang sangat keras".
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AZAB BAGI YANG BUNUH DIRI DAN
TUKANG PATUNG

Allah swt berfirman dalam surat al-Nisa’ [4]: 29-30
2 52 0,55 5T JLL:SL V‘i"‘“ Vf(ﬁ\y\ W Y 1T 2l @ g
Jadi 345 (Y9) L‘wv(.& ssd &y MiWergoﬁuﬂf
(Y )rjww\du_ﬂ;u G akiad O3ed lbs Gisde 25

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu (29). Dan barang siapa berbuat demikian dengan
melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan
memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah. (30)

Ayat ini menjelaskan tentang salah satu dosa besar,
selain memakan harta orang lain secara batil adalah
membunuh diri sendiri. Di mana orang yang memakan harta
orang lain secara zalim dan membunuh diri sendiri tidak ada
tempat lain yang akan dihuninya kelak di akhirat selain neraka.
Dosa dan azab bunuh diri juga disebutkan dalam beberapa
hadis Nabi saw. Misalnya hadis dari Abu Hurairah ra, Nabi
saw bersabda;

v v

G esd g g el d s & @;ygamw
@9.13(34.:.14.)&;9 cowaJzﬁu@ c\.)..:\\.@.&\.&l; \..Ub— v....@:—’ FE

283

(s Sl oly)) \gf e 102 10 v_h@:- )b 5] m Q&

Artinya: “Siapa yang melompat dari gunung dan bunuh diri
maka da akan melompat ke dalam Jahannam dalam keadaan
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kekal. Dan siapa yang meminum racun dan bunuh diri maka
dia akan selalu memegang racun di tangannya di dalam
Jahannam dalam keadaan kekal. Siapa yang membunuh
dirinya dengan besi maka akan didatangkan besi dari
Jahannam untuk menusuk perutnya untuk selamanya (HR.
Bukhari dan Muslim)

Adapun azab bagi tukang patung disebutkan Nabi saw
dalam beberapa hadis Nabi saw. Misalanya hadis yang
diterima dari Ibn Mas’ud ra, Nabi saw bersabda;

(ko o1y Ogj3atll Ll a3 e 0 A
Artinya: “Manusia yang paling keras azabnya pada hari kiamat
adalah tukang patung (HR. Muslim)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Ibn Abbas ra, Nabi
saw bersabda;

S oastisc L% g e s w & 31 s Sy v s 3
(N.@_»L}dqu cujygjyﬁchc)U\égwy

(e 0l9))

Artinya: “Semua tukang patung masuk neraka, dan dia akan
disuruh memberi nyawa semua patung yang dibuatnya dulu”.
(HR. Muslim)
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AMAL YANG PALING BANYAK
MEMBAWA KE NERAKA

Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi
saw bersabda;

A e - U S =
SO el B BT e et b gt b sy 10
«EA iy -GS

Artinya: “Rasulullah saw ditanya tentang amal yang paling
banyak membawa orang masuk neraka. Dia berkata, “Taqwa
kepada Allah dan akhlak yang baik. Beliau ditanya tentang
amal yang paling banyak membawa orang masuk neraka.
Beliau menjawab, “Mulut dan kemaluan”. (HR. Bukhari)

Berdasarkan hadis di atas, Nabi saw menjelaskan
bahwa ada dua perkara yang paling banyak membawa
seorang ke neraka; mulut dan kemaluan. Oleh karena
itulah, sifat pewaris surga Firdaus Allah swt gambarkan
sebagai orang yang mampu menjaga lidah dan
kemaluannyaa selama hidup di dunia. Sebegaimana
dijelaskan Allah swt dalam surat al-Mukminun [23]: 3 dan
ayat 5.

(7) Oz 2n s2ll oF Cpdls
Artinya: “Dan mereka berpaling dari perkataan yang sia-sia”.
(0) Oshils femaidl o8 Gy

Artinya: “Dan mereka selalu menjaga kemaluan mereka”

Karena itu juga dalam hadisnya yang lain, Nabi saw
juga menjelaskan tentang salah satu manusia yang kelak akan
diberi naungan di padang mahsyar saat semua manusia
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menderita kepanasan adalah yang mampu menjaga
kemaluannya. Lihat hadis dari Abu Hurairah berikut;

3
=

(e Sag ol pah ol N B Y ol o B 4l B
Baiz) B @ B oYdgs el @ glas 25 g5 o sk

23

¥ T ax s o < BE L ae. L. oo (ggit. of-
) tJes (Jlag P S5 alal &3 M3s (e 3525 e

e o5 sr s Tor G & o 40t Lo B g P
ci.Sch :5.3.;5 (A 3.;.3; (;.Lu N & ales s Bla Ol * }.J) ca
s oW (e D S5 A

Artinya: “Terdapat tujuh kelompok manusia yang akan Allah
naungi pada hari di mana tidak ada tempat berteduh selainya;
Imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ketaatan kepada
Allah, seorang yang hatinya tergantung di masjid, dua orang
yang saling mencintai karena Allah mereka berkumpul dan
berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang dibujuk seorang
wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan untuk
melakukan maksiat, dia berkata, “Saya takut kepada Allah’,
seorang yang bersedekah kemudian dia sembunyikan hingga
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan tangan
kanannya, dan seorang yang berzikir mengingat dan
menyebut nama Allah ketika sendiri dan berlinang air
matanya” (HR. Muttafaq ‘Alaih)
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Dalam surat al-Taubah [9]: 34-35
u«LJ\ J\j,a\ quLJ uu)\j )L:;-‘w @Su\ \j.a\ UJ.U\ Lg_’,\ G
Y3 :«.;44535 Cal 5955 il QD JM 15 Oeilaty yuu
L@J&w.ﬁ/w(\"i)r..}\u\v\.’urﬁ 'AU\J@ML}C;%
r&wv BE UL b s e w oS8 s
(Y0) O53T 1257 1ssgdd
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-
rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan
yang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih, (34), pada hari dipanaskan emas
perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi
mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan)
kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan

untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari)
apa yang kamu simpan itu". (35)

Begitulah gambaran buruknya azab bagi manusia yang
kikir, di mana semua harta dan uang yang disimpan itu akan
dijadikan besi dan dipanaskan di api neraka kemudian
digosokkan ke tubuh mereka. Wajar Allah swt mencap celaka
bagi manusia yang suka menumpuk harta, seperti disebutkan
dalam surat al-Humazah [104]: 1-3

(") salzf du d\i,.;.é‘-(\’)o:.k.c) YU 5.0\(\)"/0/}&}5\“}3”
Artinya: “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela,
(1), yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya,
(2), dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya,

3)
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Dalam surat al-Nisa’ [4]: 37, Allah swt juga
menegaskan ancaman-Nya bagi orang yang kikir. Sebagai-
mana firman-Nya;

b b A BAGT G 0,55 AL 1 Oyl Oyl 2l

(YY) g Glis JJ,&U Gz

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang

lain berbuat kikir dan menyembunyikan karunia Allah yang

telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan kami telah

menyediakan  untuk orang-orang kafir siksa yang
menghinakan.

Hukuman bagi manusia yang kikir ini kemudian juga
dijelaskan dalam beberapa hadis Nabi saw. Misalnya, dalam
hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi saw bersabda;

AJC AESTS w*"ﬁuwu};j 7””;13‘%115\ 6T 2

G J}uf By o - aiih .»-bfmw\ SR GISNIE
alzb AU\(._QL\L:‘J;;:«JJ\M%)SM;‘_\;’{BT&L;
u\}uqujuw\m_:m\}u-u Eb_f;(,.&“}m:}:” Frs

) (VA t0bes Ty w2 Sads 6 g 550 ubw\

(plry Syl

Artinya: “Siapa yang Allah berikan harta, namun tidak
membayarkan zakatnya maka pada hari kiamat hartanya itu
akan diserupakan dengan ular berbisa yang bertanduk dan
ular itu akan dikalungkan kepadanaya. Kemudian ular itu akan
mematoknya dengan bisanya. Ular itu berkata kepadanya,
“Saya adalah hartamu dan tabunganmu. Kemudian Nabi saw
membaca ayat, “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil
dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-
Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka.
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya
di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang
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ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan “(HR. Bukhari dan Muslim).

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra,
bahwa Nabis aw bersabda;

éw d\f \A\ Y\ c\.@j}- \.@..4,4 L;”’ Xb g_,J:A g_,o-L.a u.n (A
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Jus i vy dle o oud G ek B an O

(romes S o1y B

Artinya: “Tidak satupun pemilik emas dan perak yang tidak
membayarkan zakatnya kecuali emas dan perak itu akan
dijadikan strika pada hari kiamat kemudian dipanaskan
dengan neraka Jahannam. Strika itu kemudian digosokan ke
punggung dan dadanya. Setiapa kali dingin, gosokan itu
dipanaskan lagi ke neraka dan kembali digosokan kembali
kepadanya dalam sehari ukurannya 500 tahun sampai selesai
dan dia melihat jalannya ke surga atau ke neraka (HR.
Bukhari dan Muslim).
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Allah swt berfirman dalam surat an-Nazi’'at [79] : 1-4
() S ozl (1) B okl () B oy
(£)E% CHHIEAH

Artinya: “Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa)
dengan keras (1), dan (malaikat-malaikat) yang mencabut
(nyawa) dengan lemah-lembut (2), dan (malaikat-malaikat)
yang turun dari langit dengan cepat (3), dan (malaikat-
malaikat) yang mendahului dengan kencang (4).”

Dalam surat al-Syams [91]: 7, Allah swt menegaskan
bahwa jiwa manusia selalu mengalami proses penyempurna-
annya. Salah satu bentuk proses penyempurnaan itu,
dilakukan Allah dengan memindahkan jiwa tersebut dari satu
alam ke alam lain. Dulu, manusia pernah berada di suatu alam
yang disebut alam arwah, lalu Allah swt menyempurna-kan
jiwa manusia tersebut dengan memindah-kannya ke alam
rahim. Di alam rahim manusia juga belum sempurna,
kemudian Allah swt pindahkan ke alam dunia. Di dunia
manusia masih belum sempurna, Allah swt pindahkan ke alam
akhirat melalui proses kematian.

Kematian adalah sebuah proses kehidupan untuk
menuju kesempurnaan hidup. Namun, proses kematian itu
sendiri tidaklah berlangsung tanpa peran dan bantuan pihak
lain. Ada makhluk-makhluk Allah swt yang secara khusus
ditugaskan untuk itu, yaitu para malaikat pencabut nyawa.
Malaikat itulah yang diceritakan dalam ayat di atas, Allah swt
menyebutkan empat bentuk malaikat pencabut nyawa
manusia hingga mengantarkannya ke alam barzakh;

Pertama, disebut dengan al-Nazi'at (<le )il\3) yang
berarti malaikat-malaikat pencabut dengan keras. Jika kita
menyebut kata mencabut, tentu yang dipahami adalah
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sesuatu itu sangat keras, sehingga perlu usaha yang kuat
untuk mengeluarkan dari tempatnya, salah satunya dengan
mencabut. Dengan demikian, ada di antara jiwa manusia
(dalam istilah lain disebut dengan Roh dan juga nyawa) yang
tidak mau meninggalkan jasadnya dan bersikukuh untuk tetap
berada di sana, sehingga malaikat perlu berbuat keras dengan
melakukan proses pencabutan. Keengganan jiwa meninggal-
kan jasad bisa disebabkan beberapa hal. Ada yang
disebabkan terlalu mencintai dunia, sehingga ia takut dan
tidak mau berpisah dengannya seperti yang disebutkan dalam
surat aI—Baqarah [2]: 96

363 53 V_AJQ.\ -’j—’ 155 ‘u‘“U\ (o ol le.; UNLAM upj}.‘ p—‘f-”hjj
Q}va LC e 4-U\/ o d\ u\.bd\ o 4>-J>-J£ j,a Ly Ll & qu\

Artinya: “Dan sungguh kamu akan mendapati mereka,
manusia yang paling loba kepada kehidupan (di dunia),
bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-
masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal
umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya
daripada siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
kerjakan”.

Ada juga sebagian manusia yang takut dengan
kematian disebabkan kondisi mereka yang masih sedikit bekal
dan ditambah hidup masih bergelimang dosa. Sehingga
mereka berupaya untuk menjauh dari kematian, namun usaha
mereka tetap akan sia-sia. Seperti yang disebutkan Allah swt
dalam surat al-dJumu’ah [62]: 7

Gl 2t 2g 2 gl E256 61T 555
Artinya: “Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu
selama-lamanya disebabkan kejahatan yang telah mereka

perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha
Mengetahui akan orang-orang yang zalim.”
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Keengganan lain  disebabkan ketidaksiapannya
mengahadapi proses kamatian itu sendiri. Seperti yang
diingatkan Allah swt dalam surat al-Munafiqun [63]: 10

MRS ’psg»\guu\pdvfuﬂud\jw\j
Gk el o ST GASE _,J} J;-\ J) &5

Artinya: ‘Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah
Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada
salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku,
mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai

waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah
dan aku termasuk orang-orang yang saleh?. ”

Memang, ketika kematian datang kepada manusia
diperlihatkan kepada manusia semua yang selama ini ditutupi,
seperti dosa, pahala, malaikat, hingga surga dan neraka.
Demikian disebutkan Allah swt dalam surat Qaf [50]: 19-22

Q}fA\Q&;fj(M)igi@e,f{u&Sgﬂ-gg“\i;i,;b;u.j
I (1)) ey Bl Gas I Baleg (Y ) g £ OB
(YY) Las 5;5\ a0 J;LBJ&M\M@M@J
Artinya: “Dan datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-
benarnya. Itulah yang kamu selalu lari daripadanya. (19), Dan
ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman. (20),
Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi. (21),
Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini,

maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi)
matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. (22)

Ketika manusia melihat dengan nyata apa yang
selama ini ditutupi Allah dari perkara ghaib, maka bagi yang
tidak siap menghadapi kematian akan meminta kepada Allah
swt agar ditangguhkan waktunya untuk bisa menambah amal
kebaikan. Namun, permintaan itu hanyalah Kkesia-siaan
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belaka, karena malaikat harus melakukan pencabutan
terhadap nyawanya seperti disebutkan dalam surat al-
Munafigun di atas. Namun, usaha mereka sudah tidak akan
berguna lagi, karena malaikat terpaksa mencabut naywanya
dengan cara paksa, inilah yang disebut al-nazi’at.

Kedua, disebut an-Nasyithat (iUl ) yang diartikan
sebagai malaikat pencabut nyawa dengan lemah lembut.
Katanya an-Nasyithat berasal dari kata nasyatha yang berarti
rajin, aktif, kreatif dan sebagainya. Dengan demikian, kata an-
nasyithat lebih menunjukan kepada arti kondisi lain dari
kelompok orang beriman yang beramal shalih, dimana ketika
proses kematiannya berlangsung malaikat tidak mengalami
kesusahan mengambil nyawanya. Nyawanya keluar dengan
sangat ringan hingga dia sendiripun tidak merasakan
nyawanya dicabut dari jasadnya tanpa harus dipaksa.
Bukankah orang yang rajin adalah orang yang tanpa
diperintah dia akan melakukan suatu pekerjaan?

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ketika ajal
seseorang telah datang, maka datang malaikat-malaikat
pencabut nyawa kepadanya sambil berkata, “Aku telah pergi
ke semua belahan bumi; timur dan barat dan tidak ada lagi
rezeki, air, dan udara untukmu, maka sekarang aku datang
ingin mengambil nyawamu”. Manusia tersebut menjawab
“Kalau itu keinginanmu, maka aku tidak bisa mengabulkannya,
sebab dulu ketika Tuhan saya memasukan nyawa ke dalam
jasad saya, engkau di mana? Kenapa ketika mencabutnya
engkau yang datang?” Malaikatpun kemudian datang
mengadu kepada Tuhan bahwa hamba-Nya menolak diambil
nyawanya. Allah swt kemudian memerintahkan malaikat untuk
menuliskan nama-Nya di telapak tangannya, kemudian
memperlihatkan tulisan itu kepada hamba-Nya. Ketika nama
Allah swt diperlihatkan kepada hamba tersebut, maka
keluarlah nyawanya dengan sendirinya dengan penuh
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ketenangan dan kebahagian. Itulah yang disebut al-nasyithat
(yang rajin).

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa ketika ajal
seseorang sudah tiba, maka malaikat datang kepadanya dari
bagian mata untuk mengambil nyawanya. Matanya menjawab
“Tidak ada tempat untuk engkau di sini, karena mata ini dulu
selalu menangis ketika menyebut nama Tuhan dan ia selalu
aku pakai untuk memandang yang baik-baik’. Malaikat
kemudian datang kepada Tuhan dan mengadukan apa yang
dihadapinya. Allah swt memerintahkannya untuk mencari
tempat lain. Kemudian, malaikat datang lagi melalui mulut, dan
mulutnya pun menjawab “Tidak ada tempat bagi engkau di
sini, karena mulut dan lidah ini selalu aku pakai untuk
menyebut nama Tuhan dan membaca al-Qur'an”. Malaikat
kembali lagi mengadu kepada Tuhan, dan Tuhan memerintah-
kan lagi mencari tempat lain. Malaikat kemudian datang
kepada manusia itu lewat tangan. Namun, tangannya juga
memberikan jawaban yang sama, begitulah seterusnya.
Akhirnya Allah swt memerintahkan malaikat untuk membawa
satu jenis buahan surga dan memperlihatkan kepadanya.
Ketika hamba Tuhan tadi melihat buah surga itu, maka
nyawanya keluar berpisah dengan jasadnya tanpa harus
dicabut, (baca: Ahmad al-Qadhi: Daqa’iq al-akhbar: 8-9). Inilah
orang yang disebutkan Allah swt dalam surat Al-Bagarah [2]:
94

a5 A 0g5 e Bl ol Do 51 53 ST 3870

(48) Gl 15870 &3l
Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa)
kampung akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah,
bukan untuk orang lain, maka inginilah kematian (mu), jika
kamu memang benar.
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Ketiga, disebut as-Sabihat (a5 yang berarti
malaikat-malaikat yang turun dari langit dengan cepat. Kata
as-Sabihat berasal dari kata sabaha yang berarti menjauh,
karenanya berenang dalam bahasa Arab disebut sabaha
karena orang yang berenang pasti menjauh dari tempat
semula. Dari akar kata yang sama muncul kata tasbih yang
berarti mensucikan Allah swt, dalam pengertian menjauhkan
Allah swt dari segala kekurangan dan sifat yang tidak layak
untuk-Nya.

Dengan demikian, kata as-Sabihat berarti bahwa dalam
proses kamatian, malaikat berada dalam kondisi saling
berjauhan dan saling menolak untuk mengambil dan
membawa jiwa manusia tersebut ke alam barzakh. Dalam
sebuah riwayat disebutkan bahwa jiwa manusia yang ingkar
dan kafir kepada Tuhan, berbau sangat busuk sehingga
mengganggu dan mengusik semua penduduk langit. Bau
busuk inilah yang membuat para malaikat yang bertugas
membawa roh itu ke alam barzakh, saling berlomba untuk
menolak, menghindar atau menjauh. Kalaupun mereka harus
membawanya maka roh/jiwa/nyawa tersebut dibawa dengan
kondisi penuh kejijikan. ltulah yang dimaksudkan dengan as-
Sabihat dalam ayat ini. Merekalah orang yang disebutkan
Allah swt dalam surat al-A'raf [7]: 40
V5 slesd ot oA A Y Gk e Gel IS s §)
(¢+) Gt o IS b 2 o ed ks Es D O

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-

ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali

tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak

(pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang

jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-
orang yang berbuat kejahatan. ”

Keempat, disebut dengan istilah as-Sabigat (<%\d) yang
berarti malaikat-malaikat yang mendahului dengan kencang.
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Kata as-Sabigat berasal dari kata sabaga yang berarti
berlomba untuk mencapai sesuatu. Kata ini dalam al_Qur’an
seringkali digunakan untuk menyebutkan perlombaan dalam
bentuk positif atau kebaikan. Karena itulah, kata musabagah
dalam kehidupan kita selalu dipakai untuk maksud
perlombaan yang baik. Dengan demikian, kata as-Sabigat
menunjukan makna kelompok malaikat yang berlomba dan
saling berebut untuk mengambil jiwa seorang manusia dan
saling berlomba untuk membawanya ke alam barzakh. Dalam
riwayat juga disebutkan bahwa roh atau jiwa orang shalih
beraroma sangat harum, sehingga semua penduduk langit
menyambutnya dengan ucapan salam dan penghormatan
yang besar. Para malaikatpun saling berlomba untuk
mendapatkan  kehormatan tersebut. Demikian seperti
disebutkan dalam surat an-Nahl [16]: 32

TG NS Sle Bl Ssles oA RO gi-ibjd ]
(YY) Oslss

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan
baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada

mereka): "Salaamun’alaikum, masuklah kamu ke dalam surga
itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan".

Begitulah kondisi kematian yang dialami setiap manusia.
Ada yang dicabut dengan keras, ada yang dicabut dengan
sangat lembut, ada yang ditolak malaikat, dan ada yang
diperebutkan oleh malaikat. Tentu kondisi itu sesuai amal
yang dikerjakan manusia semasa hidupnya di dunia. Jika baik
maka yang ditemuinya adalah an-Nasyithat dan as-Sabigat.
Namun, jika buruk maka yang dijumpainya adalah an-Naz/’4t
dan as-Sabihat.
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Firman Allah swt surat Ali Imran [3]: 169-171
Qj;);j 5_5) Lo opaf o Gl ol &,,‘J\ Sei Y
s 158 2l Ogasiigg s & Al AAET G u\:-)b (19
awuﬁwovm&z ”(v@i’b"dry‘ﬁﬁbw
(VYY) Geddl) 22 ‘C“” v & M} Jy

Artinya: “Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi
Tuhannya dengan mendapat rezki. (169), mereka dalam
keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-
Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap
orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum
menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (170), Mereka
bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar dari
Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang beriman. (171)

Ayat ini menjelaskan tentang kondisi manusia
khususnya yang beriman ketika sudah berada di alam
barzakh. Alam barzakh adalah alam pemisah antara alam
dunia dan alam akhirat. Di sana manusia akan melihat akhirat
yang akan dia tempuh, dan ke belakang dia masih melihat
dunia yang sudah ditinggalkannya. Adapun kondisi alama
barzakh bagi orang yang beramal shalih adalah; Pertama,
mereka di alam barzakh mendapatkan kehidupan yang baru
seperti halnya kehidupan di dunia, namun mereka akan hidup
dengan segala fasilitasnya yang mewah lebih dari segala
kemewahan yang pernah ada di dunia. Kedua, mereka yang
shalih akan diberikan rezeki dalam jumlah yang banyak dan
tidak terbatas. Demikian terlihat dari pilihan kata yurzaqun
(u)ﬂ)y) “diberi rezeki” yang diungkapkan dalam bentuk majhul
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(pasif)yang berarti rezekinya tidak diketahui lagi sumber dan
batasannya.

Ketiga, mereka selalu gembira karena beragam
karunia dan kelebihan yang diberikan Allah kepada mereka.
Dan karunia itu langsung mereka terima dari Allah swt tanpa
perantara, sebagaimana dikatakan @iz G 2 200 Ly (s ),
Keempat, saking senang dan bahagianya di alam barzakh,
mereka bahkan berteriak mengajak orang yang masih di dunia
untuk segera ke sana karena nikmatnya di alam barzakh itu.
Itu _yang tergambar dari ungkapan ayat ( ;J u—*ﬂh O g
2l Ge 20 15850y Kelima, selama di alam barzakh mereka
tidak penah merasa takut dan sedih. Itu disebabkan amal
shalih yang mereka Iakukan selama di dunia sebagaimana
diungkapkan (&55353 2 V3 2l 32 i)

Namun, jika seseorang meninggal sebagai ahli
maksiat, maka selama berada di alam barzakh setiap hari
akan diperlihatkan kepadanya neraka sebagai kediamannya
dan selama di alam barzakh mereka akan selalu hidup dalam
siksaan dan rasa ketakutan. Demikian seperti disebutkan
dalam surat Ghafir [40]: 46

Nt D355 Ji \jb-;\ HALA fﬁi’é/ W B:Lc\.@_ﬂ.cuy'p” el
(¢ 3)\.)\35\

Artinya: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada

malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab
yang sangat keras".

Inilah seperti yang disebutkan Nabi saw, bahwa alam
barzakh bisa menjadi cerobong azab neraka bagi
penghuninya. Demikian seperi hadis Nabi saw yang
diriwayatkan Imam al-Tirmizi

(i) O it e i B ) e Ko 500 G
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Artinya: “Hanya sanya kubur itu adalah taman dari taman
surga dan lobang dari lobang neraka. ”

Mereka yang berada dalam keadaan seperti itu,
meminta kepada Allah swt agar dikembalikan ke dunia, guna
menambah amal shalih mereka. Lihat firman Allah swt surat
al-Mukminun [23]: 99-100.

)
Artinya: “(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga
apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia
berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia), (99),
agar aku berbuat amal yang shaleh terhadap yang telah aku
tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah
perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka
ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan (100)
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Hari berbangkit dimulai dengan ditiupnya sangkakala
oleh malaikat Israfil untuk kedua kalinya. Demikian seperti
disebutkan Allah swt dalam surat al-Zumar [39]: 68

A els e N 2V @ GAg A 3 0p Galas el (3 A
(TA) Syl B 1A BB (T s 28 %

Artinya: “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang

di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah.

Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing). ”

Ayat ini menjelaskan bahwa malaikat Israfil hanya dua
kali meniup terompet sangkakala. Pertama, untuk kehancuran
alam semesta, di mana ketika tiupan pertama terjadi semua
yang di langit dan di bumi binasa. Ada memang makhluk yang
tidak mati saat kiamat karena dikehendaki Allah swt yaitu
malaikat maut karena ia harus menunaikan tugasnya
mencabut nyawa semua makhluk. Ketika semua telah binasa,
Allah swt pun memerintahkannya untuk mencabut nyawanya
sendiri. Setelah semua binasa dan hanya Allah swt yang
tinggal, maka Allah swt kemudian menghidupkan kembali
malaikat Israfil dan diperintahkan untuk meniup kembali
sangkakala sebagai tanda dimulainya akhirat. Ketika tiupan itu
terjadi semua yang telah matipun dibangkitkan Allah swt untuk
kemudian diberdirikan sembari menunggu hisab.

Saat manusia dibangkitkan dan dibangunkan dari
kuburnya di hari kiamat, kondisi manusia terbagi dua. Ada
manusia bangun dari kuburnya seperti orang yang bangun
tidur saat di dunia sambil tersenyum setelah melewati mimpi.
Mereka mengucapkan pujian, sebagaimana disebutkan dalam
surat Fathir [35]: 34.
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Gl (rey 555G A & &) O G a3 el A Aad 10
Do g WA V5 i U GG Y llad o w55 U
(*2)
Artinya: “Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang
telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya
Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri. (34), Yang menempatkan kami dalam tempat
yang kekal (surga) dari karunia-Nya; di dalamnya kami tiada
merasa lelah dan tiada pula merasa lesu". (35)

Bagi orang yang selama dalam alam barzakh
menerima siksaan, kelak ketika kiamat dan hari berbangkit dia
juga menjadi orang yang paling merasa cemas dan ketakutan.
Lihat firman Allah swt surat Yasin [36]: 51-52

NN EE I CET Y (RSN ERN RIS R
(o) dskisd)) iy A4 G2 L 10 BuBie 2 g 25 UG5
Artinya: “Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke
luar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan
mereka. (51), Mereka berkata: "Aduh celakalah kami!
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami

(kubur)?" Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah
dan benarlah Rasul-rasul (Nya). (52)

Ketika tiupan sangkakala terjadi manusia sudah dibagi
Allah swt ke dalam beberapa kelompok seperti dalam surat al-
Naba’ [78]: 18

Geigal O jpall 285 3
Artinya: Pada hari ditiup sangkakala, maka kamu akan datang
berkelompok-kelompok. ”

Al-Qurthubi dalam tafsirnya berjudul al-Jami’ li Ahkami

al-Quran menjelaskan maksud afwajan dengan merujuk
kepada hadis yang diriwayatkan dari Mu’az bin Jabal ra. Suatu
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ketika Mu’az bin Jabal datang dan bertanya kepada kepada
Rasulullah saw.

osls sl 3 i oes Al A Jg el LA Jgy bl
‘_},ﬂ)\ f ,(,.;Ja& o eIl ud) S U ,(..».La gj\ Jlas Y
B pmgen 5 Glal gl e Ol G2e 5k 1B ¢ LS aze
185,4)) §y900 P r@_«d (e Jhs L omeddl wlela o A
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Artinya: “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, Apakah maksud
firman Allah swt “Pada hari manusia dibangkitkan maka kamu
akan datang berkelompok-kelompok”? Nabi saw menangis
kemudian beliau berkata, “Engkau telah bertanya perkara
dahsyat. Ketahuilah Mu’adz bahwa umatku akan dibangkitkan
di hari kiamat dan mereka dikelompokan ke dalam sepuluh
kelompok dan bentuk mereka diubah oleh Allah. Sebagian
akan dibangkitkan dalam bentuk kera; mereka yang sewaktu
di dunia suka mencela dan mencari kesalahan orang.
Sebagian akan dibangkitkan dalam bentuk babi; mereka
adalah ahli haram. Sebagian akan dibangkitkan dalam
keadaan terbalik, kaki mereka ke atas dan wajah mereka ke
tanah; mereka para pemakan riba. Sebagian mereka
dibangkitkan dalam keadaan buta; mereka yang tidak adil

dalam menegakkan hukum. Sebagian akan dibangkitkan
dalam keadaan bisu, tuli dan idiot; mereka orang yang ujub
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(kagum/pamer) dengan amalnya. Sebagian dibangkitkan lidah
menjulur ke dada dan mereka menggigitnya hingga mengalir
darah dan nanah; mereka pada pemberi nasehat yang
berbeda ucapan dengan perbuatan mereka. Sebagian akan
dibangkitkan dalam keadaan terputus tangan dan Kkaki;
mereka orang yang suka menyakiti tetangga. Sebagian akan
dibangkitkan dalam keadaan disalib di tiang api; mereka para
joki dan makelar dalam mengambil hak orang lain. Sebagian
dibangkitkan dengan aroma badan lebih busuk dari bangkai;
mereka du dunia yang menjadi pengikut syahwat dan hidup
hedonis. Sebagian akan diberi baju dari aspal neraka yang
lengket di badan mereka; mereka orang angkuh dan
sombong.
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Firman Allah swt dalam surat Maryam [19]: 85-86
1559 aem ) Cne St 35255 (a0) 1253 o~ A Gidll iE Ay

A

Artinya: “(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-
orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah
sebagai perutusan yang terhormat, (85) dan Kami akan
menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka Jahanam
dalam keadaan dahaga. (86).

Dalam hadis dari Ibn Mubarak ra disebutkan bahwa
Nabi saw menjelaskan makna wirdan dalam ayat 86 yaitu;

olyy) kaall oo b E FARE N 35,1559 o M’ di ¢ ,MS\ 34253
(SENTREIIE

Artinya: “dan Kami akan menghalau orang-orang yang
durhaka ke neraka Jahanam dalam keadaan dahaga”
maksudnya adalah dalam keadaan terpotong lehernya karena
haus”. (HR. Bukhari)

Berikutnya, dalam surat al-Kahfi [18]: 47, Allah swt

berfirman

st 23 550 10 2aGaas Bye o5 s Jed el a3
Artinya: “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami
perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi itu
datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami
tinggalkan seorang pun dari mereka.

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat Thaha [20]: 102

b)) /a/&}f ‘ 2% :j )}-\AJ\ J/e/
Artinya: “(yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala
dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang
berdosa dengan muka yang biru muram;”
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Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat Maryam [19]: 68

G s J3 patd ¥ (bl 2erhsd G55
Artinya: “Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami

bangkitkan mereka bersama syaitan, kemudian akan Kami
datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan berlutut. ”

Firman Allah swt dalam surat al-Isra’ [17]: 97
i‘:;js Z}’: ;L:‘-/Sj\ - //t ZJ'l; U /o.i ZJ';j /:g} \ 3‘€3 /:LU\ :Lg_’: :'):43
W s il g WS 2 2amidt o a1k

fune $A03) S
Artinya: “Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang
mendapat petunjuk dan Barang siapa yang Dia sesatkan
maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong-
penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan
mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat
kediaman mereka adalah neraka Jahanam. Tiap-tiap Kkali
nyala api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi bagi
mereka nyalanya. ”

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Shaffat [37]: 22
O3 1515755 245 153ls 1Al ol 135
Artinya: “(kepada malaikat diperintahkan): Kumpulkanlah

orang-orang yang dzalim beserta teman sejawat mereka dan
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembabh,”

Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Furgan [25]: 34
S ey G 32 Ol s ) eny S et 0
Artinya: “Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahanam

dengan diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah orang
yang paling buruk tempatnya dan paling sesat jalannya. . ”

Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat Fushshilat [41]: 19
Os5is +ad 0 ) o 35T 522 p3
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Artinya: “Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah
digiring ke dalam neraka lalu mereka dikumpulkan
(semuanya). ”

Adapun hadis yang menjelaskan tentang mahsyar
sanga banyak, di antaranya hadis yang diterima dari Ibn
Abbas ra, Nabi saw bersabda;

(i ks J6 ?cifofiu}w\¢\éjj;;évssc & &y

:\;\;;J\ e M§, L,ou.s J;T 31/ y\ J f Y
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Artinya:  “Wahai manusia, sesunguhnya kamu akan
dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan tanpa sandal,
telanjang badan dan belum dikhitan. Kemudian beliau mecaba
firman Allah “Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan
kalian seperti itulah kami mengembalikan kalian, sebagai janiji
tas Kami dan Kami benar-benar akan memperbuatnya (al-
Anbiya’: 104). Kemduain Nabi saw betrsabda, “Ketahuilah
bahwa orang pertama yang akan diberi pakaian pada hari
kiamat adalah Nabi Ibrahim as. Dan ketahuilah bahwa
didatangkan laki-laki dari umatku lalu mereka diserat di
sebelah kiri ke neraka. Maka aku berkata, “Ya Tuhan! Mereka
adalah sahabatku”. Maka dikatakan, “Sesungguhnya engkau
tidak tahu apa yang mereka perbuat setelah engkau
meninggal. Maka aku berkata seperti yang dikatakan hamba
yang shalih (Isa as) “Aku tidak pernah mengatakan kepada
mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku
(mengatakan) nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan
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Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka,
selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau
wafatkan (angkat) aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka.
Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.
(117) Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya
mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (118) (al-Ma’idah [5]: 117-
118)

Berikutnya, hadis dari Aisyah ra, bahwa nabi saw
bersabda,;

Los s Jui ¢ d 5.15\;-@ yo GL byl
2t ey wle 0 Lo J6 € an ) adlek
(@M“"}))@;}é@é

Artinya: “Nanti akan dikumpulkan manusia dalam keadaan
telanjang kaki, tanpa busana dan belum berkhitan. Aisyah
bertanya, “Ya Rasulallah! Laki-laki dan perempuan saling
melihat satu sama lainnya? Beliau bersabda, “Perkara di sana
lebih dahsyat daripada memperhatikan aurat orang lain”. (HR.
Thabrani)

o1\

Berikutnya, hadis dari Ummu Salamah ra, Nabi saw
bersabda;

1l (oG 1 ik A1 s 3 S wald g WU 52l
Jas Qﬁm U)ig;.su.é e rT L :),QL,J\ Jé_:i
(Il ola)) S Jley ¢ 501 2hdle Led ¢ atlal

Artinya: “Kelak akan dikumpulkan manusia pada hari kiamat
dalam keadaan telanjang kaki, tanpa busana dan belum
dikhitan. Ummu Salamah ra berkata, “Bagaimana dengan
wanita? Nabi saw bersabda;, “Manusia disibukan dengan
urusannya”. Ummu Salamah bertanya, “Apa kesibukan
mereka?” Rasul saw bersabda; “Membaca kitab mereka
masing-masing yang tidak akan ada yang tertinggal dari
catatan itu sebesar zarah ataupun biji sawi” (HR. Thabrani)
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Dalam hadis dari Sahal bin Sa’ad ra, Nabi saw

bersabda;
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Artinya: “Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat di bumi
yang putih dan bulat seperti uang logam yang putih yang tidak
ada tanda bagi seorangpun yang akan mengingatkannya pada
bumi” (HR. Bukhari)

Berikutnya, hadis dari Anas bin Malik ra, Nabi saw

bersabda;
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Artinya: *“Seorang laki-laki bertanya “Wahai Nabi AIIah?
Apakah orang kafir akan dikumpulkan dengan berjalan di atas
wajah mereka? Nabi saw berkata, “Apakah Zat yang
memperjalankannya di atas kakinya di dunia mampu untuk
memperjalankannya di atas wajahnya pada hari kiamat?
Berkata Qatadah, “Tentu saja mampu, tentu kemuliaan Tuhan
kami” (HR. Bukhari).

Berikutnya, hadis dari Abu Hurairah ra, Nabi saw

bersabda;
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Artinya: “ Kelak akan dikumpulkan manusia pada hari kiamat
dalam tiga golongan. Satu golongan berjalan kaki, satu
golongan naik kendaraan, dan satu golongan berjalan dengan
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wajah mereka. Nabi saw ditanya, “Bagaimana mereka
berjalan dengan wajahnya? Nabi saw bersabda; “Sesungguh-
nya Zat yang memperjalankan mereka dengan kaki mampu
juga untuk memperjalankan mereka dengan wajah mereka.
Mereka akan menjaga wajah mereka dari segala bentuk duri”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Berikutnya, hadis dari Bahaz bin Hakim ra, Nabi saw
bersabda;

(el oly) #3303 068y Vs, O3 2SS
Artinya: “Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan di padang

mahsyar dalam keadaan berjalan kaki, berkendaraan dan
berjalan dengan wajahnya”. (HR. Tarmizi)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Umar bin Syu’aib

ra, bahwa Nabi saw bersabda;
st IS agda (A 3l (3 G Jlel Bl g 09N i
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Artinya: “Orang-orang sombong akan dibangkitkan pada hari
kiamat sebesar zarah (atom) dalam rupa manusia. Mereka
akan diinjak-injak semua manusia karena kecilnya, sampai
mereka masuk ke dalam penjara di dalam Jahannam yang
disebut Bulis. Mereka kemudian dilalap api dan diberi minum

dari keringat dan nanahnya penduduk Jahannam (HR.
Ahmad)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra,
Nabi saw bersabda;

@,
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Artinya: “Manusia akan mengeluarkan keringat pada hari
kiamat hingga keringatnya bercucuran ke bumi sedalam 70

hasta. Keringat itu akan menenggelamkan mereka hingga
telinga mereka (HR. Bukhari dan Muslim)
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Berikutnya, hadis yang diterima dari lbn Umar ra,
bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Nabi saw bersabda menjelaskan surat al-Muthaffifin
ayat 6, “Pada hari manusia berdiri menghadap Tuhan,
sehingga mereka tengggelam oleh keringatnya hingga dua
telinganya (HR. Bukhari dan Muslim)

Berikutnya, hadis yang diterima dari al-Miqdad ra, Nabi
saw bersabda;
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Artinya: “Matahari akan didekatkan kepada manusia sampai
jarak satu mil. Sulaim bin Amir bertanya, “Demi Allah, saya
tidak tahu apa maksud satu mil? Apakah jarak bumi atau mil
yang merupakan jarak celaka mata?” Nabi saw bersabda,
“Adalah manusia akan tenggelam menurut amal mereka.
Sebagian dari mereka akan tenggelam sampai mata kaki,
sampai lutut, sampai pinggang, hingga ada orang yang
ditenggelamkan oleh keringatnya dan Rasul saw menunjuk
kepada mulutrnya” (HR. Muslim).

\\

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abdullah ibn
Mas'ud ra, Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Bumi semuanya adalah api pada harai klamat, dan
surga di belakangnya engkau lihat cangkir dan bidadarinya.
Demi Zat yang jiwa Abdullah di tangan-Nya, sesungguhnya
seseorang akan tenggelam oleh keringatnya hingga kakinya
masuk ke bumi, kemudian keringatknya naik hingga mencapai
hidungnya, dan hisab belum lagi menyentuhnya. Para sahabat
berkata, “Kenapa begitu wahai Abu Abdurrahman? Dia
berkata, “Dari apa yang dilihat manusia dan mereka akan
dilemparkan” (HR. Thabrani)

Berikutnya, hadis dari Abdullah bin Mas’'ud, Nabi saw
bersabda,;
olgy) LW I 33
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Artinya: “Seseungguhnya seseorang akan tenggelam oleh
keringatnya pada hari kiamat, maka dia berkata, “Ya Tuhan!
Pindahkanlah aku sekalipun ke neraka” (HR. Thabrani)

-

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra,

bahwa Nabi saw bersabda,;
RYVICE OV UV S YR S N S VP[RS B EL VIS
sl o) m s DAl e el QST gl s gl S
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Artinya: “Manusia akan berdiri menghadap Tuhan kadar
setengah hari yaitu 50.000 tahun. Dan hari itu akan terasa
mudah bagi orang berimana hanya seperti menunggu
matahari tenggelam saat hampir terbenam (HR. Abu Ya’la )
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Firman Allah swt dalam surat al-An’am [6]: 62

CMERESSARTTELC KRN B NS N eV R 02
Artinya: “Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan
kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya.
Ketahuilah, bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan-
Nya. Dan Dialah Pembuat perhitungan yang paling cepat. ”

Setelah sekian lama manusia berdiri menunggu hisab
di padang makhsyar, maka datanglah waktu berhisab. Hisab
ini dimulai dengan penyerahan catatan amal kepada setiap
orang. Penyerahan catatan amal ini seperti disebutkana Allah
swt dalam surat al-Insyiqaq [84]: 7-12

o
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Artinya: “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah
kanannya, (7) maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan
yang mudah, (8) dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang
sama-sama beriman) dengan gembira. (9) Adapun orang yang
diberikan kitabnya dari belakang, (10) maka dia akan
berteriak: "Celakalah aku". (11) Dan dia akan masuk ke dalam

api yang menyala-nyala (neraka). (12)”
Berikutnya, juga disebutkan Allah swt dalam surat al-

Haqqgah [69]: 25-29
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Artinya: “Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya
dari sebelah kirinya, maka dia berkata: "Wahai alangkah
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baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), (25)
Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, (26)
Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala
sesuatu. (27) Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat
kepadaku. (28) Telah hilang kekuasaanku dariku" (29)

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia menerima
kitab catatan amal mereka masing-masing melalui tiga bentuk.
Ada yang menerima bukunya dari arah kanan yaitu mereka
yang berimana dan bertagwa selama hidup di dunia. Mereka
ini adalah manusia yang mendapat hisab musah alias tanpa
hisab masuk surga. Ada manusia yang menerima Kkitab
catatan amal dari belakang yaitu mereka yang kafir dan
membangkang kepada Tuhan. Mereka adalah ahli neraka
yang akan diarak ke dalamnya juga tanpa hisab. Ada manusia
yang menerima buku catatan amal mereka dari arah kiri, yaitu
mereka yang mukmin namun pernah berdosa ketika hidup di
dunai dan tidak sempat bertaubat. Mereka inilah yang akan
mendapatkan hisab sulit, yang pilihanya apakah dia akan
selamat ataukah celaka.

Berikutnya, hisab disebutkan Allah swt dalam surat al-
Isra’ [17]: 13-14

ybis 3l GUs w535 4 C,;j e 3 il sl SENNE
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Artinya: “Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya.
Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab
yang dijumpainya terbuka. (13), "Bacalah kitabmu, cukuplah
dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.”

Hisab dalam membentuk membaca amal catatan
masing-masing inilah yang membutuhkan waktu lama, karena
yang akan dibaca bukan hanya yang pernah dilakukan ketika
di dunia namun juga semua yang diucapkan. Lihat peringatan
Allah swt dalam surat Qaf [50]: 17-18
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Artinya: “(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain
duduk di sebelah kiri. (17), Tiada suatu ucapan pun yang

diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas
yang selalu hadir. (18)”

Selain itu, terdapat hadis Nabi saw yang diterima dari
Abu Hurairah ra, beliau menjelaskan;
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Artinya: “Kaki anak Adam belum akan beranjak dari mahsyar
pada hari kiamat kecuali dia akan ditanya tentang umurnya
untuk apa dihabiskan, tentang ilmunya untuk apa
diamalkannya, tentang hartanya darimana dia peroleh dan

kemana dia belanjakan dan tentang badannya untuk apa
digunakannya. (HR. Tarmizi)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Aisyah ra, bahwa
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Siapa yang dihisab akan diazab” Aisyah bertanya,
“Bukankah Allah swt befirman, “Kelak dia akan dihisab dengan
hisab yang mudah”. Nabi saw berkata, Itu adalah
penyampaian, tetapi siapa yang dihadapkan pada hisab pasti

akan celaka” (HR. Bukhari)
Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Huraiarah ra,

Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Benarlah kalin, mendekatlah kalian dan berilah kabar
gembira, sesungguhnya tidak seorangpun yang akan masuk
surga dengan amalannya. Mereka bertanya, “Tidak juga
engaku wahai Rasulullah? Rasul saw menjawab, “Tidak juga
saya”. Kecuali Allah meliputi saya dengan ampunan-Nya dan
rahmat-Nya. (HR. Bukhari dan Muslim)

o/;

!

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra,
bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sungguh akan dibayarkan setiap hak kepada ahlinya
pada hari kiamat, hingga seekor kambing yang pernah
menanduk kambing lain. (HR. Bukhari dan Muslim)
Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra,
bahwa Nabi saw bersabda;

Artinya: “Kelak semua akan saling menuntut satu sama lain,

hingga dua ekor kambing yang pernah saling menanduk (HR.
Ahmad)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra,
bahwa Nabi saw bersabda;
(é\]\.w\ ols)) Lall £o A =8 , Ll Lbj.w Lgl.f -

Artinya: “Siapa yang memukul seorang budak secara zalim,
pasti akan digisas pada hari kiamat (HR. Thabrani)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra,
bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Tahauakah kalian siapa orang yang bangkrut?
Mereka menjawab, Orang yang bangkrut adalah orang yang
tidak memiliki uang dan juga barang”. Rasul saw berkata
“Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku pada kiamat
adalah orang yang datang dengan shalat, puasa, zakat.
Namun, dia mencaci orang, menuduh orang, makan harta
orang, menumpahkan darah orang, memukul orang. Maka
semua balasan amalnya akan diberikan kepada semua orang
yang pernah disakitinya. Dan jika kebaikannya sudah habis,
maka diambilkan dosa orang yang dizalimnya seukuran
kesalahnnya dan dipikulkan kepadanya, kemudian dia
lemparkan ke neraka (HR. Muslim)

Berikutnya, hadis yang diterima dari Adi bin Hatim ra,
bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Tidak satupun di antara kamu kecuali Tuhan akan
berbicara dengannya tanpa penerjemah. Dia melihat ke kanan
dan yangdilihatnya hanyalah amalnya yang telah lalu. Diapun
melihat ke kiri dana dia hanya melihat amalnya yang telah
lalu. Dia melihat ke depan yang dilihatnya hanyalah neraka di
hadapan wajahnya. Jagalah dirimu dari neraka sekalipun
dengan separoh kurma” (HR. Bukhari dan Muslim)
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Dalam hadis dari Abdullah bin Umar ra, Nabi saw

bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya Allah swt mendekatkan orang
beriman, maka Dia meletakan atasnya tangan-Nya. Dia
berkata, “Tahukah engkau dosa itu, tahukah kamu dosa itu?
Orang itu menjawab, “Ya Tuhan, hingga dia mengakui semua
dosanya, dan dia melihat dirinya akan binasa dalam azab.
Allah swt berkata, “Saya telah menutup dosa itu untukmu di
dunia, dan sekarang Saya ampuni dosamu itu. Maka diberikan
kepadanya catatan kebaikannya. Adapun orang kafir dan
munafik, mereka berkata, “Dan siapakah yang lebih zalim
daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah?
Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka dan para
saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah berdusta
terhadap Tuhan mereka". Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan)
atas orang-orang yang dzalim. (Hud: 18) (HR. Bukhari)

Hadis ini menjelaskan tentang salah satu kebahagiaan
bagi orang beriman di akhirat kelak adalah ketika semua dosa
yang pernah dilakukannya di dunia diperlihatkan kepadanya
dan diapun mengakui semua dosanya tersebut. Saat melihat
semua dosanya itu, dia merasa sangat ketakutan akan ditima
azab Tuhan. Tiba-tiba Allah swt berkata bahwa semua dosa
itu telah diampuni karena di dunia dulu dia telah beristigfar.
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Ketika itulah dia merasakan kebahagiaan yang sangat, karena
akhirnya dia selamat dari azab dan hukuman Tuhan.

Hadis inilah yang menjadi dasar bahwa semua amal
keburukan yang pernah dilakukan manusia kelak akan
diperlihatkan kepadanya termasuk yang dulu pernah dia
bertaubat daripadanya. Namun, tidak semua keburukan yang
pernah dilakukan seseorang akan diganjar azab karena
istighfarnya sebelum meninggal dunia. Ini yang dijelaskan
Allah swt dalam surat al-Zilzalah [98]: 8

(M) 5 52 85 JUE s 04
Artinya: Siapa yang pernah melakukan keburukan walaupun
sebesar zarrah, pasti akan dilihatnya. ”
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Dalam surat Yasin [36]: 66, Allah swt berfirman;

Syt G0 Dral phant 1ol Jo ikl 2 g
Artinya: “Dan jikalau Kami menghendakl pastilah Kami

hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka berlomba-
lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat melihat

(nya).”

Berikutnya, Allah swt berfirman dalam surat Maryam
[19]: 71-72
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Artinya: “Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu
kemestian yang sudah ditetapkan (71) Kemudian Kami akan
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan

orang-orang yang dzalim di dalam neraka dalam keadaan
berlutut”. (72)

Ada beberapa pendapat terkait maksud semua orang
ke neraka seperti disebutkan dalam surat Maryam di atas.
Salah satunya adalah bahwa semua manusia kelak akan
melewati shirat yang dibentangkan di atas neraka Jahanam.
Shirat adalah sebuah jembatan panjang yang membentang di
atas neraka dan memiliki tiga sisi; mendaki, mendatar dan
menurun yang masing-masinya akan ditempuh selama 1000
tahun perjalanan. Disebutkan pula bahwa jembatan tersebut
lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang. Manusia
yang menitinya pun terbagi ke dalam beberapa keadaan: Ada
yang meniti seperti kecepatan kilat, kecepatan angin, seperti
naik kuda, berlari, berjalan kaki, merangkak hingga ngesot di
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atasnya. Sementara di ujung jembatan Nabi saw menunggu
umatnya sambil berdo’a,

\ - ﬁ A 5 G
Artinya: “Ya Tuhan! Selamatkan, selamatkan umatku

Terkait shirat ini, dalam hadis yang diterima dari Abu
Hurairah ra, Nabi saw bersabda,;
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Artinya: “Allah swt kelak akan mengumpulkan manusia, dan

orang-orang beriman berdiri hingga didekatkan kepada
mereka surga. Mereka kemudian mendatangi Adam as, lalu
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mereka berkata, “Wahai bapak kami! Mintalah kepada Tuhan
untuk membuka pintu surga”. Maka dia menjawab, “Tidak
kalian ingat bahwa yang menyebabkan kalian terusir dari
surga adalah kesalahan bapak kalian ini? Saya tidak berhak
meminta itu. Saya sarankan kalian untuk pergi menemui
anakku lbrahim karena dia adalah Khalilullah. Merekapun
pergi menemui lbrahim, dan Ibrahimpun berkata kepada
mereka, “Saya tidak pantas untuk meminta itu, sebaiknya
kalian pergilah menemui Musa Kalimullah”. Ketika mereka
datang kepada Musa, diapun berkata kepada mereka, “Saya
tidak pantas untuk itu, sebaiknya kalian pergilah menemui Isa
Kalimatullah dan ruh-Nya”. Ketika mereka menemui Isa,
diapun berkata, “Saya tidak pantas untuk meminta itu,
sebaiknya kalian pergilah menemui Muhammad saw”. Nabi
kemudian berkata, “Maka diizinkan-lah dirinya untuk meminta
itu, dan dikirimlah amanah dan rahmat yang berdiri di kedua
sisi shirat kanan dan kirinya. Maka melintaslah kelompok
pertama di atas shirat dengan kecepatan kilat”. Akupun
bertanya, “Bagaimanakah rupanya orang melintas dengan
kecepatan kilat? Nabi saw menjawab, “Tidak engkau lihat kilat
melintas dalam sekejap mata?”. Kemudian melintas pula
kelompok kedua seperti kecepatan angin, kemudian seperti
kecepatan burung terbang, dan semua orang akan melintasi
shirat dengan kecepatan berdasarkana amal mereka. Nabi
kalian akan berdiri di atas shirat sambil berkata, “Selamatkan!
Selamatkan! Hingga ada seorang hamba yang karena kurang
amalnya tidak mampu melintas kecuali dengan merangkak”.
Nabi saw bersabda, “Di kedua pinggir neraka terdapat duri
dari besi yang diperintahkan untuk menyambar semua aorang
yang lewat di atas shirat itu. Adapun orang yang tersobek
akan selamat, dan yang tergelincir akan terjatuh ke neraka.
Demi Zat yang jiwa Abu Hurairah berada di Tangan-Nya,
sesungguhnya kedalaman lembah Jahannam itu sejauh 70
tahun perjalanan batu yang dijatuhkan dari atasnya (HR.
Muslim)

Dalam hadis lain yang diterima dari |lbn Mas'ud ra,
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Akan dibentangkan shirat di atas dataran Jahannam
seperti mata pedang yang tajam lagi licin. Di atasnya terdapat
duri-duri dari api yang menyambar setiap orang yang
melewatinya dan terdapat juga srigala ganas yang menerkam.
Sebagian manusia ada yang melewatinya seperti kecepatan
kilat sehingga dia dangan mudah selamat. Kemudian ada
yang menitinya seperti kecepatan angin dan diapun dengan
mudah selamat. Kemudiana ada yang melewatinya sepeti
kecepatan kuda, kemudian seperti orang yang berlari,
kemudian seperti berjalan kaki, hingga yang paling terakhir
akan melintasinya dalam keadaan merangkak dan sepanjang
melintasi shirat itu dia akan disambar api dan dihadang
banyak keburukan, namun Allah menyelamatkannya dan
memasukannya ke surga dengan rahmat-Nya (HR. Thabrani).
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